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JUAL BELI EMAS SECARA TIDAK TUNAI DALAM PANDANGAN IBN
TAYMIYYAH (1263-1328 M)

Imron Hamzah
NIM: 1522602007
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negri (IAIN) purwokerto

ABSTRAK

Jual beli dengan cara tidak tunai saat ini diperaktikkan dalam berbagai
barang termasuk emas, baik yang terjadi di toko-toko emas ataupun di lembaga
keuangan syari’ah (LKS). LKS dalam menjalankan produknya berpedoman pada
keputusan fatwa DSN-MUI. Dalam hal ini fatwa DSN-MUI merujuk pada
beberapa pendapat ulama, di antaranya pandangan lbn Taymiyyah yang
membolehkan jual beli emas dengan cara tidak tunai. Di sisi lain, mayoritas ulama
melarang jual beli emas secara tidak tunai dengan berlandaskan pada beberapa
hadis sahih, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Ubadah ibn
al-Samit. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimanakah pandangan Ibn Taymiyyah tentang jual beli emas secara tidak
tunai? dan bagaimanakah metode ijtihad hukum Ibn Taymiyyah yang
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Library research, di mana
peneliti meneliti sumber-sumber tertulis yang memuat pemikiran lon Taymiyyah
terkait jual beli emas secara tidak tunai. Data-data diambil dari karya-karya fikih
Ibn Taymiyyah, yaitu Majmu’ al-Fatawa, al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa, al-
Ikhtiyarat al-Fighiyyah, dan al-Fatawa al-Kubra. Juga diambil dari karya-karya ulama
lain yang membahas pandangan Ibn Taymiyyah terkait jual beli emas secara tidak
tunai. Kemudian data-data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan Usul al-
Figh melalui metode kualitatif dengan pendekatan konten analisis.

Adapun hasil temuan dari penelitian ini adalah Ibn Taymiyyah dalam
melakukan ijtihad terkait dengan bolehnya jual beli emas secara tidak tunai
menggunakan tiga metode, yaitu bayani, ta’lili dan istishabi. 1bn Taymiyyah
memulai ijtihadnya dengan menggunakan metode bayani, ia menentukkan hukum
jual beli emas secara tidak tunai berpedoman pada hukum yang tersurat pada
hadis. Kemudian menggunakan metode ta’/ili, ia menggantungkan hukum
tersebut pada ilat, yaitu alat tukar menukar. Yang terakhir menggunakan metode
istishabi, Kketika ilat tukar menukar tidak ada hukumnya dikembalikan pada
hukum asal jual beli yaitu boleh.

Kata kunci: Usul al-Figh, Pandangan lbn Taymiyyah, jual beli emas, tidak tunai,
ijtihad.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Yang dimaksudkan dengan transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-
kata bahasa asing (Arab) dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis
dalam tesis. Pedoman transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama
antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor:
158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan

1. Konsonan Tunggal

Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
) . Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H
bawah)
z Kha’ KH Ka dan Ha
2 Dal D De
) . i Ze (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
B Ra’ R Er
2 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
U= Sad S
bawah)
U= Dad D De (dengan titik di

vii



bawah)
L T T Te (dengan titik di
bawah)
5 o z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
Ghain G Ge
< Fa’ F Ef
X Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
Jd Lam i, ‘El
B Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
B) Waw W W
o ha’ H Ha
¢ Hamzah 4 Apostrof
s Ya’ Y Ye
2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap karena Syaddh ditulis rangkap
Badxia ditulis Muta‘addidah
Bac ditulis ‘iddah
B. Ta’ Marbut}ah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis A
ER ditulis hikmah
L ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

RRR RS Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan #

il 385 Ditulis Zakat al-fitr
B. Vokal
1. Vokal Pendek
: Fathah Ditulis
- Kasrah ditulis
e Damah ditulis
2. Vokal Panjang
1. Fathah + Alif Ditulis a
el Ditulis jahiliyah
2. Fathah + Ya’ mati Ditulis a
= Ditulis tansa
3. Kasrah + Ya’ mati Ditulis 1
2y Ditulis kanim
Dammah + Wawu
4. Ditulis u
mati
oy Ditulis furad




3. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis a

K Ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis au

Js Ditulis qaul

4. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

o5 s
owe

Al Ditulis a’antum
&iel Ditulis U‘iddat
5585 &l Ditulis la’in syakartum
C. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Ol ol Ditulis al-Qur’an
ol Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)-nya.

Ll Ditulis as-Sama’
el Ditulis asy-Syams
D. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya
o5l 5 Ditulis Zawi al-furiid
AL Al Ditulis ahl as-Sunnah
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Rasulullah SAW bersabda “bekerja mencari yang halal (untuk memenuhi

kebutuhan ekonomi) adalah suatu kewajiban setelah kewajiban yang lain
(ibadah).” (HR. al-Tabarani dan al-Bayhaqji)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai praktik riba, padahal hal itu
merupakan perbuatan zalim (aniaya) terhadap sesama manusia. Keharaman riba
bukan hanya ada dalam agama Islam saja, tetapi juga dalam agama samawi
sebelumnya. Syeikh Abu Zahrah mengatakan bahwa riba di samping diharamkan
dalam agama Islam juga diharamkan dalam agama Yahudi dan Nasrani.® Bahkan
beliau juga mengatakan bahwa para ahli filsafat juga mengharamkan riba.? Hal ini
menunjukkan bahwa praktik riba benar-benar merupakan perbuatan zalim dan
sangat merugikan. Oleh karena itu praktik riba termasuk salah satu dosa besar.®

Dalil Keharaman riba terdapat dalam al-Qur’an, Hadis, dan Ijmak para
Ulama.* Riba yang diharamkan dalam al-Qur’an adalah riba Nasiah, yaitu riba
yang ada dalam utang-piutang, di mana orang yang berhutang harus memberikan
tambahan uang kepada orang yang memberikan hutang, sebagai ganti atas
penundaan pembayaran hutang tersebut.> Hadis-Hadis yang menerangkan riba
terbagi menjadi empat macam. Pertama, Hadis yang mengharamkan riba secara
umum. Kedua, Hadis yang berhubungan dengan riba secara bahasa, yaitu
tambahan. Ketiga, Hadis yang melarang riba jahiliyah, riba dalam utang-piutang
atau riba ja/li (riba yang jelas). Keempat, Hadis yang melarang riba dalam jual
beli atau riba khafi (riba yang samar).® Berikut ini beberapa Hadis yang

menunjukkan keharaman riba dalam jual beli:

' Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Buhus fi al-Riba, (Qahirah: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, t.t.), him. 3.

2 Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Buhis f7 al-Riba,... hlm. 7.

® Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ ff Usul al-Riba, cet. 1 (Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),
hlm. 16.

* Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Buhus fi al-Riba, (Qahirah: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, t.t.), hlm. 15.

> Muhammad ibn Ahmad Abu Zahrah, Buhis f7 al-Riba,... hlm. 15.

® Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ fi Usil al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),
hlm. 61 .
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Syaybah, ‘Amr al-
Nagqid dan Ishaq ibn [brahim. Redaksi hadisnya menggunakan riwayat
Ishaq ibn Ibrahim. Ishaqg berkata kami telah diberi khabar, Abu Bakr ibn
Abi Syaybah dan ‘Amr al-Nagid berkata: telah menceritakan kepada kami
Wagi’, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Khalid al-Haza’ dari
Abi Qilabah dari Abi al-Asy’ats dari ‘Ubadah ibn al-Samit: Rasulullah
SAW. telah bersabda: “Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma, garam
dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama
berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu
asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya. ”
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7 Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘ Asriyyah, t.t.),
bab fi al-sarf, no. Hadis 3349, III, him. 284. Lihat Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih
Muslim (Bayrut: Dar Thya’ al Turas al-‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq
naqdan, no. Hadis 1587, III, hlm. 1211, Muhammad ibn Tsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi
(Misr:Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin,
no. Hadis 1240, III, him. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut:
Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad Abi Sa’id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, hlm.
179, cet, 1, dan Sulayman ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn
Taymiyyah, t.t.), bab ma usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, him. 38.

¥ Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, 1985),
bab ma ja’a fi al-sarf, no. Hadis 38, II, hlm. 636, Abu Bakr ibn Abi Syaybah al-*Absi, Musannaf
Ibn Abi Syaybah, cet. 1 (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1988), bab man qala al-zahab bi al-zahab wa
al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis 22483, IV, hlm. 496, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad
Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad ‘Umar ibn al-Khatab, no.
Hadis 162, I, him. 300, Ibn Majah al-Qazwayni, Sunan Ibn Majah (Bayrut: Dar Ihya’ al-Kutub al-



Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Lah ibn Maslamah al-Qa’nabi,
dari Malik, dari Ibn Syihab, dari Malik ibn Aus, dari ‘UmarRA, ia berkata
Rosulullah SAW bersabda: “(Jual beli) emas dengan perak adalah riba
kecuali (dilakukan) secara tunai.”
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Yahya Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Nafi’, dari Abi Sa’id
al-Khudri bahwa Rosulullah SAW telah bersabda “Janganlah kamu
menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan janganlah
menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah menjual perak
dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak
tersebut yang tidak tunai dengan yang tunai’.”
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’Arabiyyah, t.t.), bab sarf al-zahab bi al-wariq, no. 2259, II, hlm. 759, dan Abu Dawud al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah), bab fi al-sarf, no. Hadis 3348,
11, him. 248. Lihat Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Thya’ al-
Turas al-‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1586, III, him.
1209.

? Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’,... 1I, him. 632. Lihat juga Ahmad ibn Hanbal
al-Syaybani, Musnad Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad Abi
Sa’id al-Khudri, no. Hadis 11585, XVIII, hlm. 130, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, cet. 1 (Dar Tuq al-Najah, 2001), bab bay’ al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis 2177, 111, hlm.
74, Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.t.),
bab al-riba, no. Hadis 1584, III, hlm. 1208, Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi
(Misr:Mustafa al Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a fi sarf, no. Hadis 1241, III, hlm. 535.

' Abu Bakr ibn Abi Syaybah al-‘Absi, Musannaf ibn Abi Syaybah, cet. 1 (Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 1988), bab man qala al-zahab bi al-zahab wa al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis
22502, IV, him. 498, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah
al-Risalah, 2001), bab had—i.s Zayd ibn Arqam, no. Hadis 19310, XXXII, hlm. 63, Muhammad ibn
Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, cet. 1 (Dar Tuq al-Najah, 2001), bab bay’ al-wariq bi al-
zahab nasi’atan, no. Hadis 2180, III, hlm. 75, Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim,
(Bayrut: Dar Thya’ al-Turas al-Arabi, t.t.), bab al-nahy ‘an bay’ al-wariq bi al-zahab daynan, no.
Hadis 1589, III, hlm. 1212, Sulayman ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah:



Abu Bakr telah menceritakan kepada kami, ia berkata telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, ia berkata telah memberi khabar kepada kami habib
ibn Abi Sabit, ia berkata saya telah mendengar Aba al-Minhal telah
berkata saya bertanya kepada a/-Bara’ ibn ‘Azib dan Zaid ibn Argam
tentang tukar menukar mata uang, keduanya berkata: Rasulullah SAW
melarang menjual perak dengan emas secara piutang (tidak tunai) .

Kemudian para ulama berijtihad untuk memahami Hadis-Hadis di atas.
Mereka membagi enam macam barang ribawi yang ada di Hadis menjadi dua
golongan. Golongan pertama merupakan jenis alat tukar menukar, terdiri dari
emas dan perak. Golongan yang kedua merupakan jenis makanan, terdiri dari
gandum, jewawut, kurma, dan garam.™ Dari hasil ijtijhad para ulama dalam
memahami Hadis-Hadis di atas muncul beberapa syarat ketika melakukan jual
beli barang ribawi Jika jual beli antara barang ribawi yang masih satu jenis maka
disyaratkan harus sama dan tunai. Misalnya jual beli emas dengan emas dan
gandum dengan gandum, Jika berbeda jenis tapi masih satu golongan maka
disyaratkan harus tunai. Misalnya jual beli emas dengan perak dan gandum
dengan jewawut. Jika berbeda jenis dan berbeda golongan maka tidak disyaratkan
apa-apa. Misalnya jual beli emas dengan gandum, perak dengan garam.*?

Pembahasan tentang ijtihad terdapat dalam Usul Figh. Sayikh al-Islam
Zakariya al-Ansari mengatakan Usul Figh adalah:
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Dalil-dalil fikih 7imali, cara-cara memanfaatkan bagian-bagiannya dan
keadaan orang yang memanfaatkannya.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa Usu/ Figh membahas tiga hal,
yaitu:
1. Dalil-dalil fikih ijmali. Maksudnya adalah dali-dalil yang bersifat global seperti
kata perintah menunjukan arti wajib.

Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab Abu al-Manhal ‘an Zayd ibn Arqam, no. Hadis 5038, V, hlm.
186.

n Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ ff Usul al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),
hlm. 72.

"2 Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ £ Usil al-Riba,... him. 72.

B Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 4.



2. Cara-cara memanfaatkan bagian-bagiannya. Maksudnya adalah cara-cara
menggunakan dalil jika terjadi pertentangan antara dua dalil atau lebih. Seperti
ketika terjadi perlawanan antara dalil gar’7 dengan dalil zanni, maka yang
digunakan adalah dalil gar’z.

3. Keadaan orang yang memanfaatkannya. Maksudnya membahas mujtahid dan

syarat-syaratnya, seperti harus orang yang memahami ilmu tata bahasa arab.

Al-Amidi mengatakan bahwa ijtihad adalah:
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Mencurahkan seluruh kemampuan untuk menggali hukum-hukum syariat
dari dalil-dalil zanni hingga batas tidak ada lagi kemampuan melakukan
usaha lebih dari apa yang telah dicurahkan.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan, bahwa ijtihad adalah proses
menggali hukum syariat dari dalil-dalil yang bersifat zanniy al-dalalah (dugaan
penunjukannya) dengan mencurahkan segenap tenaga dan kemampuan hingga
tidak mungkin lagi melakukan usaha lebih dari itu. Dengan kata lain, suatu
aktivitas diakui sebagai ijtihad jika memenuhi tiga hal. Pertama, ijtihad hanya
melibatkan dalil-dalil yang bersifat zanniy al-dalalah. Maka hukum-hukum yang
sudah qath‘iy al-dalalah (pasti penunjukannya) tidak digali berdasarkan proses
ijtihad. Kedua, ijtihad adalah proses menggali hukum syariat, bukan proses untuk
menggali hal-hal yang bisa dipahami oleh akal secara langsung (ma ‘quiat)
maupun perkara-perkara yang bisa diindera (al-mahsusat). Ketiga, ijtihad harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan mengerahkan puncak tenaga dan
kemampuan hingga taraf tidak mungkin lagi melakukan usaha lebih dari apa yang
telah dilakukan. *°

Para ulama salaf telah membahas panjang lebar tentang ijtihad. Mereka
telah memberikan beberapa aturan-aturan dalam melakukan ijtihad. Di samping
itu mereka juga telah membagi ijtihad ke dalam beberapa macam. Kemudian Para

ulama modern memahami dan menganalisis Usul Figh terutama masalah ijtihad

" <Al ibn Abi ‘AR al-Amidi, al-Thkam £7 Usil al-Ahkam,... him. 162.
' <Al ibn Abi ‘AR al-Amidi, al-Thkam £i Usil al-Ahkam,... him. 162.



yang telah dibahas oleh para ulama terdahulu. Kemudian mereka membagi ijtihad
ke dalam beberapa macam. Ada yang membagi ijtihad menjadi tiga metode:
bayani, ta’lili, dan istislahi,'® Al-Zuhayli membagi ijtihad menjadi beberapa
metode: giyasi, ta’lili, istihsan, istishab, al-‘urt, istislahi dan metode-metode lain
yang merupakan metode ijtihad yang diperselisinhkan oleh pakar wsi/ figh."
Sedangkan Jaih Mubarok membagi ijtihad menjadi dua metode: bayani dan bi al-
ro ’y.18 Mereka berbeda-beda dalam membagi ijtihad, karena pembagian ijtihad itu
sendiri merupakan hasil dari ijtihad.

Salah satu Ulama pakar Usul Figh adalah Ibn Taymiyyah di samping
sebagi ahli fikih ia juga ahli dalam Usul, ia mempunya risalah dalam Usul Figh
yang diberi nama Turuq al-Ahkam al-Syar’iyyah. Sebagian pendukungnya
mengatakan bahwa lbn Taymiyyah termasuk mujtahid mut/ag. Menurut Syeikh
Abu Zahrah yang benar Ibn Taymiyyah bukan mujtahid mutlag tetapi mujtahid
muntasib. Hal itu karena Usul yang digunakan oleh Ibn Taymiyyah adalah Usu/
Imam Ahmad ibn Hanbal, yaitu al-Qur’an, Sunah, Ijmak, Kias, /Istishab,
Maslahah al-Mursalah, Qaul sahabat, Hadis Mursal dan Da’ifyang tidak terdapat
dalil atas kebohongannya.'® Walaupun Ibn Taymiyyah termasuk mujtahid
muntasib, tetapi ia mempunyai banyak pendapat yang keluar dari mazhabnya.
Murid Ibn Taymiyyah yang dikenal dengan Ibn Lahham menulis kitab khusus
yang mencakup fatwa-fatwa Ibn Taymiyyah yang keluar dari mazhab Hanbali

yang diberi nama A/-Zkhtiyarat al-Fighiyyah®®

16 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 115 dan Amir Syarifudin,
Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 305-307.

' Wahbah al-Zuhay[i, Usil al-Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 1053.

18 Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
10.

19 Mujtahid Mutlaqg adalah seorang mujtahid yang tidak terikat pada mazhab (pendapat)
siapapun, ia juga tidak terikat pada kaidah-kaidah khusus Imam lain, serta hasil ijtihadnya berbeda
dengan Ulama yang lain baik sedikit ataupun banyak. Sedangkan Mujtahid Muntasib adalah
seorang yang bertijhad baik dalam usa/ ataupun furi’, ia mengambil hukum langsung dari
dalilnya, tetapi ia mengikuti salah satu imam dalam metode ijtihad dan 7st/nbat. Lihat Abu Zahrah,
Ibn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.),
him. 453 dan 445.

® Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/ Ikhtiyarat al
Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1978), hlm. 1-651.



Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa ijtihad adalah mencurahkan
seluruh kemampuan untuk menggali hukum-hukum syariat dari dalil-dalil zanni
hingga batas tidak ada lagi kemampuan melakukan usaha lebih dari apa yang telah
dicurahkan. Kemampuan orang berbeda-beda, sehingga sangat memungkinkan
hasil ijtihad satu orang dengan orang yang lain akan berbeda pula. Salah satu
contoh ijtihad ulama adalah masalah riba dalam jual beli yang bersumber dari
beberapa Hadis yang telah disebutkan di atas.

Dari beberapa Hadis di atas Jumhur ulama memahami bahwa barang
ribawi tidak hanya berlaku pada enam macam barang yang disebutkan dalam
Hadis saja, tetapi mereka mengkiaskan pada barang yang lain yang memiliki ilat
yang sama, walaupun mereka berbeda pendapat dalam menentukan ilat dari
barang-barang ribawi tersebut.”* Menurut Jumhur Ulama ilat yang ada pada emas
dan perak adalah asman (alat tukar menukar), sehingga semua jenis alat tukar
menukar merupakan salah satu dari barang ribawi. Seperti uang logam dan uang
kertas.?

Berdasarkan keterangan di atas, jika ada seseorang hendak membeli emas
diharuskan secara tunai, karena uang dan emas merupakan barang ribawi yang
masih satu golongan, maka disyaratkan harus tunai. Ini adalah pandangan Jumhur
Ulama dari kalangan Hanafiyyah, Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan sebagian
Hanabilah?® Berbeda dengan pandangan Ibn Taymiyyah, menurutnya jual beli
emas tidak disyaratkan tunai selama emas tersebut tidak dimaksudkan sebagai alat
tukar menukar. Dalam kitabnya al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa

mengatakan:

! Wizarah al-Awqaf wa Syuwun al-Islamiyyah, al-Mawsi’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), XXII, hlm. 64.

> Wizarah al-Awqaf wa Syuwun al-Islamiyyah, a/-Mawsi’ah al-Fighiyyah,... XXII,
him. 64-67.

% Lihat Abu Bakr ibn Mas’ud al-Kasani, Badai” al-Sanai’ fi Tartib al-Syarai’, cet. ke 2
(Bayrut: Dar al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1986), V, hlm. 215, Yahya ibn Syaraf al-Nawawi,
Rawdah al-Talibin, cet. ke 3 (Bayrut: al-Maktab al-Islami, 1991), III, hlm. 379, Muhammad ibn
Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid (Qahirah: Dar al-Hadis, 2004), II, hlm. 198, dan Mansur
ibn Yunus al-Buhuti, Kasysyaf al-Qana’ (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), III, hlm. 253.
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Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan
perhiasan, baik jual beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan
pembayaran tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan
sebagai harga (uang).

Salah satu ulama yang sezaman dengan Ibn Taymiyyah adalah Imam
Nawawi, yang pandangannya berbeda dengan Ibn Taymiyyah. Menurutnya
keharaman riba pada emas bukan hanya terletak pada emas yang dijadikan sebagai
alat tukar menukar, tetapi juga terletak pada emas batangan, emas perhiasan dan
wadah yang terbuat dari emas.?

Di sisi lain hasil ijtihad lIbn Taymiyyah ini berseberangan dengan hasil
ijtihad jumhur Ulama, selain itu, banyak Hadis sahih yang melarangnya. Dari
sinilah, penulis tertarik untuk menganalisis ijithad hukum Ibn Taymiyyah tentang
jual beli emas secara tidak tunai, dari perspektif Usul Figh. Sehingga bisa
diketahui bagaimana proses ijtihadnya?, bagaiamana metodenya? Sampai dimana
kekuatan hasil ijtihadnya dilihat dari Usul Figh?

B. Pokok Masalah
1. Bagaimanakah pandangan Ibn Taymiyyah tentang jual beli emas secara
tidak tunai?
2. Bagaimanakah metode ijtihad hukum Ibn Taymiyyah yang membolehkan

jual beli emas secara tidak tunai?

** Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/-Mustadrak ‘ala Majmi’ al-
Fatawa, (t.t.p.: t.p.,, 1997), IV, him. 17. Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-
Harrani,al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1978), hlm. 473, al-Fatawa al-Kubra
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), V, hlm. 391.

“Lihat Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Rawdah al-Talibin, cet. ke 3 (Bayrut: al-Maktab
al-Islami, 1991), III, hlm. 380.



C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:

3. Mengetahui pandangan Ibn Taymiyyah tentang jual beli emas secara tidak
tunai.

4. Mengetahui metode ijtihad hukum Ibn Taymiyyah yang membolehkan jual
beli emas secara tidak tunai.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memperkaya kajian mengenai akad jual beli terutama yang berkenaan
dengan jual beli emas secara tidak tunai.

2. Memberikan kontribusi keilmuan mengenai kajian hukum ekonomi

syariah di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa buku, kitab atau hasil penelitian mengenai kajian yang
berdekatan dengan tema penelitian ini, terutama kajian mengenai Mu’amalah
secara umum dan riba secara khusus. Di antaranya adalah buku ‘Abd al-Lah ibn
Sulayman al-Mani,” Buhus f7 al-Igtisad al-Islami. Rafiq Yunus, al-Jami’ fi Usul
al-Riba, Asriani, “Investasi Emas dalam Persepektif hukum Islam”; Deni
Purnama, “Emas: Antara Mata Uang dan Komoditas”; Ahmad Zakki Zamani,
“Istidlal Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual Beli Emas Tidak Tunai”.

‘Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani,” dalam bukunya Buhus £i al-Iqtisad
al-Islami membagi kajiannya kedalam beberapa pembahasan, pembahasan
pertama mengenai hukum zakat pada harta yang haram.?® Pembahasan kedua
tentang bagian Mu’allafah Quiubuhum,?’ Pembahasan yang ketiga tentang zakat
pada saham perusahaan.®® Pembahasan keempat, tentang janji serta hukum

menepatinya.”® Pembahasan kelima tentang bay’ ‘urbun,*® Pembahasan keenam

% | jhat ‘Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhis F7 al-Igtisad al-Islanii, (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1996), him.18

%7 Lihat Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus Fi al-Iqtisad al-Islanii,. .. him. 49.

?® Lihat Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-Iqtisad al-Islamii,. .. him. 69.

*° Lihat “Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F al-Iqtisad al-Islanii,... him. 103

*® Lihat Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-Iqtisad al-Islanii,. .. him. 147.
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tentang uang kertas dengan membahas legalitasnya menurut syara’.31 Pembahasan
ketujuh tentang hukum menggunakan saham perusahaan.*> Pembahasan
kedelapan tentang riba dan jual beli mata uang, dengan membahas ilat riba pada
emas dan perak.® Pembahasan kesembilan tentang emas dari karakteristiknya dan
hukum-hukum yang berhubungan dengannya.®* Pada pembahasan inilah al-Mani’
menyinggung pandangan lbn Taymiyyah tentang jual beli emas secara tidak tunai.

Dalam bukunya ini al-Mani’ tidak banyak membahas pandangan Ibn
Taymiyyah, ia hanya menyebutkan pandangan dan alasan Ibn Taymiyyah tentang
kebolehan jual beli emas secara tidak tunai. Namun, ia tidak menyetujuinya
karena menurutnya hal itu bertentangan dengan nas sarzh. Dari sini Nampak
perbedaan antara penelitian al-Mani’ dengan penelitian penulis, karena penulis
disamping meneliti pandangan dan alasan Ibn Taymiyyah, juga menganalisis
metode ijtihad yang digunakannya. Di samping itu penulis meneliti faktor yang
mempengaruhi pandangan Ibn Taymiyyah dan pengaruh pandangannya tersebut
terhadap jual beli emas saat ini.

Rafiq Yunus dalam kitabnya a/-Jami’ fi Usul al-Riba menjelaskan riba
secara luas, dari mulai pengertian riba, masalah-masalah dalam riba yang perlu
perhatian khusus, pokok-pokok riba, riba dalam jahiliyah dan seterusnya. Dalam
bab pertama Rafiq Yunus mengupas riba dalam al-Qur’an,® Dalam bab kedua
Rafiq Yunus menjelaskan tentang riba dalam sunah.*® Rafiq Yunus dalam bab
ketiga memaparkan riba dalam fikih, pendapat ulama tentang ilat riba, riba fadl,
riba nasa’ dan seterusnya. Dalam bab inilah Rafiq Yunus membahas jual beli
emas secara tidak tunai, dengan menyebutkan argumen Ibn Taymiyyah dan Ibn

Qayyim.*” Dalam bab keempat Rafiq Yunus membahas gard (utang piutang).*®

*! Lihat Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus Fi al-Igtisad al-Islanii,... him. 173.
*? Lihat ¢Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-Igtisad al-Islanii,... him. 219.
** Lihat <Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhuis F7 al-Igtisad al-Islanii,... him. 255.
3% Lihat “Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-Iqtisad al-Islani,... him. 322.
* Lihat Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ fi Usil al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam,
1991), hlm. 27-60.

*® Lihat Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ i Usil al-Riba,... hlm. 61-102.

*” Lihat Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ i Usil al-Riba,... hlm. 103-212.

*® Lihat Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ i Usil al-Riba,... hlm. 213-304.



11

Pada bab kelima Rafiq Yunus menjelaskan riba dalam jual beli.** Pada bab
keenam dijelaskan riba dalam akad selain jual beli.*’

Rafiq Yunus dalam kitabnya ini, setelah menyebutkan pandangan Ibn
Taymiyyah dan Ibn Qayyim tentang jual beli emas secara tidak tunai, banyak
menjawab argumen Ibn Qoyyim, sedikit menyinggung argumen lbn Taymiyyah,
dan pada akhirnya tidak setuju dengan pandangan mereka. Menurutnya
pandangan yang dijadikan alasan oleh lbn Taymiyyah dan Ibn Qayyim dalam
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai tidak kuat.** Jadi, penelitian
penulis berbeda dengan penelitian Rafiq Yunus, karena penulis disamping
meneliti pandangan dan alasan Ibn Taymiyyah, juga menganalisis metode ijtihad
yang digunakannya. Di samping itu penulis membahas faktor yang mempengaruhi
pandangan Ibn Taymiyyah dan pengaruh pandangannya tersebut terhadap jual beli
emas saat ini.

Asriani dalam jurnalnya yang berjudul “Investasi Emas dalam Persepektif
hukum Islam”, pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui seluk-beluk praktek
investasi emas di bank syariah, sekaligus untuk mengetahui keabsahan,
keuntungan dan kelemahan dari produk investasi emas di bank syariah. Dalam
jurnalnya tersebut Asriani membahas tentang fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-
MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. Kemudian juga
menyebutkan perbedaan ulama tentang hukum jual beli emas secara tidak tunai
beserta dalil-dalil mereka salah satunya adalah pandangan Ibn Taymiyyah.*
Jurnal Asriani ini, meneliti apa yang akan diteliti oleh penulis secara umum, yaitu
jual beli emas secara tidak tunai. la juga menyebutkan pandangan Ibn Taymiyyah
beserta dalilnya. Tetapi, ia tidak menganalisis pandangan dan argumen Ibn
Taymiyyah. Sehingga penelitian penulis berbeda dengan penelitian Asriani.

Deni Purnama dalam jurnalnya “Emas: Antara Mata Uang dan

Komoditas” pada awal pembahasanya menerangkan tentang konsep riba dalam

** Lihat Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ i Usil al-Riba,... hlm. 305-384.

%0 Lihat Rafiq Yunus al-Misti, al-Jami’ i Usil al-Riba,... hlm. 385-431.

* Lihat Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ ff Usul al-Riba,... him. 158.

21 ihat Asriani, “Investasi Emas dalam Perspektif Hukum Islam”, Al- ‘4dalah, vol. XII,
No. 4, Desember 2015, him. 855 dan 859-866.
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fikih muamalah, kemudian riba fad/ dalam perspektif ulama fikih. Pada bagian
inti Deni Purnama mengupas tentang ketetapan sifat uang pada emas, yang
kemudian mengerucut pada pembahasan jual beli emas secara tidak tunai. Pada
pembahasan ini Deni menyebutkan pandangan para ulama diantaranya adalah Ibn
Taymiyyah. Pada akhir pembahasan Deni menganalisis argumen para ulama yang
memperbolehkkan jual beli emas secara tidak tunai. Namun sama sekali tidak
menyinggung argumen Ibn Taymiyyah.*® Seperti halnya Asriani, Deni Purnama
meneliti apa yang akan diteliti oleh penulis secara umum, yaitu jual beli emas
secara tidak tunai. la juga menyebutkan pandangan Ibn Taymiyyah. Tetapi, Deni
Purnama tidak menyebutkan argumen Ibn Taymiyyah dan tidak menganalisisnya,
sehingga penelitian penulis berbeda dengan penelitian Deni Purnama.

Ahmad Zakki Zamani dalam tesisnya yang berjudul “/stid/al Fatwa Dewan
Syariah Nasional Tentang Jual  Beli Emas Tidak Tunai”, pada awal
pembahasannya mengupas tentang konsep jual beli, kemudian mengerucut pada
pembahasan jual beli emas secara tidak tunai.** Setelah itu membahas tentang
profil Dewan Syariah Nasional dan fatwanya tentang jual beli emas secara tidak
tunai, kemudian diiringi dengan pemaparan pandangan Ulama empat mazhab dan
Ulama kontemporer terkait dengan masalah jual beli emas secara tidak tunai.®
Pada bagian inti Ahmad Zakki Zamani menganalisis metode istinbat hukum fatwa
DSN tentang jual beli emas tidak tunai dan relevansinya dengan ulama empat
imam mazhab.*® Penelitian Ahmad zakki Zamani dalam tesisnya ini berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Karena Ahmad Zakki
Zamani menganalisis tentang fatwa DSN, sedangkan penulis menganalisis
pandangan Ibn Taymiyyah. Disamping itu, Ahmad Zakki Zamani menganalisis

relevansi fatwa DSN dengan Ulama empat imam mazhab, sedangkan penulis

** Lihat Deni Purnama “Emas: Antara Mata Uang dan Komoditas”, Economic: Jurnal
Ekonomi dan Hukum Islam, vol. 4, No. 1 2014, him. 85-101.

* Lihat Ahmad Zakki Zamani, “Istid/al Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual
Beli Emas Tidak Tunai” Tesis, (Banjarmasin: IAIN Antasari, 2016), him. 57-70.

* Lihat Ahmad Zakki Zamani, “Istid/al Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual
Beli Emas Tidak Tunai” Tesis,... him. 71-90.

* Lihat Ahmad Zakki Zamani, “Istidlal Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual
Beli Emas Tidak Tunai” Tesis,... him. 91-122..
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menganalisis implikasi pandangan Ibn Taymiyyah tentang jual beli emas secara
tidak tunai dengan jual beli emas saat ini.

Dari telaah pustaka di atas dapat disimpulkan, bahwa buku atau hasil
penelitian yang secara spesifik menganalisis metode ijtihad hukum Ibn
Taymiyyah tentang jual beli emas tidak tunai, yang kemudian dianalisis faktor
yang mempengaruhi pendapat Ilbn Taymiyyah  tersebut, serta implikasi
pandangannya terhadap jual beli emas saat ini, sepanjang pelacakan yang telah
dilakukan penulis belum ada. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menelitinya.
Di samping itu pandangan Ibn Taymiyyah ini dijadikan rujukan oleh DSN-MUI

dalam fatwanya.

E. Kerangka Teori

Ijtihad menurut bahasa diambil dari akar kata al-jahdu atau al-juhdu yang
berarti mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai sesuatu yang sulit
didapat. Menurut istilah ada beberapa definisi, salah satunya adalah definisi
ijtihad Imam al-Amidi, yaitu:

o5 B A o 82 iy o B s8N e sl TR DB g ) Bk
Vs

Mencurahkan seluruh kemampuan untuk menggali hukum-hukum syariat
dari dalil-dalil zanni hingga batas tidak ada lagi kemampuan melakukan
usaha lebih dari apa yang telah dicurahkan.

Dari definisi di atas, bisa disimpulkan, bahwa iijtihad adalah proses
menggali hukum syariat dari dalil-dalil yang bersifat zanniy al-dalalah (dugaan
penunjukannya) dengan mencurahkan segenap tenaga dan kemampuan hingga
tidak mungkin lagi melakukan usaha lebih dari itu. Dengan kata lain, suatu
aktivitas diakui sebagai ijtihad jika memenuhi tiga poin berikut ini:

Pertama, ijtihad hanya melibatkan dalil-dalil yang bersifat zanniy al-

dalalah (dugaan penunjukannya). Maka hukum-hukum yang sudah gath‘iy al-

¥ <Ali ibn Abi ‘AR al-Amidi, al-Ihkam f7 Usul al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami™,
2003), IV, him. 162.
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dalalah (pasti penunjukannya) tidak digali berdasarkan proses ijtihad. Artinya,
ijtihad tidak berhubungan atau melibatkan dalil-dalil yang bersifat gath‘iy al-
dalalah, tetapi hanya melibatkan dalil-dalil yang bersifat zanniy al-dalalah. Atas
dasar itu, ijtihad tidak berlaku pada perkara-perkara akidah maupun hukum-
hukum syariat yang dalilnya gath ‘iy al-dalalah, misalnya wajibnya hukum potong
tangan bagi pencuri, hukum rajam/cambuk bagi pezina, hukum bunuh bagi orang-
orang yang murtad, dan lain sebagainya.

Kedua, ijtihad adalah proses menggali hukum syariat, bukan proses untuk
menggali hal-hal yang bisa dipahami oleh akal secara langsung (ma ‘quiat)
maupun perkara-perkara yang bisa diindera (a/-mahsusat). Penelitian dan uji coba
di dalam laboratorium hingga menghasilkan sebuah teori maupun hipotesis tidak
disebut dengan ijtihad.

Ketiga, ijtihad harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan
mengerahkan puncak tenaga dan kemampuan hingga taraf tidak mungkin lagi
melakukan usaha lebih dari apa yang telah dilakukan. Seseorang tidak disebut
sedang berijtihad jika ia hanya mencurahkan sebagian kemampuan dan tenaganya,
padahal ia masih mampu melakukan upaya lebih dari yang telah ia lakukan. “®

Jual beli emas secara tidak tunai merupakan salah satu masalah fikih yang
hukumnya diambil dari dalil zanniy al-dalalah. Karena hukum tersebut di ambil

dari hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ubadah ibn Samit, yaitu
49

Codl LLom iy ol glag e A e di Jotg J6
Kata L2J4Jl merupakan kata umum, karena ada al-nya, sehingga mencakup

semua jenis emas, baik emas batangan, perhiasan atau yang dijadikan alat tukar

*® < Ali ibn Abi ‘Al al-Amidi, a/-Ihkam £7 Usil al-Ahkam,... 1V, him. 162.

* Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya’ al Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1587, III, him. 1211. Lihat
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.t.), bab fi al-sarf,
no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin, no. Hadis 1240, III,
hlm. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab musnad Abi Sa’id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, hlm. 179, cet, 1, dan Sulayman
ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ma
usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, hlm. 38.
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menukar. Penunjukan kata umum terhadap satu persatu afradhya adalah zanni
menurut mayoritas ulama, karena ada kemungkinan dizakhsis, sehingga
penunjukan hadis di atas terhadap larangan jual beli setiap jenis emas dengan cara
tidak tunai masih zann/ (dugaan). Dengan demikian hukum tersebut masih
memungkinkan untuk dikaji ulang, sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ibn
Taymiyyah.

Ibn Taymiyah secara mazhab mengikuti salah satu mazhab empat, yaitu
mazhab Hanbali, tetapi boleh baginya untuk melakukan ijtihad dalam sebagian
masalah, sebagaimana pendapat mayoritas ulama tentang bolehnya tajazzu’ al-
jjtihad (terbagi-baginya ijtihad).”® Dalam hal ini Ibn Taymiyyah merupakan salah
satu ulama yang banyak melakukan ijtihad dan keluar dari pendapat mazhab yang
ia anut.”

Dalam bab ijtihad ada kaidah masyhur yang berbunyi:
Pty ek ¥ sy

Ijtihad tidak bisa dibatalkan dengan ijtihad.

Berdasarkan kaidah di atas ijtihad seseorang tidak bisa dibatalkan dengan
ijtihad orang lain. Apa yang sudah menjadi hasil ijtihad Ibn Taymiyyah dalam
masalah ini tidak bisa dibatalkan dengan hasil ijtihad orang lain walaupun
menurutnya hasil ijtithad Ibn Taymiyyah tidak kuat. Karena sebenarnya tidak
diketahui hasil ijtihad siapakah yang benar dihadapan Allah SWT. Semua
mempunyai dalil dan dasar dalam menetapkan hasil ijtihadnya, dan masing-
masing merasa bahwa pandangannyalah yang paling kuat. Dalam usul figh

masyhur istilah:

-
os £

*® Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Zarkasyi, a/-Bahr al-Muhit (Bayrut: Dar al-Katbi,
1994), VII, him. 242.

°! Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/ Ikhtivarat al
Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1978), hlm. 1-651.

*> Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit (Bayrut: Dar al-Katbi,
1994), VIII, hlm. 354.

> Lihat Muhammad ibn Isma’il al-San’ani, Irsyad al-Nigad ila taysir al-ljtihad
(Kuwayt: Dar al-Salafiyyah, 1405 H), hlm. 17.
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Mazhab kita benar tapi mungkin salah, mazhab orang lain salah tapi
mungkin benar.

Terkadang suatu ijtihad atau fatwa bisa berubah dengan berubahnya
keadaan. Seperti fungsi emas, pada zaman Nabi SAW emas berfungsi sebagi alat
tukar menukar, tetapi sekarang sudah tidak menjadi alat tukar menukar lagi,
melainkan hanya sebagai barang sebagiamana barang-barang yang lain. Oleh
karena itu, sangat mungkin hukum jual beli emas pada zaman dahulu berbeda
dengan hukum jual belie mas pada zaman sekarang. Dalam hal ini Ibn gayyim

berkata:

54 g ¢ o €9 " 0€9 w o%$ ;z’.f. - AT L0 (. 0% ;%f:
il 5 g ey sl 58 e vy o

Berubahnya fatwa dan perbedaannya sesuai dengan berubahnya zaman,
tempat, keadaan, niat dan kebiasaan.

Para pakar Usul Figh membagi ijtihad menjadi beberapa metode, namun
mereka berbeda-beda dalam membaginya. Ada yang membagi ijtihad menjadi tiga
metode: bayani, ta’lili, dan istislahi> Al-Zuhayli membagi ijtihad menjadi
beberapa metode: giyasi, ta’lili, istihsan, istishab, al-‘urt, istislahi dan metode-
metode lain yang merupakan metode ijtihad yang diperselisihkan oleh pakar Usul
Figh.*® Jaih Mubarok membagi ijtihad menjadi dua metode, yaitu bayani dan bi
al-ra’y. Kemudian bi al-ra’y dibagi menjadi tiga, yaitu ta’/ili, istislahi dan
Istishabi®’

Dalam tesis ini penulis menggunakan pembagian ijtihad menurut Jaih
Mubarok, karena pembagiannya sesuai dengan yang dibutuhkan penulis dalam
menganalisis pandangan Ibn Taymiyyah. ljtihad bayani yaitu ijtihad melalui
penafsiran terhadap kata yang digunakan dalam nas dan susunan kalimatnya

sendiri. Sehingga kaidah-kaidah yang dipakai sebagaimana yang digunakan oleh

** Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’/am al-Muwaqqi’n
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), II, hlm. 425.

% Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 115 dan Amir Syarifudin,
Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 305-307

*® Wahbah al-Zuhay[i, Usal al-Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 1053.

*” Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
97.
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ulama pakar bahasa Arab.”® Sedangkan ijtihad & al-ra’y yaitu usaha sungguh-
sungguh dalam menetapkan hukum syarak dengan menggunakan satu atau
beberapa metode yang ditentukan oleh syarak.>® Metode ijtihad &7 al-ra’y ada
tiga, yaitu:

Pertama, metode ¢a’/ili atau sering disebut juga giyasi adalah meletakan
hukum-hukum syar’iyyah untuk kejadian-kejadian (peristiwa) yang tidak terdapat
di dalam al-Qur’an dan Hadis, dengan jalan mengunakan giyas atas apa yang
terdapat di dalam nas-nas hukum syar’7 dengan pertimbangan ilat hukum (alasan
dari pencetusan hukum).®® Metode ini disepakati oleh jumhur Ulama selain
mazhab Zahiriyyah, mereka tidak mau menerima metode za’/ili, karena mereka
menganggap bahwa metode ¢a’/i/i merupakan metode yang berasal dari akal
manusia. Oleh karena itu, tidak bisa dijadikan sebagai dalil agama.

Kedua, metode istislahi adalah metode ijtihad yang menggali,
menemukan, dan merumuskan hukum syar’7 dengan cara menerapkan kaidah kulli
untuk kejadian yang ketentuan hukumnya tidak terdapat pada nas, baik gat’7
maupun zanni dan tidak mungkin mencari kaitannya dengan nas yang ada, juga
belum pernah diputuskan dalam ijmak.®* Metode ini sering dikenal dengan istilah
Magqasid al-Syari’ah. Pada zaman sekarang, metode ini sering digunakan untuk
menjawab masalah-masalah yang baru.

Ketiga, metode Istishabi, yaitu menjadikan hukum yang telah tetap pada
masa dahulu menjadi tetap pada masa kini sampai ada dalil yang membuatnya
berubah.®* Metode ini digunakan ketika para pelaku ijtinad tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan metode yang disepakati oleh para pakar usu/ al-

figh. Perbedaan terhadap istishab ini bukan disebabkan perbedaan dalam

*® Lihat ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/im Usul al-Figh, Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib
(terj.) (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 311.

>® Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
97.

® Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu ushul Fikih (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 118.

*! Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu ushul Fikih,... him.116.

%2 Abd Wahhab Khallaf, Z/m Usul al-Figh wa Khulasah Tarikh al-Tasyri’ (tp:
Mu’assasah as-Sa’udiyyah, t.t.p), hlm 87.
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mengartikan istishab tersebut, akan tetapi memang beda dalam menempatkannya

sebagai suatu dalil yang berdiri sendiri.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan laporan penelitian ini diawali dengan Bab pertama,
Pendahuluan, yang berisi paparan mengenai orientasi umum penelitian yang akan
dilakukan yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.
Bab ini pada dasarnya menjadi guide dalam proses penelitian sehingga tidak
berbelok arah.

Bab kedua, ljtihad dan Riba dalam Jual Beli, pada dasarnya bab ini
merupakan kerangka teori yang dipaparkan secara lebih luas yang akan menjadi
acuan sekaligus "alat" bagi penulis dalam melakukan analisis terhadap pokok
masalah yang diteliti. bab ini mencakup pengertian ijtihad, dan metode-metode
ijtihad, yang terdiri dari metode ijtihad bayani dan metode ijtihad bi al-ra’y.
Metode ijtihad bi al-ra’y terdiri dari metode ta’lili, istislahi dan istishabi.
Kemudian membahas riba dalam jual beli yang mencakup pengertian riba dalam
jual beli, landasan konsep riba dalam jual beli, konstruk riba dalam jual beli dan
fenomena jual beli emas pada saat ini.

Bab ketiga, Metode Penelitian, bab ini dimaksudkan sebagai acuan bagian
penulis dalam melakukan penelitian, supaya jelas dalam melangkah. Bab ini
meliputi Jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan metode
analisis data.

Bab keempat, Biografi Ibn Taymiyyah, berisi tinjauan terhadap pribadi l1bn
Taymiyyah yang meliputi biografi singkat 1bn Taymiyyah, keadaan sosial 1bn
Taymiyyah, aktifitas intelektual dan politik 1bn Taymiyyah, konstruk pemikiran
Ibn Taymiyyah, dan karya-karya Ibn Taymiyyah.

Bab kelima, Analisis Fatwa Ibn Taymiyyah tentang kebolehan Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai, merupakan bab yang berisi pandangan Ibn taymiyyah

tentang jual beli emas secara tidak tunai, analisis ijtihad hukum Ibn Taymiyyah
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tentang jual beli emas secara tidak tunai serta faktor yang mempengaruhinya, dan
implikasi pandangannya dengan jual beli emas saat ini.
Bab keenam, Penutup, berisi simpulan dari keseluruhan pembahasan pada

bab-bab sebelumnya. Bab ini disertai juga dengan saran-saran dari penulis.



BAB 11
IJTIHAD DAN RIBA DALAM JUAL BELI
A. ljtihad
1. Pengertian ljtihad

ljtihad menurut bahasa diambil dari akar kata al-jahdu atau al-juhdu yang
berarti mencurahkan segenap kemampuan untuk mencapai sesuatu yang sulit
didapat. Dalam al-Mu’jam al-Wasit dijelaskan bahwa kata jahada-yajhadu
mempunyai beberapa pengertian, yaitu (1) bersungguh-sungguh, (2) berusaha
mencapai sesuatu hingga mendapatkannya, (3) sampai pada puncak kesulitan, dan
(4) memperbanyak beban bawaan unta di dalam perjalanan di luar batas
kemampuannya.®

Sedangkan menurut istilah, para Ulama berbeda-beda dalam
mendefinisakan arti ijtihad. Di antaranya:

Imam Syawkani memberikan definisi:
64 ° o 1 wl-2 w _o% °,a ot a;o }0',
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Mengerahkan kemampuan dalam memperoleh hukum syar’7 yang bersifat
amali dengan cara istinbat.

Imam ‘Amidi memberikan definisi:
o el N e 2 g Je e oS e coy BB I g ) ke
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Mencurahkan seluruh kemampuan untuk menggali hukum-hukum syariat

dari dalil-dalil zanni hingga batas tidak ada lagi kemampuan melakukan
usaha lebih dari apa yang telah dicurahkan.

83 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 85.

% Muhammad ibn ‘Al al-Syawkani, /rsyad al-Fuhul (Dimasyq: Dar al-Kitab al-‘ Arabi,
1999), 11, him. 205.

8 <Ali ibn Abi ‘Al al-Amidi, a/-Ihkam fi Usil al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami’,
2003), 1V, him. 162.
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Syaykh al-Islam Zakariya al-Ansari memberikan definisi:
Ry B et o gl fristy

Pengerahan kemampuan seorang faqih untuk menemukan hukum yang

bersifat zani

Dari tiga definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ijtihad terdapat
tiga hal yang harus dipenuhi, yaitu:

a. Mengerahkan kemampuan, artinya dalam ijtihad harus benar-benar
mengerahkan kemampuan sepenuhnya untuk mencapai hasil yang sedang
dicari, tidak boleh hanya asal-asalan.

b. Obyeknya adalah dalil zanni, artinya dalil yang dijadikan landasan dalam
berijtihad adalah dalil zanni al-dalalah.

c. Mencari hukum syarak, selain hukum syarak tidak dicari dengan cara
berijtihad.

ljtihad yang dilakukan oleh Ulama adakalanya dalam semua masalah
seperti yang dilakukan oleh imam empat mazhab, dan adakalanya dilakukan
dalam sebagian masalah. Maksudnya, dalam sebagian masalah seseorang
melakukan ijtihad sendiri, padahal dalam masalah-masalah yang lain ia taklid
terhadap salah satu imam mazhab. Masalah ini dikenal dengan istilah tajazzu’ al-
ijtihad yang menurut Jumhur Ulama diperbolehkan.®’

Ibn Taymiyyah adalah merupakan salah satu Ulama yang bermazhab
Hanbali, namun dalam beberapa masalah ia melakukan ijtihad sendiri dan
berseberangan dengan Imam mazhabnya. Ibn Lahham salah satu murid Ibn
Taymiyyah telah mengumpulkan beberapa hasil ijtihad gurunya dalam kitab a/
Ikhtiyarat al Fl'qlniy_ya]y.68

66 Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 155.

®” Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), 1V, him. 498, ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn qudamah, Rawdah al-
Nazir wa Jannah al-Munazir (t.t.p.: Mu’assasah al-Rayyan, 2002), I, hiIm. 479 dan Zakariya ibn
Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him.
157.
® Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/ Ikhtiyarat al
Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1978), hlm. 1-651.
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Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seorang mujtahid (orang
yang berijtihad), yaitu:

Memiliki pengetahuan tentang al-Qur’an secara /ughawi dan syar’i

o o

Memiliki pengetahuan tentang Hadis secara /ughawi dan syar’t
Mengetahui Nasikh dan Mansukh

o o

Memiliki pengetahuan tentang Ijmak

®

Mengetahui cabang-cabang ilmu bahasa Arab

—h

Mengetahui ilmu Usul Figh
g. Mengetahui Magasid al-Syari’ah®

2. Metode-Metode ljtihad

Para pakar Usul Figh berbeda pendapat dalam membagi metode ijtihad,
hal itu karena pembagian metode ijtihad itu sendiri merupakan hasil ijtihad dari
mereka. Ada yang membagi ijtihad menjadi tiga metode: bayani, ta’lili, dan
istislahi,”® Al-Zuhayli membagi ijtihad menjadi beberapa metode: giyasi, ta’fili,
istihsan, istishab, al-‘urf, istislahi dan metode-metode lain yang merupakan
metode ijtihad yang diperselisihkan oleh pakar usu/ figh' Sedangkan Jaih
Mubarok membagi ijtihad menjadi dua metode: bayani dan bi al-ra’y. * Penulis
di sini akan menggunakan pembagian ijtihad menurut Jaih Mubarok
a. Metode ljtihad Bayani

Metode ijtihad bayani adalah ijtihad untuk menemukan hukum yang
terkandung dalam nas, namun sifatnya zanni, baik dari segi ketetapannya maupun
dari segi petunjukannya. Lapangan ijtihad ini hanya dalam batas pemahaman
terhadap nas dan menguatkan salah satu di antara beberapa pemahaman yang
berbeda. Dalam hal ini, hukumnya tersurat dalam nas, namun tidak memberikan

® Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 97-102. Lihat juga Zakariya
ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt),
him. 155-156 dan Muhammad Hasan hitu, al-wajiz i Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 496-499.

™ sywarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 115 dan Amir Syarifudin,
Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 305-307

"' Wahbah al-Zuhay[li, Usil al-Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 1053.

"2 Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
10.



penjelasan yang pasti. Dalam kajian Usu/ Figh metode bayani disebut dengan a/-
Qawa’id al-Usuliyyah al-Lughawiyyah atau Dalalah al-lafz."
Di antara pembahasan metode bayani adalah, lafal ‘am, lafal khas, lafal
mutlaq,
1) Lafal ‘Am
Para Ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan lafal ‘am. Diantara
definisi mereka adalah:

Menurut Ibn Subki:

74:: ) 0% o T ne ’“E/o,ﬂ.e/
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Lafal yang meliputi pengertian yang patut baginya tanpa pembatasan.

Menurut Imam Ghazali

75 z i oron & .- P . & H . q“
Melad (125 J& 3015 20 3e JIU 2 lgh Lol

Suatu lafal yang menunjukkan dari arah yang sama kepada dua hal atau
lebih.

Menurut Imam ‘Amidi

z7
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Suatu lafal yang menunjukkan dua hal atau lebih secara bersamaan
dengan mutlak.
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil hakikat lafal < am, yaitu:

a) Lafal itu hanya terdiri dari suatu pengertian secara tunggal

b) Lafal tunggal itu mengandung beberapa afrad (satuan pengertian)

c) Lafal yang tunggal itu dapat digunakan untuk setiap satuan pengertianya secara

sama dalam penggunaannya

7 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
. 74> Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), I, him.
0 > Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, a/-Mustasfa (Qahirah: Dar al-Hadis, 2011),
L oim 137E.‘Al—i ibn Abi ‘Ali al-Amidi, al-Ihkam fi Usul al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami’i,
2003), 11, him. 196.
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d) Bila hukum berlaku untuk satu lafal, maka hukum itu berlaku untuk setiap
afrad yang tercakpup di dalam lafal itu.”’

Jumhur Ulama berpendapat bahwa untuk menunjukkan ‘am ada lafal
tertentu yang mengikutinya, tanpa ada petunjuk dari luar yang menunjukkan
keumumannya. Di antara lafal yang menunjukkan °am adalah:

a) Lafal JS, &), 3 o, i, 8!

b) Lafal jamak yang ada al-nya, seperti lafal ¢ sie 5l
c) Lafal mufrad yang ada al-nya, seperti lafal &l

d) Lafal nakiroh yang ditiadakan, seperti _all Ja ¥"®

Kalangan ahli Usul Figh sepakat bahwa lafal umum yang ditentukan
secara /ughawi di dalamnya tercakup semua makna. Mereka juga sepakat bila
datang suatu nas syarak dalam bentuk lafal umum, maka hal itu menunjukkan
berlakunya hukum dalam nas hukum itu terhadap semua afrad-nya yang terdapat
di dalamnya sabelum ada dalil lain yang men-zakhsis sebagian afiad-nya.

Kemudian mereka berbeda pendapat dalam penunjukkan lafal umum yang
belum diikuti oleh dalil zakhsis terhadap afrad yang tercakup di dalamnya, apakah
penunjukannya secara got 7 atau zanni.

Menurut Syafi’iyyah penunjukkan lafal umum terhadap afrad-nya secara
khusus adalah zanni, karena adanya kemungkinan untuk di-zakhsis, meskipun
belum jelas adanya dalil yang mentzakhsisnya, karena begitu banyaknya terjadi
takhsis dalam lafal umum.

Menurut Hanafiyyah penunjukkan lafal umum terhadap afrad-nya adalah
gat’1, sebagaimana juga lafal khusus menunjukkan hukum secara gat’7 pada apa

yang ditujunya.”

7 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
56-57.

’® Muhammad Hasan hitu, a/-wajiz fi Usil al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 163-164 dan Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-
Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, t.t), him. 74, > Abd al-Wahhab ibn al-Subki,
Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), I, hlm. 409 dan Saeful hadi, Ushul Figih
(Yogyakarta: Sabda Media, 2009), him. 43-44.

7® Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), I, him.
86-87, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-



2) Lafal Khas
Definisi khas yang tawarkan oleh para pakar Usul Figh bermacam-macam,
diantaranya:
Definisi Imam ‘ Amidi:
s s 9y s i ¥ 0 i
Satu lafal yang tidak patut digunakan bersama oleh jumlah yang banyak.

Definisi al-Khudahari Beik sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifudin:
S e J sty 34 g gl Bl

Lafal yang dari segi kebahasaan, ditentukan untuk satu arti secara

mandiri.®*

Khusus adalah kedaan lafal yang mencakup sebagian makna yang pantas
baginya dan tidak untuk semuanya. Dengan demikian, dapat dibedakan antara
khas dengan khusus, walaupun dalam bahasa Indonesia sering dianggap sama.

Khas adalah apa yang sebenarnya dikehendaki adalah sebagian yang
dikandung. Sedangakan khusus adalah apa yang dikhususkan menurut ketentuan
bahasa, bukan berdasarkan kemauan.

Bila dalam suatu kasus hukmnya bersifat ‘am dan ditemukan pula hukum
yang khusus dalam kasus lain, maka lafal khas itu membatasi pemberlakuan
hukum am itu. Maksudnya lafal khas itu menjelaskan bahwa yang dimaksud
dalam lafal ‘am itu hanya sebagian afrad-nya saja, yaitu sebagian yang tidak

disebutkan dalam lafal khAas seperti dalam firman Allah surat al-Bagarah (2): 228

R R AP IE LY I PP S S 1
go W Gl (25 Dlalladlly

Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah beriddah selama tiga kali
—582
quru’.

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), Il, him. 197. Dan Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012),
him. 187.

8 <Ali ibn Abi ‘AR al-Amidi, a/-Ihkam f7 Usul al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Samii,
2003), 11, him. 197.

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
94.

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 95-96.
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Keharusan menjalani idah selama tiga quru’. berlaku ©am mencakup semua
perempuan yang bercerai dari suaminya dalam keadaan apapun. Kemudian ada
ketentuan idah yang berlaku secara khusus bagi perempuan yang hamil dalam
firman Allah surat a/-Talag (65):4

f T3
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Perempuan-perempuan yang hamil, iddahnya bila telah terlahir anaknya.

Adanya ketentuan khusus ini menjelaskan bahwa perempuan bercerai yang
harus beriddah tiga quru’. sebagaimana ditetapkan dalam surat a/-Bagarah
(2):228, itu adalah perempuan-perempuan yang ditalak dalam keadaan tidak
sedang hamil, karena bagi yang sedang hamil sudah diatur secara tersendiri
dengan lafal khas (surat al-Talag (65):4.%

3) Takhsis
Ada beberapa definisi takhsis yang tetapkan oleh para ulama, di antaranya:
Definisi Ibn Subki

84 9 Lo T e a0 s
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Membatasi lafal ‘am kepada sebagian afradhya
Definisi al-Baydawi

851 L@ 2 . R
Bl g u ax g

Mengeluarkan apa-apa yang dikandung oleh suatu lafal

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa takhsis adalah
penjelasan tentang hukum pada lafal ‘am yang sejak semula memang ditentukan
untuk sebagian afrad-nya saja. Dengan demikian, berarti takhsis merupakan

penjelasan atau menjelaskan.

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 95-96.

8> Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), I, him.
2.

% <Abd Allah ibn ‘Umar al-Baydowi, Minhaj al-Wusil (Bayrut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999), him . 198.



Jika terdapat suatu hukum yang bersifat ‘am, maka diamalkan sesuai
dengan keumumannya, kecuali ditemukan sebuah dalil yang men-zakhsis-nya.
Dalil tersebut dinamakan mukhassis. Mukhassis adakalnya muttasil dan
adakalanya munfasil®

Mukhassis yang muttasil adalah mukhassis yang menyatu dengan lafal
‘am. Mukhassis muttasil ini ada beberapa macam, di antaranya:

a) Istisna’ (pengecualian), seperti dalam surat a/-“Asr(103): 2-3:

T < ° @
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Seungguhnya manusia itu dalam keadaan merugi, kecuali yang beriman
dan melakukan amal saleh.

Lafal al-insan oL.sY! dalam ayat di atas adalah ‘am, karena ada al-nya.

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa semua orang merugi, kemudian
dikecualikan orang-orang yang beriman dan beramal saleh.?’

b) Syarat, seperti dalam firman Allah surat a/-Nisa’(4):101:
193" 7 ) {&w 243 O {wf'; O ) G 193ais O Fis r@" e -2 e r”r’ 131

Bila kamu berada dalam perjalanan tidak ada halangan bagi kamu untuk
menggarar sholat bila kamu takut akan difitnah orang kafir.

Ayat itu menunjukan kebolehan menggasar sholat dibatasi dengan syarat,
yaitu ketika dalam perjalanan.®
c) Sifat, seperti dalam firman Allah surat a/-Nisa’(4):25:

S 28568 e SO EKE G b

Maka boleh kamu mengawini hamba sahaya di antaramu yang mukminat.

# Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 182.

 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
99. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 183 dan ’Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’
(Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), Il, him. 9.

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
102-103.
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Ayat di atas menunjukkan kebolehan menikahi hamba sahaya dibatasi dengan

yang beriman.®

d) Limit waktu 4%\, seperti dalam surat a/-Tawbah (9): 29:

i ghss 2 KRR AN ENCE

Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa perintah memerangi orang-
orang kafir dibatasi dengan membayar jizyah. Artinya jika mereka sudah
membuayar jizyah maka tidak ada perintah lagi untuk memeranginya.*

Sedangkan mukhasis munfasil adalah mukhasis yang terpisah dari lafal

yang ‘am. Seperti lafal ‘am dalam firman Allah surat al-Bagarah (2): 229:

Z
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Perempuan-perempuan yang bercerai dari suaminya, hendaklah

ber’iddah sampai tiga quru’

Ayat di atas menunjukkan bahwa semua wanita yang bercerai dengan
senuaminya wajib idah tiga quru’, baik cerai mati atau cerai hidup. Tapi

keumuman ayat tersebut di-zakhszs dengan surat al-Bagarah (2): 234:
hes 430 al Gl im Bl 0pdes a5 0555 s
Dalam ayat ini wanita yang dicerai mati (ditinggal mati suaminya) wajib
idah selama empat bulan sepuluh hari. Ayat ini men-zakhsis ayat yang
sebelumnya, sehingga hukum wajib idah selama tiga guru’khusus bagi yang cerai
hidup.
4)  Mutlag dan Muqgayyad

Secara bahasa mutlag adalah:

91 1 31,9 » 2
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8 Amir Syarifudin, Ushul Figh,... him. 103-104. Lihat juga Saeful hadi, Ushul Figih
(Yogyakarta: Sabda Media, 2009), him. 50-51.

% Muhammad Hasan hitu, a/-wajiz fi Usil al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), hlm. 191, Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul
(Misr: Dar al-Kutub al-Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 81 dan *Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’
al- Jawami’ (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), Il, him. 23.



Sesuatu yang ditiadakan dari gayd dan syarat.

Ada beberapa definisi mutlag secara istilah yang dipaparkan oleh para
pakar Usul Figh, walaupun berbeda-beda definisinya tetapi masih berdekatan
maksudnya. Di antaranya adalah:

Definisi al-Amidi:

Pt o s L e S B

Lafal yang memberi petunjuk kepada madlul (yang diberi petunjuk) yang
mencakup dalam jenisnya.

Definisi Ibn Subki:
%M Wl Je B

Lafal yang member petunjuk kepada hakikat sesuatu.

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mut/ag adalah lafal
yang mencakup pada jenisnya tetapi tidak mencakup seluruh afrad (satuan) yang
ada di dalamnya. Disinilah letak perbedaan antara mutlag dengan ‘am. Antara
mutlag dengan ‘am ada persamaannya yaitu keduanya meliputi sejumlah afrad.
Sedangkan perbedaannya lafal ‘am itu umumnya bersifat syumuli (melingkupi),
sedangkan keumuman dalam lafal mut/aq bersifat badali (mengganti).”

5) Qayiddan muqayyad

Yang dimaksud dengan gayid adalah suatu lafal yang mengiringi lafal mut/ag
yang sekaligus membatasi keumuman pengertian lafal mut/ag itu. Qayid ada
beberapa macam, di antaranya: *°

a) Dalam bentuk sifat, seperti firman Allah dalam surat a/-Nisa’(4): 25:

°" Muhammad Hasan hitu, al-wajiz i Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 205

2 Ali ibn Abi ‘Al al-Amidi, a/-Ihkam £i Usul al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami’i,
2003), 11, him. 3.

%> Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), 11, him.
44

°* Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
129.

> Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 130-131.
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Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki.

Lafal L5l merupakan sifat yang menjadi qayid dari lafal <3, sehingga

maksud ayat di atas adalah boleh menikahi perempuan budak hanya yang beriman

saja.

b) Dalam bentuk syarat, seperti ada pengumuman “siswa akan mendapat beasiswa
dari pemerintah jika berprestasi”. Kata “berprestasi” merupakan qayid bagi
kata “mahasiswa” yang berbentuk syarat.

Bila suatu hukum ditetapkan melalui dalil yang muti/ag, maka hukum ini
berlaku secara ke-mut/ag-annya, begitu juga sebaliknya, bila suatu hukum
ditetapkan dengan dalil yang mugayyad, maka hukum tersebut berlaku sesuai ke
mu-gayyad-annya.”® Kemudian bila suatu hukum diatur oleh dua dalil yang satu
mutlag dan yang satu mugayad, apakah dalil yang mugayad men-taqyidi dalil
yang mutlaq?, dalam hal ini ada perbedaan pendapat antara ulama dengan
perincian sebagai berikut:

(1)Sasaran dari dua dalil tersabut satu. Jadi, hukum dari dua dalil tersebut sama,

sebabnya juga sama. Contohnya seperti dalam surat a/-Ma’idah (5): 3:
2 s g 42 Sl Bt
Diharamkan atasmu memakan bangkai, darah, dan daging babi.

Kata ».Ji (darah) pada ayat di atas adalah mut/ag. Kemudian dalam surat

al-An’am (6):145:

% Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, a/-Bahr al-Muhit i Usul al-Figh (Bayrut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2007), IIl, him. 5. Dan Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012),
him. 191.



Katakanlah aku tidak menemukan dalam wahyu yang diturunkan
kepadaku tentang makanan yang diharamkan untuk dimakan kecuali
bangkai, darah yang mengalir dan daging babi.

Kata »-J)\ pada ayat ini diberi sifat masfuh (mengalir). Hukum dalam dua

ayat di atas sama yaitu haram, sebabnya juga sama yaitu darah. Dalam hal ini

semua ulama ahli Usul sepakat bahwa dalil yang mugayyad men-zaqyid dalil yang

11711;].5«].97

(2)Hukumnya sama tetapi sebabnya berbeda. Seperti dalam firman Allah surat a/-
Mujadilah (58): 3:

<

Lafal 43, pada ayat di atat adalah mut/ag. Hukum dalam ayat ini

memerdekakan budak, sebabnya adalah karena melakukan zihar.

Kemudian dalam surat al-Nisa’ (4): 91:

ws o <
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Lafal 43, pada ayat ini mugayyad dengan lafal <3.. Hukum dalam ayat ini

memerdekakan budak, sebabnya karena membunuh. Dalam menanggungkan

mutlag atas mugayyad dalam kasus ini terjadi perselisihan pendapat:

(@) Menurut Syafi’iyyah dalil yang mutlag diartikan mugayyad. Sehingga
hukuman orang yang melakukan zihar adalah memerdekakan budak yang
beriman, sebagaimana hukuman orang yang membunuh juga memerdekakan

budak yang beriman.

7 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
132. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 207, Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras,
2012), him. 192 dan Abdul Fatah Idris, Menggugat Istinbat Hukum lbnu Qayyim (Semarang:
Pustaka Zaman, 2007), him. 225-26.
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(b) Menurut Hanafiyyah dalil yang mutlag tidak diartikan mugayyad. Sehingga
kafarah zihar boleh memerdekakan budak yang beriman dan boleh yang tidak
beriman. Berbeda dengan kafarat membunuh harus memerdakakan budak
yang beriman.*®

(c) Sebabnya sama tetapi hukumnya berbeda, seperti dalam surat a/-Mai’dah (5):
6:

Bl ) 155005 158k 15Ls0

Dalam ayat ini sebabnya adalah keharusan bersuci karena akan
mengerjakan sholat, sedangkan hukumnya membasuh kedua tangan sampai siku.

Jadi dalil di sini mugayyad. Kemudian kelanjutan ayat di atas:

Pada ayat yang ini sebabnya sama seperti yang di atas, yaitu keharusan
bersuci karena akan melakukan sholat, tetapi hukumnya berbeda. Dalam ayat ini
hukumnya mengusap kedua tangan tanpa ada batasan harus sampai siku. Jadi dalil
yang kedua ini mut/ag. Dalam kasus ini apakah dalil yang mutlaqg ditanggungkan
kepada yang mugayyad terjadi perbedaan pendapat:

(@) Menurut mayoritas ulama (Hanafiyyah, Malikiyyah, dan sebagian ulama
Syafi’iyyah), dalil yang mutiag tidak diartikan mugayyad, sehingga dalam
melakukan tayamum tidak ada batasan mengusap kedua tangan sampai siku.

(b) Menurut mayoritas Syafi’iyah, dalil mutlag diartikan mugayyad, sehingga
ketika tayamum harus mengusap kedua tangan sampai siku sebagaimana

dalam wudu.*®

% > Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), 11, him.
51, Muhammad Hasan hitu, al-wajiz 7 Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-Risalah
Nasyirun, 2009), hIm. 208-209, Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar
al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt), hlm. 86, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, a/-Bahr al-
Muhit i Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), Ill, him. 9, Suwarjin, Ushul
Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 192-193 dan Saeful hadi, Ushul Figih (Yogyakarta: Sabda
Media, 2009), him. 56-57.

% Muhammad Hasan hitu, a/-wajiz fi Usil al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 209, Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul
(Misr: Dar al-Kutub al-‘ Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 86 dan Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta:
Teras, 2012), him. 192,



(3) Sebabnya berbeda hukumnya juga berbeda, seperti dalam surat a/-Ma’idah
(5):38:

Sebab dalam ayat ini adalah mencuri, sedangkan hukumnya potong tangan

tanpa batasan sampai siku (mut/aqg). Kemudian dalam surat a/-Ma’idah (5): 6:
sl ) iy 1Ks,25 00

Dalam ayat ini sebabnya adalah keharusan bersuci karena akan melakukan
sholat, sedangkan hukumnya membasuh kedua tangan sampai siku. Jadi dalil di
sini mugayyad. Dalam kasus yang terakhir ini ulama sepakat bahwa dalil mut/ag
tidak diartikan mugayyad.'®
Metode bayani berkaitan dengan jual beli emas secara tidak tunai,

khususnya pembahasan ‘am. Dalam surat al-Bagarah (2):275, yang berbunyi:
ol 455
Kata C“j‘ termasuk kata yang umum, sehingga mencakup semua bentuk jual beli.

Begitu juga dalam lanjutan ayat tersebut Allah berfirman:
55
Kata b)) juga termasuk kata umum, segingga semua bentuk riba, baik riba dalam

jual beli, utang piutang ataupun yang lain masuk dalam hukum ayat di atas.

Dalam sebuah Hadis Nabi saw telah bersabda:

1% Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.

135-136. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 207, Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah
al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 86 dan Suwarjin, Ushul Figh
(‘Yogyakarta: Teras, 2012), him. 192.
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Dalan Hadis di atas nabi mengungkapkan kata emas dengan menggunakan kata

<4, kata tersebut termasuk kata umum, sehingga semua bentuk emas baik

yang dijadikan alat tukar menukar ataupun yang dimaksudkan sebagai barang
komoditas, seperti emas batangan atau perhiasan masuk dalam hukum larangan
menjual dengan jalan tidak tunai.
b. Metode ljtihad Br al-Ra’y

Ra’y berasala dari kata sl yang artinya melihat (melihat dengan indera
mata nyata), dan bisa pula melihat dalam artian tidak nyata, seperti mimpi. Dari
akar kata tersebut Ulama menjelaskan bahwa al-Ra’y secara bahasa

i e

Melihat (mendalami sesuatu) dengan mata dan hati.”*

Yang dimaksud “melihat dengan mata” di sini adalah memperhatikan
dengan teliti, sedangkan yang dimaksud “melihat dengan hati” adalah
103 Sedangkan menurut

pengetahuan ilmiyah atau pengetahuan berdasarkan keyakinan.
‘stlah < Abd al-Wahhab Khallaf mengatakan "™ %"

AN Es L&&Y‘au;\ﬁy\g&@mﬁ\i;\=~\J)\M}5\uﬂ e 22Sa85 11

" Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya’ al Turas al-

‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq nagdan, no. Hadis 1587, III, him. 1211. Lihat
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-*Asriyyah, t.t.), bab fi al-sarf,
no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin, no. Hadis 1240, III,
him. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab musnad Abi Sa”id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, him. 179, cet, 1, dan Sulayman
ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ma
usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, him. 38.

192 jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
95.

103 jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam,... him. 96.



(pengarahan) akal dan pemikiran dengan satu atau beberapa media yang
syariat mengantarkannya kepada petunjuk Allah dalam menggali hukum
(istinbat) terhadap sesuatu yang tidak ada ketentuannya dalam nas.’*

Dari arti ra’y di atas, ‘Abd al-Wahhab Khallaf mengatakan bahwa ijtihad

bi al-ra’y adalah:
AT J;LWJJ\ pldanly ASGAL s fal Y sl 1 S ) Josil w2 Uk
65 5a Y L s Sl )

Kesungguhan usaha untuk mendapatkan kepastian (ketentuan) hukum
sesuatu yang tidak ada (ketentuan-ketentuannya) dalam nas, dengan
berfikir dan menggunakan beberapa media yang ditunjuk oleh syariat
untuk menentukan hukum sesuatu yang tidak ada nasnya.””

Muhammad Abu Zahrah sebagaimana yang dikutip oleh Jaih Mubarok

mengatakan bahwa yang dimaksud ijtihad bi al-ra’y adalah:
i g QW B o ) S0 58 G il ol Gy sy 3 g

P’
o

LA sh S5 ks Bl e SN S Dk 06T tise 2o e B L

2 - o P < s /. g /G < ° 3/‘
slladll 5h AU axg 2l B sidd) Sl

Dan yang benar yang dimaksud dengan ijtihad bi al-ro’y adalah
perenungan dan pemikiran dalam upaya mengetahui sesuatu yang dekat
kepada al-qur’an dan sunah Rasulullah saw, baik apakah lebih dekat
kepada nas itulah yang disebut dengan kias atau lebih dekat kepada
tujuan umum (global) syariat dan itulah yang disebut dengan maslahah.

106
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa ijtihad b7 al-ra’y
adalah suatu usaha mencari hukum yang belum ditentukan dalam nas dengan

menggunakan ra’y (akal) dari berbagai dalil yang telah ditentukan dalam syariat.

104 3aih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, ... him. 96.
105 jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, ... him. 97
106 3aih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam,... him. 97.
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ljtihad b7 al-ra’y ada beberapa macam, diantaranya:

1) Metode 7a’lili
Metode ini sering disebut juga giyasi, yaitu meletakan hukum-hukum

syariah untuk kejadian-kejadian yang tidak terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis,
dengan jalan menggunakan kias atas apa yang terdapat di dalam nas-nas hukum

syar’7dengan pertimbangan ilat hukum.'®’

Secara bahasa kias berarti ,J5, artinya mengukur, membanding sesuatu

dengan yang semisalnya. Sedangkan kias secara istilah terdapat beberapa definisi
yang saling berdekatan artinya.'® Di antaranya:

Imam Ghazali memeberikan definisi
;‘&uu‘wwﬁu@b/‘bij‘t«ﬁ&uudolﬂé&mwg}ﬁ*
09, ;.. o G .«
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Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang diketahui

dalam hal menetapkan hukum pada keduanya disebabkan ada hal yang
sama antara keduanya, dalam penetapan hukum atau peniadaan hukum.

Imam Baydéw‘i memberikan definisi
10 _ 5,
r@“‘*’ L«JWYJ}\WJWg}L}MQu
Menetapakan semisal hukum yang diketahui pada sesuatu lain yang
diketahui, karena keduanya berserikat dalam ilat hukum menurut

pandangan ulama yang menetapkan

Imam Amidi memberikan definisi

111 o, £ <o . . 39
J,ay\g}JW\Msdy%@A sl oF s &)

197 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu ushul Fikih (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 118, Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 115 dan Amir
Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 306.

% Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
317.

109 Nfuhammad ibn Muhammad al-Ghazali, a/-Mustasfa (Qahirah: Dar al-Hadis, 2011),
11, him. 299.

10 <Abd Allah ibn ‘Umar al-Baydowi, Minhaj al-Wusul (Bayrut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999), him . 303.



Ibarat dari kesamaan antara al-far’ dengan al-asl dalam ilat yang

diisinbatkan dari hukum al-asl.

Dari beberapa definisi di atas dapat diketahui hakikat kias, yaitu:

a) Ada dua kasus yang mempunyai ilat yang sama

b) Salah satu dari dua kasus tersebut sudah ada hukumnya yang ditetapkan
berdasarkan nas, sedangkan yang lain belum diketahui hukumnya.

c) Berdasarkan ilat yang sama seorang mujtahid menetapkan hukum pada kasus
yang tidak ada ketetapan hukumnya seperti hukum yang terdapat pada kasus
yang sudah ada ketetapan hukumnya berdasarkan nas.**?

Mayoritas Ulama menganggap bahwa kias merupakan salah hujah dalam
menetapkan hukum Islam. Adapun dalil yang menunjukan tentang kehujahan kias
di antaranya:

a) Allah SWT memberikan petunjuk bagi penggunaan kias dengan cara

menyamakan dua hal seperti dalam surat Yasin (36): 78-79
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dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada
kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?" . Katakanlah: "la akan dihidupkan
olen Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. dan Dia Maha
mengetahui tentang segala makhluk.

Dalam ayat ini Allah SWT menyamakan kemampuan-Nya menghidupkan
tulang belulang yang telah berserakan di kemuidan hari dengan kemampuan-Nya
dalam menciptakan tulang belulang pertama kali hal ini berarti bahwa Allah

menyamakan menghidupkan tulang tersebut kepada penciptaan pertama kali.**?

Y1 <AL ibn Abi ‘Al al-Amidi, al-lhkam £7 Usil al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami’i,
2003), 111, him. 190..

"2 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), I, him.
322-323.

13 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 324-3250.
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b) Allah menyuruh menggunakan kias, seperti dipahami dari surat a/-Hasyr (59):
2

NP T

Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang
yang mempunyai pandangan

Yang dimaksud 7’tibar dalam ayat di atas adalah menyamakan sesuatu
dengan sesuatu yang lain.***
¢) Hadis Mu’az ibn Jabal
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Dari al-Haris ibn ‘Amr, dari para lelaki dari sahabat-sahabat Mu’az,
bahwa sesungguhnya Rosulullah saw. mengutus Mu’'az ke Yaman,
kemudian beliau bertanya: “bagaimana kau akan menetapkan hukum?”,
Mu’az menjawab: “saya akan menetapkan hukum berdasarkan kitab
Allah, Nabi bertanya lagi: ‘jika tidak ada dalam kitab Allah?” jawab
Mu’az: “dengan sunah Rosulullah saw”. Nabi bertanya lagi: ‘jika tidak
ada dalam sunah rosulullahsaw?”, Mu’az menjawab: “saya akan
berijtihad dengan nalar (ro’y) saya.” Nabi bersabda: “segala puji bagi

Allah yang telah member taufik kepada utusun Rosulullah.

1% Saeful hadi, Ushul Figih (Yogyakarta: Sabda Media, 2009), hlm.110, Amir
Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 326, Muhammad
Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-Risalah Nasyirun,
2009), him.368.

Y5 Muhammad ibn TIsa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-Babi al-Halabi,
1975), bab ma ja’a fi al-Qadi kayfa yaqdi, no. Hadis 1327, III, him. 608, Abu Dawud al-Sijistani,
Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.t.), bab ijtihad al-ro’y fi al-qada’, no.
Hadis 3592, III, him. 303, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah
al-Risalah, 2001), hadis Mu’az ibn jabal, no. Hadis 22007, XXXVI, hlm. 179.



Dalam hal penerimaan Ulama terhadap kias sebagai dalil hukum syarak
muhammmad Abu Zahrah sebagimana dikutip Amir Syarifudin membagi menjadi
tiga kelompok, yaitu:

a) Kelompok Jumhur Ulama yang menjadikan kias sebagai dalil syarak. Mereka
menggunakan kias dalam hal-hal tidak terdapat hukumnya dalam nas al-
Qur’an atau Hadis dan dalam Ijmak ulama. Mereka menggunakan kias secara
tidak berlebihan dan tidak melampaui batas kewajaran.

b) Kelompok Ulama Zahiriyyah dan Syi’ah Imamiyyah yang menolak
penggunaan kias secara mutlaq. Zahiriyyah juga menolak penemuan ilat atas
suatu hukum dan menganggap tidak perlu mengetahui tujuan ditetapkannya
suatu hukum syarak.

c) Kelompok yang menggunakan kias secara luas dan mudah. Mereka pun
berusaha menggabungkan dua hal yang tidak terlihat kesamaan ilat di antara
keduanya, kadang-kadang memberi kekuatan yang lebih tinggi terhadap Kias,
sehingga kias tersebut dapat membatasi keumuman sebagian ayat al-Qur’an
atau Hadis.™®

Dalam melakukan kias dianggap sah, harus memenuhi empat unsur
(rukun), yaitu: pokok (a/-asl), cabang (al-far’) alasan (al- i/lah) dan hukum (a/-
hukm). Masing-masing dari rukun di tersebut mempunyai syarat.

(1) Pokok (al-asl) disebut juga magqis ‘alaih. Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya
hanya mensyaratkan adanya pokok bukan merupakan cabang dari a/-as/ yang

lain.**’

Amir syarifudin mengatakan bahwa sangat sedikit pengarang yang
mengungkapkan syarat-syarat yang harus ada dalam a/-as/, bahkan kadang
bercampur baur dengan dengan syarat hukum a/-as/™'® meskipun demikian
ada sebagian Ulama yang mengemukakan persyaratan a/-as/, yaitu:

1) Harus ada dalil atau petunjuk yang membolehkan mengkiaskan sesuatu

kepadanya, baik secara naw’i atau sakhsyi.

116

323-325.

Y7 \Wahbah al-Zuhayli, Usal Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), him 643.

118 Muhammad Hasan hitu, a/-wajiz fi Usil al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah
al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 385-388.

Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
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2) Harus ada kesepakatan ulama tentang adanya ilat pada a/-as/ tersebut.**®

Menurut Jumhur Ulama al-as/ tidak harus memenuhi kedua syarat di
atas.'®

(2) Cabang (al-Far’) disebut juga magis. Ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi, yaitu:'?

1) llat yang tedapat pada al-far’ memiliki kesamaan dengan ilat yang terdapat
pada al-asl.

2) Harus ada kesamaan antara al-far’ dengan a/-as/ dalam ilat dan hukum,
maksudnya harus sama dalam ‘a/n ilat atau jenis ilat dan sama dalam ‘ain
hukum atau jenis hukum.

3) Ketetapan hukum pada al-far’ itu tidak menyalahi dalil got’7.

4) Tidak terdapat penentang (hukum lain) yang lebih kuat terhadap hukum
pada al-far’ dan hukum dalam penentang itu berlawanan dengan ilat kias
itu.

5) Al-far’ itu tidak pernah diatur hukumnya dalam nas tertentu.

6) Al-far’ itu tidak mendahului a/-as/ dalam keberadaannya.

Syarat-syarat tersebut sebagian disepakati oleh para Ulama dan sebagian
lagi masih diperselisihkan.

(3) Hukum al-asl, yaitu hukum yang terdapat pada magis ‘alaih yang ditetapkan
hukumnya berdasarkan nas, dan hukum itu pula yang akan ditetapkan pada al-
far’. Syarat-syarat yang harus dipenuhi pada hukum a/-as/ adalah:'%

1) Hukum a/-as/ itu adalah hukum syarak, karena tujuan dari kias syar’7adalah

untuk mengetahui hukum syarak pada al-far’

19 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
343.

120 Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 69.

21 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
344-346. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him.389-391, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al/-
Bahr al-Mubhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), 1V, him. 97-99.dan
Wahbah al-Zuhayli, Usul Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), him 643-645.

122 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 347-350.



2) Hukum al-asl ditetapkan dengan nas, bukan dengan kias, sebagian Ulama
yang memperbolehkan hukum a/-as/ ditetapkan berdasarkan ijmak

3) Hukum a/-as/ masih berlaku, maksudnya belum mansukh

4) Hukum al-as/tidak menyimpang dari ketentuan kias.

5) Hukum al-as/ harus disepakati oleh Ulama. Tentang siapakah Ulama yang
dimaksud? Ada dua pendapat:
a) Seluruh Umat
b) Dua pihak yang bersangkutan

6) Dalil hukum a/-as/ tidak menjangkau hukum al-far’ secara langsung.

(4) Alasan (ilat), ini merupakan unsur yang terpenting dalam Kkias, karena ilat
itulah yang menentukan adanya kias atau yang menentukan suatu hukum untuk
dapat direntangkan kepada yang lain. Para Ulama berbeda pendapat dalam
merumuskan hakikat ilat ketika melihat hubungannya dengan hukum. Ada lima

pendapat, yaitu:'?*

1) Mayoritas Ulama mengatakan bahwa ilat adalah dj’&\ (pemberi tahu) bagi

hukum. Bila dikatakan bahwa sifat memabukkan menjadi ilat bagi
haramnya khamr, berarti sifat tersebut memberi tahu atau merupakan
pertanda bagi haramnya meminum yang memabukkkan.

2) Ulama hanafiyyah mengatakan bahwa ilat itu memang pemberi tahu akan
adanya hukum, namun yang menetapkan adalah nas itu sendiri bukan ilat
yang memberi tahu itu, karena nas itulah yang menimbulkan hukum.

3) Ulama Mu’tazilah berpendapat bahwa ilat itu adalah sesuatu yang dengan

sendirinya mempengaruhi hukum (45\% j}l\ ) terhadap hukum yang

didasarkan kepada pandangan bahwa hukum itu mengikuti mas/ahah dan
maftsadah.

123 Amir Syarifudin, Ushul Figh,... him. 350-352. Lihat juga Muhammad ibn Bahadir,
al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him.
101-102 dan Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 120.
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4) Imam Ghazali hampir sama dengan pendapatnya dengan Mu ’tazilah dalam
melihat ilat itu sebagai faktor yang mempengaaruhi keberadaan hukum,
namun pengaruh ilat terhadap hukum itu tidak berlaku dengan sendirinya,
tetapi karena ada izin Allah. Maksudnya Allahlah yang menjadikan ilat itu
berpengaruh terhadap hukum.

5) Al-Amidi berpendapat bahwa ilat itu adalah <! (pendorong) terhadap
hukum. Maksudnya, ilat itu mengandung hikmah yang pantas menjadi
tujuan bagi pembuat hukum dalam menetapkan hukum.

Mengenai syarat-syarat ilat ada yang disepakati ada yang diperselisihkan.
Syarat-syarat ilat yang disepakati adalah:*?*

1) Mengandung hikmah yang mendorong pelaksanaan suatu hukum, dan dapat
dijadikan sebagai kaitan hukum.

2) Merupakan sifat yang jelas (8}9@).

3) Berupa sifat iyang terukur (M)

4) Ada hubungan kesesuaian dan kelayakan antara hukum dengan sifat yang
akan menjadi ilat (5505 2wl ).

5) Mempunyai daya rentang (MM’;)

6) Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa sifat itu tidak bisa dijadikan
sebagai ilat.

Syarat-syarat ilat yang diperselisihkan di antaranya:*®

1) Penggunaan hikmah yang tidak terukur (s35% 4&:-)

2) Penggunaan ilat ¢ adam7untuk hukum subati

124 sywarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 79-80, Amir Syarifudin,
Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 354-356, Muhammad Hasan hitu,
al-wajiz 11 Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him.401-
407, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit i Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 119-122 dan Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-
Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘ Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 120-121.

125 sywarjin, Ushul Figh, ... him. 79-80



3) Penggunaan ilat gasirah
4) Pengunaan ilat murakkabah
5) Penggunaan dua ilat untuk satu hukum

Dalam pembahasan ilat ada hal penting yang harus diketahui, yaitu
masalik al-ilat. Masalik al-ilat adalah metode untuk mengetahui ilat dalam suatu
hukum atau hal-hal yang memberi petunjuk kepada kita adanya ilat dalam suatu
hukum.'®® Ada beberapa cara untuk mengetahui ilat itu, di antaranya:

1) llat yang didapatkan dari Ijmak

Yang dimaksud dengan Ijmak adalah kesepakatan beberapa mujtahid dari
umat Nabi Muhammad SAW pada masa setelah nabi Muhammad SAW atau
sesudahnya terhadap suatu masalah. Ilat yang diketahui melalui ijmak yaitu ketika
para pakar hukum Islam (Mujtahid) sepakat bahwa ilat hukum tertentu adalah
merupakan alasan dalam pencetusan hukum tertentu. Contoh pendahuluan saudara
sekandung terhadap saudara sebapak adalah campurnya dua nasab, yaitu bapak
dan ibu, karena pencampuran nasab itu, maka saudara dikandung diutamakan dari
pada saudara sebapak.'?’

Para pakar Usul Figh berbeda pendapat dalam penempatan nas dan ijmak
manakah yang lebih utama, di antatar Ulama yang mendahulukan Ijmak adalah
Imam al-Amidi, Imam al-Zarkasyi, Syaikh al-islam Zakariya al-Ansari, alasannya
karena karena ljmak itu bersifat gar’7 sedangkan nas yang berupa Hadis ahad
bersifat zanni'®® Diantara ulama yang mendahulukan nas adalah Imam al-

Baydawi, alasannya karena nas merupakan asal tempat sandaran ijmak.

2 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
372. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him.408.

27 Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him.
116.

128 <ATi ibn Abi ‘Al al-Amidi, al-ZThkam fi Usil al-Ahkam, cet. 1 (Riyad:Dar al-Sami’i,
2003), I11, him. 251, Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008),
him. 375, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit {7 Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 165, dan Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-
Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-* Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 125.
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2) llat yang didapatakan melalui Nas

Hal ini bukanlah berarti bahwa ilat itu langsung disebut dalam nas, tetapi
dalam lafal-lafal yang digunakan dalam nas dapat dipahami adanya ilat. Lafal-
lafal nas yang menunjukan ilat ada dua:
a) Nas sarih, yaitu lafal-lafal dalam nas yang secara jelas memberi petunjuk

mengenai ilat dan tidak ada kemungkinan selain dari itu. Seperti

menggunkakan kata J’-‘T o , dalam surat a/-Ma’idah (5):32:

Oleh karena itu, kami tetapkan (sesuatu) bagi Bani Israil....

Atau menggunakan lafal § , dalam surat a/-Hasyr (59):7:

o W G 2 06 Y oS

Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu...*

b) Nas zahir, yaitu lafal-lafal yang secara lahir memang digunakan untuk

menunjukkan ilat, tetapi dapat pula berarti bukan untuk ilat. Seperti

menggunakan lam zahir, dalam surat Ibrahim (14):1:

o
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-

Alif Lam Ra, (ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang
benerang...

Atau Lam Mugaddar, dalam surat a/-Qalam (68): 14:

w

Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak

129

Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
373, Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 82, Muhammad Hasan hitu, a/-wajiz
fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him.409,
Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit i Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 167-168. dan Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul
(Misr: Dar al-Kutub al-‘ Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 125.
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3) llat yang diperoleh dari A/-Ima’ wa Tanbih
Yaitu penyertaan sifat dalam hukum seandainya penyertaan itu bukan
untuk menunjukkan hukum, tentu penyertaan itu menjadi tidak berarti. Seperti

Hadis

131, . « RPN I OB\
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Janganlah seseorang menghakimi antara dua orang dalam keadaan
marah.

Ketidak bolehan menetapkan hukum yang disebutkan bersama sifat marah,
member petunjuk bahwa marah itu yang menjadi ilat bagi larangan menetapkan
hukum. %

4) llat yang didapatkan dengan Sabr wa tagsim

Secara bahasa artinya memperhitungkan dan menyingkirkan sedangkan
menurut istilah meneliti kemungkinan sifat yang terdapat dalam a/-as/, kemudian
meneliti dan menyingkirkan sifat-sifat yang tidak pantas menjadi ilat, maka sifat
yang tertinggal itulah yang menjadi ilat untuk hukum a/-as/ tersebut. Contohnya
seperti ilat riba 7ad/ dalam Hadis nabi SAW:

133 z L -4 o Py~ < 2. 0. 29
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130 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... him. 373.

! Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab karahah qada’ al-Qadi wa huwa ghadban, no. Hadis 1717, 111, him. 1342, Ahmad
ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab Hadis
Abi Bakrah Nafi’ ibn al-Haris ibn Kaldah, no. Hadis 20467, XXXIV, him. 116 dan Ahmad ibn
Syu’ayb al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Halb: Maktab al-Matbu’at al-Islamiyyah, 1986), bab zikr ma
yanbaghi lil Hakim an yajtanibahu, no. hadis 5406, VIIL, him. 237.

32 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
376, Muhammad Hasan hitu, al-wajiz i Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-
Risalah Nasyirun, 2009), him.410, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, a/-Bahr al-Muhit T Usul
al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), 1V, him. 181. dan Zakariya ibn Muhammad
al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-° Arabiyyah al-Kubra, tt), him. 126.
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Dalam Hadis di atas tidak disebutkan ilat keharamannya riba. Untuk
mengetahui ilatnya, maka dikumpulkan beberapa sifat yang ada pada pada benda-
benda di atas, misalnya makanan, ditimbang dan lain-lain. Kemudian diteliti
manakah sifat yang tidak layak dijadikan sebagai ilat lalu dibuang satu per satu
sampali tersisa salah satu sifat. Sifat yang terakhir itulah yang dijadikan sebagai
ilat.">*

Ada beberapa kaidah yang berhubungan dengan kias, di antaranya:
a. Tidak ada kias yang berhadapan dengan nas.

Apabila ada hukum yang yang ditetapkan dengan nas, maka tidak boleh
menggunakan kias yang bertentangan dengan nas tersebut. Pada hakikatnya tidak
ada kias yang bertentangan dengan nas baik dari al-Qur’an atau Hadis. Jika
ditemukan ada kias yang bertentangan dengan nas, maka itu menunjukan bahwa
kias tersebut tidak sah.™*®

Ada kaidah yang mendekati kaidah di atas, yaitu “tidak ada ijtihad
bersamaan dengan nas”. Kaidah ini menunjukkan tidak boleh ijtihad dalam suatu
hukum yang sudah ada ketetapannya dalam nas baik al-Qur’an atau Hadis, karena
dibutuhkannya ijtihad itu hanya ketika tidak ada nas. Jika ada nas tidak boleh
ijtihad kecuali untuk memahami nas tersebut dan da/alah-nya.'*®

33 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya’ al Turas al-

‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1587, III, hIm. 1211. Lihat
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.t.), bab fi al-sarf,
no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin, no. Hadis 1240, III,
him. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab musnad Abi Sa”id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, him. 179, cet, 1, dan Sulayman
ibn Ahmad al-Tabarani, a/~-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ma
usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, him. 38.

% Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
379, Muhammad Hasan hitu, al-wajiz i Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-
Risalah Nasyirun, 2009), him.413-414, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, a/-Bahr al-Muhit fi
Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 200, dan Zakariya ibn
Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him.
127.

13> Zakariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Usul al-Figh ‘ala Manhaj ahl al-Hadis
(t.t.p: Dar al-Kharaz, 2002), hlm. 61. Lihat juga Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-
Harrani, al-Fatawa al-Kubra (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), I, him. 158 dan. Majmu’
al-Fatawa (t.t.p.: Dar al-Wafa’, 2005), XIX, him. 288.

¢ Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Ghuzi, Al-Wajiz fi Idah al-Figh al-Kulliyyah
(Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 1996), I, him. 33. Lihat juga Muhammad Mustafa al-Zuhayli, a/-



Dua kaidah tersebut dikatakan berdekatakan karena melakukan kias
merupakan salah satu dari bentuk berijtihad, bahkan imam syafi’i mengatakan
bahwa ijtihad dan kias adalah dua nama untuk satu makna.*’

b. Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ilat*®

Ibnu Qayyim mengatakan hukum berputar (berlaku) bersama ada atau
tidak adanya ilat, oleh karena itu apabila syarak menggantungkan hukum dengan
sebab atau ilat, hukum tersebut akan hilang dengan hilangnya sebab atau ilat

tersebut.*%

Ibn Taymiyyah mengatakan bahwa jika ilat hilang maka hukum yang
digantungkan terhadap ilat tersebut juga hilang, tetapi bisa juga hukum tersebut
tidak hilang jika terdapat ilat yang lain. jika hukumnya tidak hilang padahal tidak
ada hukum vyang lain, maka itu menunjukkan bahwa ilat tersebut tidak
berpengaruh dan batal.**°
c. llat tidak tetap kecuali dengan dalil

Ilat suatu hukum tidak bisa ditetapkan berdasarkan dugaan atau perkiraan,
tetapi harus didasarkan atas dalil. a/-Khatib berkata bahwa sesungguhnya ilat
syar’iyyah adalah tanda dan petunjuk atas suatu hukum. Dalam mengkiaskan al-
far’ terhadap al-as/harus ada ilat yang mengumpulkan antara keduanya, dan harus
ada dalil yang menunjukkan terhadap keabsahan ilat tersebut.**

Kaitannya metode ¢a’/i/i dengan jual beli emas dengan cara tidak tunai
adalah dalam penentuan ilat riba pada emas. Menurut ibn taymiyyah ilatnya
adalah samaniyyah yang diketahui dengan metode sabr wa tagsim. Kemudian

menurutnya ketika emas sudah tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar,

Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbiqgatiha f7 al-Mazahib al-Arba’ah (Dimasyq:Dar al-Fikr, 2006), 1,
him. 499.

57 Muhammad ibn Idris al-Syafi”i, a/-Risalah (Dimasyq: Dar al-Fikr, 2006), II, him.
327.

138 7Zakariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Usul al-Figh ‘ala Manhaj ahl al-Hadis
(t.t.p: Dar al-Kharaz, 2002), hlm. 65 dan Salih ibn Muhammad al-Qahtani, Majmu’ah al-Fawa’id
al-Fighiyyah ‘ala Manzumah al-Qawa’id al-Fighiyyah (t.t.p.:Dar al-Sami’i, 2000), hlm. 112.

% Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’/am al-Muwaqqi’in
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), IV, him. 90.

"% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa (t.t.p.: Dar
al-Wafa’, 2005), XVII, him. 274.

! Zakariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Usul al-Figh ‘ala Manhaj ahl al-Hadis
(t.t.p: Dar al-Kharaz, 2002), him. 66-67.
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maka hukum keharaman riba dalam emas sudah tidak ada. Oleh karena itu jual
beli emas secara tidak tunai diperbolehkan menurut pandangannya.'*

2) Metode Istislahi
Metode istislahi adalah ijtihad untuk menggali, menemukan dan

merumuskan hukum syarak dengan cara menerapkan kaidah ku/li untuk kejadian
yang ketentuan hukumnya tidak terdapat nas baik gat’7 maupun zanni, dan
memungkinkan mencari kaitannya dengan nas yang ada, juga belum diputuskan
dalam ijmak.**®

Berbicara metode istis/ahi berarti kita berbicara tentang mas/ahah secara

bahasa menurut Sallam Madkur sebagiamana dikutip oleh Jaih Mubarok adalah

keadaan baik dan bermanfaat (ax&lly &1 Js>). Amir Syarifudin mengatakan

bahwa maslahah (i=).=+) berasal dari kata sa/aha (Cl") dengan penambahan alif

di awalnya yang berarti “baik” lawan dari kata “buruk” atau “rusak”.
Maslahah secara istilah terdapat perbedaan redaksi dari para pakar Usu/
figh, walupun sebenarnya saling berdekatan.

Menurut Imam Ghazali hakikat maslahah adalah
144 T A N A s 2. T o2f.i . st

Memelihara tujuan syara (dalam menetapkan hukum)

Imam al-Tufi memberikan definisi masl/ahah
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2 Ahmad ibn Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XXIX, him. 471. Lihat juga Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-
Harrani, al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.: t.p., 1997), IV, him. 17 Lihat Ahmad ibn
‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani,a/-lkhtiyarat al-Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah,
1978), him. 473, al-Fatawa al-Kubra (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), V, him. 391.

3 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
307. Lihat juga, Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Jakarta:
Bumi aksara, 2009), him. 116 dan Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 115.

% Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa (Qahirah: Dar al-Hadis, 2011),
I, him. 538.



Sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia, sempurna
hidupnya, tercapai apa yang dikehendaki oleh sifat syahwati dan akhirnya
secara mutlak

Dari dua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa maslahah adalah
sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan kebaikan dan
menghindarkan keburukan (kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan tujian syarak
dalam menetapkan hukum.**

Yusuf al-hamid sebagimana dikutip olen Amir Syarifudin menjelaskan
keistimewaan maslahah syar’i dengan maslahah dalam artian umum, sebagai
berikut:

1) Yang menjadi sandaran dalam dari maslahah itu adalah syarak, bukan semata
berdasarkan akal manusia.

2) Pengertian maslahah atau buruk dan baik dalam pandangan syarak tidak
terbatas untuk kepentingan dunia saja tetapi juga untuk kepentingan akhirat

3) Maslahah dalam artian syarak tidak terbatas pada rasa enak dalam artian fisik
jasmani saja, tetapi juga enak dan tidak enak dalam artian mental-spiritual atau
secara ruhaniah.

Kekuatan maslahah dapat dilihat dari segi tujuan syarak dalam

menetapkan hukum, yang berkaitan secara langsung atau tidak langsung dengan

lima prinsip pokok bagi kehidupan manusia, yaitu agama (;x-J1), jiwa (&1, akal

(4~)1), keturunan (1) dan harta (JW). Juga dapat dilihat dari tingkat kebutuhan

dan tuntutan kehidupan manusia kepada lima hal tersebut.'*’

Dari segi kekuatannya sebagai hujah dalam menetapkan hukum, masiahah

ada tiga macam, yaitu:

> Ibrahim ibn Musa al-Syatibi, a-Muwafaqgat fi Usul al-Syari’ah, cet 2 (Riyad: Nizar
Mustafa al-Baz, 2004), II, him. 287.

¢ Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
369.

" Amir Syarifudin, Ushul Figh,... him. 371 dan Ibrahim ibn Musa al-Syafibi, a/-
Muwaftaqat fi Usul al-Syari’ah, cet 2 (Riyad: Nizar Mustafa al-Baz, 2004), I, him. 276.
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1) Maslahah Daruriyyah (4,92} i=L2l)), vyaitu kemaslahatan yang

keeberadaannya sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia, maksudnya
manusia tidak memiliki arti apa-apa bila satu saja dari lima itu tidak

terpenuhi.'*

2) Masiahah Hajiyyah (> i>=L2ll), vyaitu kemaslahatan yang tingkat

kebutuhan manusia kepadanya tidak berada pada tingkat daruri. Bentuk
kemaslahatannya tidak secara langsung bagi pemenuhan kebutuhan pokok
yang lima, tetapi secara tidak langsung menuju ke arah sana seperti dalam hal

memberi kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia.'*

3) Maslahah Tahsiniyyah (dsew>3) i=L2V)), yaitu maslahah yang kebutuhan hidup

manusia kepadanya tidak sampai tingkat daruri, juga tidak sampai tingkat haji,
namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam rangka member kesempurnaan
dan keindahan bagi hidup manusia.™

Dilihat dari segi pandangan syarak terhadapnya maslahah terbagi menjadi

tiga:™"

1) Maslahah Mu’tabarah (5,2} i=L2l)), yaitu kemaslahatan yang didukung oleh

syarak dan dijadikan dasar dalam penetapan hukum misalnya kewajiban puasa
pada bulan Ramadan mengandung kemaslahatan bagi manusia, yaitu untuk
mendidik jasmani dan rohaninya agar manusia sehat secara jasmani maupun
rohani. Kemaslahatan ini melekat langsung pada kewajiban puasa Ramadan

dan tidak dapat dibatalkan oleh siapa pun.

2) Maslahah Mulghah (W i=L2l)), yaitu kemaslahatan yang ditolak oleh

syarak, dan syarak menetapkan kemaslahatan lain selain itu. Misalnya adalah

'8 Ibrahim ibn Musa al-Syatibi, a/-Muwafaqat i Usul al-Syari’ah, cet 2 (Riyad: Nizar

Mustafa al-Baz, 2004), I, hlm. 275. Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 142.

9 Ibrahim ibn Musa al-Syatibi, al-Muwafaqgat i Usul al-Syari’ah,... him. 275.

% Ibrahim ibn Musa al-Syatibi, al-Muwafaqgat i Usul al-Syari’ah,... him. 275.

! Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 141-142. Lihat juga Amir
Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him. 373-377 Muhammad
ibn Muhammad al-Ghazali, a/-Mustasta (Qahirah: Dar al-Hadis, 2011), I, him. 536-537.



kemaslahatan perempuan menjadi imam bagi laki-laki yang bertentangan
dengan kemaslahatan yang ditetapkan oleh syarak yaitu pelarangan perempuan

menjadi imam bagi laki-laki.

3) Maslahah Mursalah (-} i=L2\)) disebut juga dengan istislah munasib mursal

mula’im, istidlal mursal dan istidlal.
Para pakar Usul Figh berbeda-beda dalam merumuskan arti mas/ahah
mursalah secara istilah, namun masing-masing memiliki kesamaan dan

berdekatan pengertiannya. Diantaranya:

Imam Ghazali mendefinisikan

)
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Sesuatu (maslahah) yang tidak ada bukti baginya dari syarak dalam
bentuk nas tertentu yang membatalkannya dan tidaka ada yang
memperhatikannya.

Imam Syawkani mendefinisikan
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Maslahah yang tidak diketahui apakah syarak menolaknya atau
memperhitungkannya.

Imam Ibn Qudamah mendefinisikan
15406, s wioof T 1fo AR R

Maslahah yang tidak ada bukti petunjuk tertentu yang membatalkannya
dan tidak pula yang memperhatikannya.

Dari beberapa definisi maslahah mursalah di atas dapat disimpulkan

tentang hakikat maslahah mursalah tersebut, yaitu:

2 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasta (Qahirah: Dar al-Hadis,
2011),1, him. 537.

3 Muhammad ibn ‘Al al-Syawkani, Irsyad al-Fuhul (t.t.p.:Dar al-Kitab al-*Arabi,
1999) .11, him. 134

154 <Abd Allah ibn Ahmad ibn Qudamah, Rawdah al-Nazir wa Jannah al-Munazir
(t.t.p.: Mu’assasah al-Rayyan, 2002), I, hlm. 479.
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a. la adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat
mewujudkan kebaikan atau menghindarkan kaeburukan bagi manusia.

b. Apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan dengan tujuan syarak
dalam menetapkan hukum.

c. Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan syarak tersebut
tidak ada petunjuk syarak secara khusus menolaknya, juga tidak ada petunjuk
syarak yang mengakuinya.'>

Mengenai  kehujahan mas/ahah, jumhur Ulama sepakat dalam
menggunakan maslahah mu’tabarah, namun tidak menempatkannya sebagai dalil
dan metode yang berdiri sendiri. la digunakan karena adanya petunjuk syarak
yang mengakuinya baik secara langsung ataupun tidak langsung. **®

Begitu juga jumhur ulama sepakat untuk tidak menggunakan maslahah
mulghah dalam berijtihad, karena meskipun ada mas/ahah-nya menurut akal dan
dianggap sejalan pula dengan tujuan syarak, namun bertentangan dengan dalil
yang ada.™’

Adanya perbedaan pendapat di kalangan Ulama mengenai penggunaan
maslahah mursalah sebagai metode ijtihad adalah karena tidak adanya dalil
khusus yang menyatakan diterimanya maslahah tersebut oleh syarak baik secara
langsung ataupun tidak langsung.**®

Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti dalam kitabnya Dawabit al-Maslahah
fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, setelah membahas panjang lebar tentang mas/ahah
mursalah mengatakan sesungguhnya setelah diteliti secara seksama dapat
diketahui bahwa mas/ahah mursalah dapat diterima dengan kesepakatan ulama,
maksudnya adalah kesepakatan para sahabat, tabi’in dan empat imam mazhab.
Kemudian ia mengatakan bahwa setelah terjadi kesepakatan ingkarnya salah satu

golongan seperti Zahiriyyah tidaklah dianggap.*®® Ibn ‘Asyur juga mengatakan

155

Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.
379.

¢ Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... 11, him. 379

7 Amir Syarifudin, Ushul Figh,... 11, him. 380.

'8 Amir Syarifudin, Ushul Figh, ... 11, him. 380.

% Muhammad Sa’id Ramadan al-Bufi, Dawabit al-Maslahah fi al-S yari’ah al-
Islamiyyah (Dimasyq: Dar al-Fikr, 2005), hlm. 419



tidak layak untuk terjadi perselisinan antara Ulama-yang mengetahui dalil-dalli

syarak-dalam mempertimbangkan maslahah (mursalah) umat dan mafsadahnya

ketika terjadi suatu masalah baru pada umat ini.*®

Di antara argumentasi kalangan Ulama yang menggunakan maslahah

mursalah adalah:

a.

Hadis Mu’az ibn Jabal, dalam Hadis tersebut Nabi saw telah men-zagrir
(mengakui) jawaban Mu’az ketika tidak menemukan dalil dari al-Qur’an dan
Hadis maka akan menggunakan nalarnya jika dihadapkan pada suatu masalah.
Nabi sendiri tidak membebaninya untuk untuk mencari dukungan nas.
Ditemukannya beberapa amaliah sahabat Nabi yang menggunakan maslahah
mursalah dan dapat diterima oleh semua sahabat. Seperti pengangkatan Abu
Bakar sebagai Kholifah, pembukuan al-Qur’an dan lain-lain.'*!

Amir syarifuddin menyebutkan ada beberapa syarat khusus untuk dapat

berijtihad dengan menggunakan mas/ahah, di antaranya:

a.

Maslahah itu adalah masiahah yang hakiki dan bersifat umum, dalam arti dapat
diterima oleh akal sehat bahwa ia betul-betul mendatangakan manfaat bagi
manusia dan menghindarkan mudarat dari manusia secara utuh.

Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki betul-betul sejalan
denga maksud dan tujuan syarak dalam menetapkan setiap hukum, vyaitu

mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.

. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahah yang hakiki dan telah sejalan

dengan tujuan syarak dalam menetapkan hukum itu tidak berbenturan dengan
dalil syarak yang telah ada, baik dalam bentuk nas al-qur’an dan sunah,
maupun ijmak ulama terdahulu.

Maslahah Mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan, yang
seandainya masalahnya tidak diselesaikan dengan cara ini, maka umat akan
berada dalam kesempitan hidup, dengan arti harus ditempuh untuk

menghindarkan umat dari kesulitan.

1 Muhammad Tahir ibn ‘Asyur, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah (Tunis: Dar al-

Salam, 2009.), hlm. 93.
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Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.

384.



54

Dari beberapa syarat di atas dapat diketahui bahwa para Ulama dalam
menggunakan maslahah mursalah cukup berhati-hati. Karena meski bagimanapun
juga apa yang dilakukan mereka adalah keberanian menetapkan dalam hal-hal
yang pada waktu itu tidak ditemukan petunjuk hukum.®2

Al-Buti juga memberikan beberapa dabit (aturan) penggunaan maslahah
mursalah dalam berijtihad untuk menetapkan suatu hukum, yaitu:

a. Maslahah tersebut masuk dalam magqasid al-syar’

b. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

c. Tidak bertentangan dengan Hadis

d. Tidak menyebabkan hilangnya maslahah yang lebih penting darinya atau yang
menyamainya.'®®

Di sisi lain ada salah satu Ulama yang sangat luas dalam menggunakan
maslahah mursalah dia adalah Najm al-Tufi. Menurutnya maslahah itu bukan
hanya hujah semata ketika tidak ada nas dan Ijmak, melainkan ia juga harus
didahulukan atas nas dan Ijmak saat terjadi pertentangan antara keduanya.
Suwarjin mengatakan Pengutamaan mas/ahah dalam hal ini menurut al-Tufi
ditempuh baik nas itu gor 7 dalam sanad dan matan, ataupun zannf keduanya.*®*
Berbeda dengan Amir Syarifudin ketika mengomentari pendapat al-Tufi, ia
mengatakan yang dimaksud nas disini adalah nas yang lemah atau zanni dari segi
wurud-nya dan dari segi dalalah-nya, demikian pula yang dimaksud dengan ljmak
kiranya adalah ijmak yang lemah.*®

Hubungannya metode istislahi dengan pandangan Ibn Taymaiyyah dalam
masalah jual beli emas secara tidak tunai, adalah adanya kemungkinan Ibn
Taymaiyyah mendasarkan ijtihadnya terhadap maslahah. Jual beli emas pada
dasarnya harus secara tunai sesuai dengan Hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abd

Allah ibn Samit, namun karena melihat mas/ahah khususnya pada zamannya Ibn
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Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
383.
' Muhammad Sa’id Ramadan al-Bufi, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah (Dimasyq: Dar al-Fikr, 2005), him. 419.

'*4 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 147.

185 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him.

380.



Taymiyyah, sehingga ia berpandangan bahwa jual beli emas boleh dilakukan
dengan cara tidak tunai.

3) Metode Istishabi
Istishab merupakan salah satu dalil yang masih dipersilisihkan oleh Ulama

ahli Usul Figh, sebagian dari mereka menerimanya dan sebagian lagi menolaknya.
Metode istishabi digunakan ketika mujtahid tidak dapat menyelesaikan masalah
dengan dalil yang disepakati oleh ulama, yaitu al-Qur’an, Hadis, I[jmak dan kias.
Perbedaan ulama dalam penggunaannya, bukan disebabkan oleh perbedaan dalam
mengartikan istishabi, tetapi memang berbeda dalam menempatkannya sebagai
suatu dalil yang berdiri sendiri.*®®

Istishab secara bahasa artinya meminta untuk dijadikan teman.'®’
Sedangkan menurut istilah, para pakar Usul/ Figh berbeda-beda dalam
memberikan definisi, di antaranya:

Definisi Ibn Qayyim:

Mengukuhkan penetapan hukum yang pernah ditetapkan atau meniadakan
hukum yang sebelumnya ditiadakan.

Definisi Ibn al-Subki:
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Tetapnya sesuatu pada waktu kedua karena pernah tetap di waktu yang
pertama, karena tidak ada sesuatu yang patut mengubahnya.
Definisi Imam Syawkani:
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Sesuatu yang pernah berlaku di masa lalu, pada prinsipnya tetap berlaku
pada masa yang akan datang.

%6 Amir Syarifudin, Ushul Figh,... 11, him. 388.

17 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 164.

' Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’/am al-Muwaqqi’in
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), I, him. 339.

%% Abd al-Wahhab ibn al-Subki, Jam’ al- Jawami’ (Suarabaya: al-Hidayah, t.t.), II,
him. 350.

7% Muhammad ibn ‘Ali al-Syawkani, Irsyad al-Fuhul (t.t.p.:Dar al-Kitab al-*Arabi,
1999), 11, him. 174.
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Dari beberapa definisi istishab di atas dapat disimpulkan bahwa istishab
adalah menyamakan hukum sekarang dengan hukum sebelumnya, karena tidak
ada sesuatu yang yang patut merubahnya. Jika hukum sebelumnya haram maka
sekarang hukumnya juga haram, jika hukum sebelumnya halal maka sekarang
hukumnya juga halal, jika hukum sebelumnya wajib maka sekarang hukumnya
juga wajib, dan seterusnya.

Dalam istishab terdapat tiga komponen penting, yaitu waktu, ketetapan
dan dalil. Komponen yang pertama (waktu), dalam istishab dihubungkan antara
waktu sekarang (hadir) dengan waktu mendatang (istigbal). Komponen yang
kedua (ketetapan), pada masa lampau adakalanya suatu perkara diperbolehkan
adakalanya dilarang. Komponen yang ketiga (dalil), tidak adanya dalil yang
mengubah ketetapan yang telah ada pada masa lampau. jika telah memenuhi tiga
komponen di atas maka dalil istishab digunakan dalam menetapkan suatu hukum.
jika tidak memenuhi tiga komponen di atas maka istishab tidak bisa dijadikan
sebagai hujah dalam menetapkan suatu hukum.*"™

Mengenai kehujahan istishab diperselisihkan oleh ulama. Sebagian ulama
seperti Hanatiyyah berpendapat bahwa istishab adalah dalil hukum Islam dalam
menetapkan atau melestarikan apa yang sudah ada dan menolak apa yang berbeda
dengannya. Sebaliknya, menurut Hanabilah dan Syafi’iyyah istishab adalah dalil
dalam menolak dan menetapkan sesuatu.

Perbedaan kedua konsep tersebut akan lebih jelas dengan contoh kasus
orang hilang dan tak diketahui keberadaan dan keadaannya. Menurut Hanatiyyah
orang tersebut tetap dihukumi masih hidup dalam kaitannya dengan harta serta
hak-hak yang melekat padanya pada saat orang tersebut hilang. Karena itu
hartanya tidak dapat diwarisi dan isterinya tidak dapat ditolak ba’in. tetapi
keadaan hidup menurut hukum tersebut tidak dapat dijadikan dasar menerima atau
memperoleh hak baru, seperti menerima warisan dari keluarganya yang

meninggal lebih dulu darinya. Namun, menurut pendapat FHanabilah dan

17 | ihat Jaih Mubarok, Metodologi ljtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UIl Press,
2002), him. 135.



Syafi’iyyah ia boleh menerima harta warisan dari keluarganya yang meninggal
lebih dahulu.'"
Diantara dalil yang digunakan oleh sebagian Ulama yang menggunakan

istishab sebagai metode ijtihad adalah surat al-Bagarah (2): 29:
Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada dimuka bumi untuk kamu.

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah :
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Mengenai bentuk-bentuk istishab, ulama berbeda-beda pendapat dalam
menguraikannya, namun perbedaan itu tidaklah bersifat prinsip. Di antaranya ada
yang menguraikan secara perinci, ada pula yang hanya menguraikan prinsip-
prinsip dasarnya yang kalau dirinci lagi akan bertemu dengan pendapat ulama
yang merincinya.*™

Di antara bentuk-bentuk istishab yang dijelaskan oleh ulama adalah:

a. Melestarikan hukum boleh (ibahah) pada segala sesuatu yang menurut asalnya
boleh (tidak dilarang), seperti kebolehan memakan makanan yang baik-baik,
memakai pakaian yang indah dan lain-lain.

b. Melestarikan hukum vyang berlaku umum sampai ada dalil yang
mengkhususkan dan memberlakukan suatu nas sebelum ada dalil lain yang me-
nasakh-nya.

c. Melestarikan sesuatu yang ditetapkan oleh akal dan syarak, seperti adanya hak
milik harta berdasarkan akad. Keberadaan hal milik harta sebagai akibat dari

adanya akad tersebut diakui oleh akal dan syarak.

72 Suwarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), him. 85.

> Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-dalil ‘ala anna man tayaqqana taharah, no. Hadis 99, I, him. 276, lihat juga
Muhammad ibn Ishaq ibn Huzaymah, Sahih ibn Huzaymah (Bayrut: al-Maktab al-Islami, t.t.),
bab zikr wujub al-wudu’ min al-rih al-lazi yusma’ , no. Hadis 24, I, him. 16.

Y4 Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
394.
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d. Melestarikan hukum ketiadaan sesuatu yang menurut asalnya memang tidak
ada, seperti tidak adanya keterikatan kita kepada umat sebelum kita. Karena
menurut asalnya, syariat sebelum kita tersebut tidak diwajibkan bagi Kita.

e. Melestarikan hukum yang ditetapkan berdasarkan ijmak yang diperselisihkan
para ulama, seperti sesuatu yang disepakati (ijmak) para mujtahid, kemudian
sifat/keadaan sesuatu yang diijmakkan tersebut berubah. Dalam hal ini para
ulama berbeda pendapat. Seperti ijmak para fugaha’ atas sahnya sholat orang
yang bertayamum karena tidak mendapatkan air. Jika ia melihat air setelah
sholatnya selesai maka sholatnya sah. Tetapi jika ia melihat air di tengah-
tengah sholat, para ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Syafi’i dan Imam
Malik tidak batal sholat tersebut. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Ahmad ibn Hanbal sholatnya batal.*"

Hubungannya istishab dengan jual beli emas secara tidak tunai yaitu
ketika 1bn Taymiyyah melakukan ijtihad bahwa emas setelah tidak dimaksudkan
sebagai alat tukar menukar hukumnya kembali pada asalnya, yaitu boleh,

sebagaimana jual beli pada umumnya dengan mengacu pada dalil umum
& g
Keumuman ayat tersebut tetap dipakai selama belum ada dalil yang men-

takhsis-nya.

B. Riba dalam Jual Beli

1. Pengertian Riba dalam Jual Beli
Riba menurut bahasa memiliki beberapa arti, di antaranya bertambah

(8513)1), berkembang (»l'), dan berlebihan atau menggelembung. Seperti dalam

firman Allah SWT. surat al-Haj:5:
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> Wahbah al-Zuhay[li, Usil al-Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), him. 860-
865. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 445.



Bumi jadi subur dan gembur
Sedangkan riba menurut istilah ada bebrapa redaksi, diantaranya:
Menurut a/-Malr.
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Akad yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak diketahui
perimbangannya menurut ukuran syarak, ketika berakad atau dengan
mengakhirkan tukaran kedua belah pihak atau salah satunya.'”

Menurut ‘Abd al-Rahman al-Jaziri sebagaimana dikutip Hendi Suhendi
riba adalah akad yang terjadi dengan penukaran tertentu tidak diketahui sama atau
tidak menurut aturan syarak atau terlambat salah satunya.

Menurut Muhammad Abduh sebagaimana dikutip Hendi Suhendi riba
adalah penambahan-penambahan yang disyaratkan oleh orang yang memiliki
harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji
pembayaran oleh peminjam dari waktu ke waktu yang telah ditentukan.*”’

Dari tiga redaksi di atas dapat diketahui bahwa definisi a/-Mali dan al-
jaziri adalah definisi riba dalam jual beli. Sedangkan definisi Muhammad Abduh
adalah definisi riba dalam utang-piutang (riba nasi’ah).

2. Landasan Konsep Riba dalam Jual Beli
Ada beberapa Hadis yang dijadikan konsep riba dalam jual beli, di

antaranya adalah:

76 Hendi suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2016), hlm. 57. Lihat
juga Ahmad ibn ‘Umar al-Syatiri, al-Yaqut al-Nafis Fi Mazhab ibn Idris (San’a’: Dar al-Taysir,
2002), him. 74-75 dan Muhammad Ghafur, Memahami Bunga dan Riba ala Muslim Indonesia
(‘Yogyakarta:Biruni Press, 2008), him. 30.

7 Hendi suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo, 2016), him. 58.
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Rasulullah SAW. telah bersabda: emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma,
garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan
sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu
asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya.

Hadis di atas adalah Hadis sahih, karena diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab Hadisnya yang terkenal, yaitu sahih Muslim. ‘Alawi ibn Hamid
mengatakan bahwa Hadis nabi yang diriwayatkan dalam sahih Bukhari dan sahih
Muslim atau dalam salah satunya tidak perlu dicari sanadnya, karena para Ulama
telah menerima semua Hadis yang diriwayatkan dalam kedua kitab tersebut.'”
Imam Nawawi mengatakan Kitab sahih Bukhari dan sahih Muslim adalah kitab
paling sahih setelah al-Qur'an.’® Ibn Tahir sebagaimana dikutip oleh imam
Suyuti mengatakan bahwa imam Bukhari dan Imam Muslim mensyaratkan Hadis
yang ada dalam kitab sahih mereka Hadis yang disepekati (ijmak) perawinya

sigah (dipercaya) sampai perawi sahabat.'®*
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Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahfh Muslim (Bayrut: Dar Thya’ al Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1587, III, him. 1211. Lihat
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-*Asriyyabh, t.t.), bab fi al-sarf,
no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin, no. Hadis 1240, III,
him. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab musnad Abi Sa”id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, him. 179, cet, 1, dan Sulayman
ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ma
usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, him. 38.

179 <Alawi ibn Hamid ibn Syihab al-Din, Mugaddimah fi Mustalah al-Hadis wa
‘Ulimih (Tarfim: Maktabah Tarim al-Hadisah, 2009), him. 66.

180 | jhat Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Tagrib al-Nawawi (Bayrut:Mu’assasah al-
Kutub al-Sagafiyyah, 2003), I, him. 46.

'8! |ihat ‘Abd al-Rahman ibn al-Kamal al-Suyufi, Tadrib al-Rawi (Bayrut:Mu’assasah
al-Kutub al-Saqafiyyah, 2003), I, him. 62.

'82 Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ (Bayrut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1985),
bab ma ja’a fi al-sarf, no. Hadis 38, I, him. 636, Abu Bakr ibn Abi Syaybah al-‘Absi, Musannaft



(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara
tunai.
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Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah
menjual perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah
menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual
emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan yang tunai’.
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Rasulullah SAW melarang menjual perak dengan emas secara piutang
(tidak tunai).

Ibn Abi Syaybah, cet. 1 (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1988), bab man qala al-zahab bi al-zahab wa
al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis 22483, IV, him. 496, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad
Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad ‘Umar ibn al-Khatab, no.
Hadis 162, I, him. 300, Ibn Majah al-Qazwayni, Sunan Ibn Majah (Bayrut: Dar Ihya’ al-Kutub al-
’Arabiyyah, t.t.), bab sarf al-zahab bi al-wariq, no. 2259, II, hlm. 759, dan Abu Dawud al-
Sijistani, Sunan Abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah), bab fi al-sarf, no. Hadis 3348,
11, him. 248. Lihat Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahii Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-
Turas al-‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1586, III, him.
1209.

'8 Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-Arabi, 1985),
bab bay’ al-zahab bi al-fiddah tibran wa ‘aynan, no. Hadis 30, II, hlm. 632, Ahmad ibn Hanbal al-
Syaybani, Musnad Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad Abi Sa’id
al-Khudri, no. Hadis 11585, XVIII, him. 130, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari, cet. 1 (Dar Tuq al-Najah, 2001), bab bay’ al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis 2177, 111, him.
74, Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabi, t.t.),
bab al-riba, no. Hadis 1584, III, him. 1208, Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi
(Misr:Mustafa al Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a fi sarf, no. Hadis 1241, III, him. 535.

'8 Abu Bakr ibn Abi Syaybah al-‘Absi, Musannaf ibn Abi Syaybah, cet. 1 (Riyad:
Maktabah al-Rusyd, 1988), bab man qala al-zahab bi al-zahab wa al-fiddah bi al-fiddah, no. Hadis
22502, IV, him. 498, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad, cet. 1 (Bayrut: Mu’assasah
al-Risalah, 2001), bab hadis Zayd ibn Arqam, no. Hadis 19310, XXXII, him. 63, Muhammad ibn
Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, cet. 1 (Dar Tuq al-Najah, 2001), bab bay’ al-wariq bi al-
zahab nasi’atan, no. Hadis 2180, III, hlm. 75, Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim,
(Bayrut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.t.), bab al-nahy ‘an bay’ al-wariq bi al-zahab daynan, no.
Hadis 1589, III, him. 1212, Sulayman ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah:
Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab Abu al-Manhal ‘an Zayd ibn Arqam, no. Hadis 5038, V, him.
186.
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Pada Hadis-Hadis di atas tidak nampak apakah emas yang dimaksud hanya
emas yang djadikan sebagai alat tukar menukar saja atau semua jenis emas . Ada
beberapa Hadis yang nampak jelas bahwa emas yang dimaksud bukan hanya emas
yang dijadikan alat tukar menukar saja, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Ibn

Majah, yaitu:
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Dari ishaq ibn gabisah dari ayahnya bahwa Ubadah ibn Samit al Ansarl
seorang utusan sahabat Rasulullah saw pergi berperang bersama
muawiyah ke negri Rum. Suatu saat ia melihat orang-orang tukar
menukar emas dengan tambahan beberap dinar. Maka Ubadah ibn Samit
berkata: “Wahai manusia sesungguhnya kamu melakukan riba karena aku
mendengar Rasulullah saw bersabda “ janganlah kamu jual beli (tukar-
menukar) emas dengan emas kecuali setara dengan tidak menambah dan
tidak menunggu (tunai)”. Muawiyah berkata kepadanya =~ Wahai Abu
Walid aku tida melihat itu sebagai riba kecuali jika memang menunggu
waktu”. Ubadah berkata “Aku berkata kepadamu Hadis Rasulullah saw,
sedang kamu berbicara dengan akal pikiran kamu sendiri. Semoga Allah
SWT mengeluarkan aku, aku tidak mau tinggal di negeri yang sama
denganmu sedang engkau menjadi pemimpinnya”. Ketika Ubadah kembali
ke Madinah maka Umar bertanya padanya “Apa yang membuatmu
kembali wahai Abu Walid?”. Maka dia menceritakan perselisihannya
dengan Muawiyah serta janjinya untuk tidak tinggal di tanah yang sama
dengan Muawiyah. Umar berkata “Kembalilah kamu ke negerimu Abu
Walid, semoga Allah menjauhkan kebaikan suatu negeri yang tidak
memiliki dirimu dan orang-orang sepertimu”. Kemudian Umar menulis

185

Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwayni, Sunan ibn Majah (t.t.p.: Dar Thya’
al-Kutub al-*Arabiyyah, t.t.), bab ta’zim hadis Rasul Allah saw, no. Hadis 18, I, hIm. 8.



surat kepada Muawiyah “Kamu tidak berhak memerintahnya dan
perintahkan orang-orang untuk mengikuti ucapannya (Abu Walid) karena
dialah yang benar”.

Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibn Umar al-Qawariri, ia
berkata telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Zaid dari ayub dari
Abi Qilabah, ia berkata: “ketika berada di Syam, saya mengikuti suatu
halagah dan di sana ada Muslim ibn Yasar, kemudian datanglah Abu
Asy’as. Lalu oraang-orang berkata “Abu Asy’as telah datang Abu Asy’as
telah datang”. Ketika ia duduk aku berkata padanya “ceritakanlah Hadis
kepada saudara kami yaitu Hadis Ubadah ibn samit”. la menjawab
“baiklah, suatu ketika kami mengikuti suatu peperangan dan di dalamnya
ada Muawiyah, lalu kami mendapatkan ghanimah yang banyak, di
antaranya ada wadah yang terbuat dari perak. Muawiyah kemudian
menyuruh seseorang untuk menjual wadah tersebut ketika orang-orang
menerima bagian harta ghanimah maka orang-orang ramai menawarnya.
Hal itu terdengar oleh Ubadah ibn Samit maka ia berdiri dan berkata
“Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah saw melarang jual
beli emas dengan emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma, garam
dengan garam kecuali dengan takaran yang sama dan tunai, barangsiapa
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Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahili Muslim, (Bayrut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 80, III, him. 1210.
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melebihkan maka ia telah melakukan riba”. Oleh karena itu orang-orang
menolak dan tidak jadi mengambil wadah tersebut. Hal itu sampai ke
telinga Muawiyah maka ia berdiri dan berkhutbah, ia berkata “kenapa
ada beberapa orang yang menyampaikan Hadis dari Rasulullah saw
padahal kami telah bersama beliau dan kami tidak pernah mendengar hal
itu dari belau”. Kemudian Ubadah ibn samit berdiri dan mengulangi
ceritanya dan berkata “sungguh kami akan selalu meriwayatkan apa yang
kami dengar dari Rasulillah saw meskipun Muawiyah membencinya” atau
ia berkata “Saya tidak peduli walaupun akan dipecat dari tentaranya di
malam hari yang gelap gulita”. Hammad mengatakan ini atau
sepadannya.
Dari kedua riwayat hadis di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Hukum riba dalam jual beli, khususnya emas dan perak, sudah
diperselisihkan sejak zaman shahabat Nabi SAW, di antara yang
melarangnya adalah ‘Ubadah ibn al-Samit, sedangkan yang membolehkan
adalah Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.

b. Permasalahan riba dalam jual beli bukan hanya berlaku pada emas yang
dijadikan sebagai alat tukar menukar saja, tetapi juga berlaku pada yang

lain, seperti wadah yang terbuat dari emas.

c. Redaksi emas (—»41) yang ada pada hadis Nabi masih umum, sehingga

bisa memasukkan semua jenis emas, baik emas yang menjadi alat tukar
menukar ataupun yang tidak menjadi alat tukar menukar. Tetapi, tidak
menutup kemungkinan kata umum tersebut di-zakhsis dengan dalil lain,
sehingga hukum riba bisa berlaku hanya pada emas yang menjadi alat

tukar menukar.

d. Penafsiran kata emas (=) yang ada dalam hadis kedalam emas yang

menjadi alat tukar menukar dan selain alat tukar menukar bukan datang
dari Nabi tetapi dari sebagian shahabat nabi, di antaranya ‘Ubadah ibn al-
Samit, sehingga masih terbuka peluang untuk ditafsirkan ulang.

3. Konstruk Hukum Riba dalam Jual beli
Semua Hadis di atas menunjukkan keharaman riba dalam jual beli yang

dikenal juga dengan istilah riba khafi (riba yang samar). Pada Hadis yang pertama



disebutkan enam macam barang ribawi, yaitu: emas, perak, gandum, jewawut,
garam, dan kurma. Enam macam barang ini dibagi menjadi dua golongan,
golongan pertama merupakan jenis alat tukar menukar, terdiri dari emas dan
perak. Golongan yang kedua merupakan jenis makanan, terdiri dari gandum,
jewawut, kurma, dan garam.*®’

Jumhur Ulama sepakat bahwa barang ribawi tidak terbatas pada enam
macam jenis barang yang disebutkan dalam Hadis. Mereka juga sepakat bahwa
diharamkannya enam macam jenis barang tersebut karena adanya suatu ilat
(sebab). Tetapi, mereka berbeda pendapat dalam menentukan ilat tersebut,
sehingga mereka juga berbeda pendapat jenis barang apa saja yang termasuk
barang ribawi selain enam macam barang yang disebutkan dalam Hadis.*®®

Menurut Hanafiyyah baik dalam golongan yang pertama ataupun yang
kedua ilatnya karena barang-barang tersebut bisa ditimbang/ditakar di samping
kesamaan jenisnya.

Menurut Malikiyyah ilat pada golongan yang pertama adalah karena
menjadi patokan harga, ada yang mengatakan karena menjadi alat tukar menukar,
Sedangkan ilat pada golongan yang kedua adalah makanan pokok yang bisa
disimpan.

Qaul yang muktamad dalam mazhab Syafi’i, ilat pada golongan yang
pertama adalah karena menjadi patokan harga, sedangkan pada golongan yang
kedua adalah karena berupa makana.

Dalam mazhab Hanbali ada tiga riwayat, yang pertama ilat pada golongan
yang pertama karena bisa ditimbang serta satu jenis, pada golongan yang kedua
karena bisa ditakar serta satu jenis. Riwayat yang kedua, pada golongan pertama

adalah menjadi alat tukar menukar, pada golongan yang kedua adalah berupa

187

hlm. 72.

188

Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ ff Usul al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),

Wizarah al-Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, a/-Mawsu’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), XXII, hlm. 68 lihat juga Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn
Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar al-Wafa’, 2005), XXIX, him. 470.
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makanan. Riwayat kedua inilah yang diambil oleh Ibn Taymiyyah.'®® Riwayat

yang ketiga, pada golongan kedua makanan yang bisa ditimbang atau ditakar.
Selain ilat-ilat di atas, ada sebagian Ulama yang mengatakan bahwa ilat

diharamkannya riba pada enam macam benda yang sebutkan dalam Hadis adalah

karena benda-itu termasuk harta (z2a1).**°

Semua bentuk jual beli pada dasarnya hukumnya boleh, sesuai dengan

firman Allah dalam surat al-Bagarah (2):275, yang berbunyi:
ol 95y
Dan Allah telah menghalalkan jual beli.

Kata @J\ termasuk kata yang umum, karena al-nya. sehingga mengandung

arti bahwa semua bentuk jual beli itu hukumnya halal. Namun kata umum tersebut

kemudian dikhususkan dengan kelanjutan ayat tersebut. Ayat berikutnya yaitu:

<G -

G 5553

Dan Allah telah mengharamkan riba.

Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa barang ribawi yang
tertera dalam Hadis jumlahnya ada enam macam yaitu: emas, perak, gandum,
jewawut, garam, dan kurma. Enam macam barang ini dibagi menjadi dua
golongan, golongan pertama merupakan jenis alat tukar menukar, terdiri dari emas
dan perak. Golongan yang kedua merupakan jenis makanan, terdiri dari gandum,
jewawut, kurma, dan garam.***

Jual beli barang ribawi hukumnya boleh jika memenuhi beberapa syarat.
Dalam mazhab Hanafi dan Hanbali, syaratnya adalah:

1. Jika jual beli antara barang ribawi yang masih satu jenis maka harus memenuhi

dua syarat, yaitu: Au/ul (tunai) dan tamasul (sama). Misalnya jual beli emas

'8 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XXIX, him. 471.

190 Wizarah al-Awqaf wa Syuwun al-Islamiyyah, al-Mawsii’ah al-Fighiyyah,... hlm.
361-377. lihat juga Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa,
(t.t.p.:Dar al-Wafa’, 2005), XXIX, him. 470.

! Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ ff Usil al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),
hlm. 72.



dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, kurma dengan
kurma.

2. Jika berbeda jenis tapi masih satu golongan maka harus memenuhi satu syarat,
yaitu: Aulul (tunai) Misalnya jual beli emas dengan perak, gandum dengan
jewawut, kurma dengan garam.

3. Jika berbeda jenis dan berbeda golongan maka tidak disyaratkan apa-apa.
Misalnya jual beli emas dengan gandum, perak dengan garam.'*?

Dalam mazhab Maliki, syaratnya adalah:

1. Jika jual beli antara barang ribawi yang masih satu jenis maka harus memenuhi
dua syarat, yaitu: yadan bi yadin (serah terima) dan famasul (sama).

2. Jika berbeda jenis tapi masih satu golongan maka maka harus memenuhi satu
syarat, yaitu: yadan bi yadin (serah terima)

3. Jika berbeda jenis dan berbeda golongan maka tidak disyaratkan apa-apa.'®®

Dalam mazhab Syafi’i, syaratnya adalah:

1. Jika jual beli antara barang ribawi yang masih satu jenis maka harus memenuhi
tiga syarat, yaitu: Aulul (tunai), tagabud (serah terima) di majlis akad, dan
tamasul (sama).

2. Jika berbeda jenis tapi masih satu golongan maka maka harus memenuhi dua
syarat, yaitu: Au/ul (tunai) dan tagabud (serah terima) di majlis akad.

3. Jika berbeda jenis dan berbeda golongan maka tidak disyaratkan apa-apa.®*

Walaupun redaksi beberapa mazhab berbeda-beda, tetapi masih
berdekatan. Nampaknya mazhab Syafi’i membedakan antara Au/u/ dengan
tagabud (yadan bi yadin), sedangkan mazhab yang lain menyamakan antara
keduanya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli barang ribawi

hukumnya boleh jika memenuhi beberapa syarat yang sudah disebutkan di atas.

%2 Muhammad Amin ibn ‘Abidin, Radd al-Mukhtar ‘Ala al-Durr al-Mukhtar

(Bayrut:Dar-al-Fikr, 1992), V, hlm. 169. dan ‘Abd Allah ibn Qudamah, a/-Mughni (Qahirah:
Maktabah al-Qahirah, 1968), IV, him. 4.

193 Ahmad ibn Ghanim, al-Fawakih al-Dawani ‘Ala Risalah ibn Abi Zayd al-Qayrani
(Dimasyq: Dar-al-Fikr, 1995), I, him. 74.

%% Ahmad ibn ‘Umar al-Syatiri, al-Yaqut al-Nafis Fi Mazhab ibn Idris (San’a’: Dar al-
Taysir, 2002), hlm. 75. Lihat Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Talibin, cet.1 (San’a:
Maktab Khalid ibn Walid, 2007), hm. 193.
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Jika tidak memenuhi syarat, maka hukumnya tidak boleh. Dalam jual beli emas
dengan emas madzhab empat menyaratkan harus tunai, jika tidak tunai maka tidak
diperbolehkan.

Adapun hikmah diharamkannya riba dalam jual beli, khususnya jual beli
emas secara tidak tunai, Ahmad Zakki Zamani dalam karya ilmiyahnya
mengatakan bahwa perubahan nilai tukar antar waktu akan menghasilkan
keuntungan di satu pihak dan mengakibatkan kerugian di pihak yang lain. hal
dampak ini juga terjadi dalam pembelian emas secara tidak tunai. Jika harga emas
naik pada waktu pelunasan, maka pembeli dengan mudah mendapatkan
keuntungan. Cukup dengan menjual emasnya ia sudah mampu melunasi utang dan
masih menyisakan keuntungan.

Keawetan emas dan logam mulia yang lain, membuatnya bisa disimpan
tanpa terjadi penurunan kualitas sehingga bisa dijual kembali dengan kualitas
sama pada harga baru yang berlaku. Dampaknya, orang akan tergiur melakukan
spekulasi dengan membeli emas secara kredit. Sebaliknya jika harga emas turun
sedangkan orang yang membeli emas itu masih menyimpannya, ia harus
membayar untuk emas tersebut lebih banyak dari harga yang berlaku.'®

4. Fenomena Jual Beli Emas Saat Ini

Emas merupakan salah satu barang yang banyak diminati masyarakat, hal
itu dikarenakan harga emas yang kuat dan relatif naik. Walaupun saat ini emas
sudah tidak dijadikan sebagai alat tukar-menukar, tetapi orang yang menyimpan
emas tidak akan rugi, bahkan akan mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu,
banyak orang yang tertarik untuk melakukan investasi emas.

Berinvestasi emas merupakan cara lama untuk membuat uang semakin
banyak dan sebagai asuransi untuk bahaya yang tak dapat terlihat di masa depan.
Apabila ditelaah lebih mendalam, ternyata emas memilki berbagai keunggulan
dibandingkan dengan sarana investasi lainnya. Tentunya dengan beberapa kondisi

yang menunjang.**

% Ahmad Zakki Zamani, “Istid/al Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Jual Beli

Emas Tidak Tunai” Tesis, (Banjarmasin: IAIN Antasari, 2016), hlm. 109-110.
196 Agung Parmono dan Andrian Kurniawan,” Penerapan Akuntansi Perbankan
Pembiayaan Emas iB Hasanah dan Gadai Emas”, Al-Mashraf, vol. 2, no. 1 Oktober 2015, him. 48.



Emas memiliki peranan besar dalam berbagai aliran ekonomi, di mana
peranan tersebut mempunyai beberapa fungsi, antara lain:

a. Emas mempunyai fungsi server yang diberikan bagi kehidupan prekonomian

b. Emas mempunyai hubungan yang kuat dengan berbagai kegiatan ekonomi
yang lain, dan saling mempengaruhi yang aling berkaitan.

c. Emas merupakan salah satu faktor kekuasaan dan kemandirian ekonomi.*’

Untuk mendapatkan emas mereka tidak harus membelinya dengan tunai,
karena sekarang banyak penjualan emas yang dilakukan dengan tidak tunai. Hal
ini bukan hanya terjadi pada emas, karena jika kita perhatikan, jual beli dengan
cara tidak tunai hampir mencakup semua barang, dari barang yang mahal seperti
rumah, mobil, ataupun pada barang yang murah, seperti perabot rumah tangga.

Perdagangan emas meningkat dengan munculnya berbagai macam produk

Lembaga Keuangan Syariah yang menggunakan emas. Seperti:

a. Rahn emas. Produk ini merupakan produk menggadaikan emas dalam bentuk
batangan yang pembayarannya dilakukan pada saat jatuh tempo melalui akad
ijjarah.**® Rahn emas ini telah disahkan oleh Dewan Syariah Nasional dalam
Fatwa DSN-nya, yaitu fatwa nomor: 26/DSN-MUI/111/2002.*%°

b. Murabahah logam investasi abadi (MULIA). Produk ini merupakan fasilitas
pembiayaan yang diberikan untuk membeli emas logam mulia dalam bentuk
batangan yang diangsur secara pokok setiap bulannya melalui akad murabahah
(jual beli).?® Produk MULIA ini sudah menyebar di berbagai Lembaga
Keuangan Syariah. Di antara LKS yang sudah melayani produk ini adalah BNI
Syariah cabang jember, PT Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto, PT

7 Johannes dan Taufik Diya, “Peran Faktor Psikologi Terhadap Keputusan Investasi

Produk Mulia pada PT. Pegadaian (persero) di kota Jambi” Digest Marketing, Vol. 1, no. 3 Juli-
September 2012, him. 210-211.

%% Agung Parmono dan Andrian Kurniawan,” Penerapan Akuntansi Perbankan
Pembiayaan Emas iB Hasanah dan Gadai Emas”, Al-Mashraf, vol. 2, no. 1 Oktober 2015, him. 49.

% Lihat Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta:
Erlangga, 2014), hlm. 148.

% Agung Parmono dan Andrian Kurniawan,” Penerapan Akuntansi Perbankan
Pembiayaan Emas iB Hasanah dan Gadai Emas”, Al-Mashraf, vol. 2, no. 1 Oktober 2015, him. 49.
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Pegadaian Syariah Banjarmasin, PT Pegadaian Syariah Jambi dan Koperasi
Pondok Pesantren XYZ.2%
c. Arrum Haji. Arrum merupakan pembiayaan syariah untuk usaha mikro.?%?

Sedangkan Arrum Haji adalah pembiayaan syariah untuk melaksanakan ibadah
haji. Produk ini berlaku di berbagai Kantor Cabang Pegadaian Syariah, Kantor

Unit Pelayanan Syariah, serta Outlet Pegadaian Konvensional yang ditunjuk
sebagai agen (office channeling).?®®
d. Bai’ ‘inah, yaitu jual beli suatu barang dengan cara tidak tunai dan barang
tersebut diserah terimakan kepada pembeli. Kemudian barang itu dibeli lagi
oleh penjualnya dengan cara tunai dengan harga yang lebih murah sebelum
penjual menerima uang dari pembeli.®®* Barang yang biasa digunakan untuk
jual beli 7nah adalah emas, mengingat harganya yang selalu naik. Jual beli
dengan cara ini merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan oleh Dewan
Syariah Nasional untuk mengalihkan transaksi non syariah yang sedang
berjalan menjadi transaksi yang sesuai dengan syariah. Hal ini disebutkan
dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional nomor: 31/DSN-MUI/V1/2002 tentang
pengalihan utang.*®
Melihat fenomena jual beli emas saat ini di atas dapat diketahui bahwa
emas saat ini banyak digunakan dalam berbagai transaksi, baik emas tersebut

dijadikan sebagai obyek ataupun sebagai pelengkap. Emas dijadikan sebagai

21 Agung Parmono dan Andrian Kurniawan,” Penerapan Akuntansi Perbankan
Pembiayaan Emas iB Hasanah dan Gadai Emas”, Al-Mashraf, vol. 2, no. 1 Oktober 2015, him. 49,
Muhammad Wildan, “Produk Murabahah Logam Investasi Abadi di Pegadaian Syariah Perspektif
hukum Islam (Studi Kasus di PT. Pegadaian Syariah Cabang Purwokerto)” Tesis, (Purwokerto:
TAIN, 2016), hlm. 9, Nispan Rahmi, “Akad Murabahah dalam Investasi Logam Mulia pada
Pegadaian Syariah Banjarmasin” AT-TARADHI Jurnal Studi Ekonomi, vol. 6, no. 2 Desember
2015, hlm. 160, Johannes dan Taufik Diya, “Peran Faktor Psikologi Terhadap Keputusan Investasi
Produk Mulia pada PT. Pegadaian (persero) di kota Jambi” Digest Marketing, Vol. 1, no. 3 Juli-
September 2012, hlm. 211 dan Sunarno, “Penanganan Pembiayaan Murabahah Macet pada
Koperasi Pondok Pesantren (kopontren) XYZ”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, vol.
3, no. 8 agustus 2016, him. 656.

292 39, Yeni Irawan, “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Gadai pada Perum
Pegadaian S%/ariah Cabang Banda Aceh”, Ekonomi dan Bisnis, vol. 11, no. 2 Agustus 2011.

293 http://www.jateng.kemenag.go.id.

Wizarah al-Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, a/-Mawsu’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), IX, him. 96.

2% Lihat Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta:

Erlangga, 2014), him. 176-183.
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obyek transaksi seperti dalam Murabahah logam investasi abadi (MULIA), dan
dijadikan sebagai pelengkap seperti dalam Rahn emas. DSN-MUI telah
memberikan perhatian khusus terhadap transaksi-transaksi yang menggunakan
emas. Hal itu terlihat dengan munculnya beberapa keputusan DSN-MUI mengenai
hukum transaksi yang menggunakan emas, seperti fatwa nomor: 26/DSN-
MUI/111/2002 dan 31/DSN-MUI/V1/2002.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
menggunakan cara menghimpun data-data dari berbagai macam literatur.?%
Literatur yang diteliti dalam penilitian ini mencakup kitab-kitab klasik, kitab-kitab
modern, buku-buku yang berbahasa Indonesia, jurnal, disertasi, tesis, internet dan
sumber lain yang bisa dijadikan rujukan.

Metode penelitian merupakan faktor penting dalam memberi arahan dan
sebagai pedoman dalam memahami suatu obyek penelitian, sehingga dengan
metode diharapkan penelitian yang dilakukan akan berjalan dengan lancar, hasil
berbobot serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini metode diartikan
sebagai suatu cara untuk memecahkan masalah yang ada dengan mengumpulkan,

menyusun, mengklarifikasikan dan menginterprestasi data.

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis ada yang primer dan ada yang
sekunder. Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan
bertanggung jawab terhadap data yang secara langsung terkait fokus penelitian.?”’
Atau dengan kata lain data primer adalah data-data yang merupakan karya sang
tokoh yang dikaji, terutama yang terkait dengan nasakh itu sendiri.?®® Sumber
primer yang penulis pakai adalah beberapa karangan Ibn Taymiyah yang
berkaitan dengan Fikih, seperti: Majmu’ al-Fatawa, al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-
Fatawa, al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah, dan al-Fatawa al-Kubra.

Adapun sumber Data sekunder adalah sumber informasi yang tidak secara

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang

26 gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 1990) him. 9.

27 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1987), him.
42,

208 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)” Jurnal
Studi Himu-llmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 15, no. 2, juli 2014, him. 276.
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terkait fokus penelitian®®

. Atau dengan kata lain buku-buku atau kitab mengenai
pemikiran tokoh tersebut yang merupakan hasil interprestasi orang lain, dan buku-
buku lain yang terkait dengan objek kajian ini, yang sekiranya dapat digunakan
untuk menganalisis mengenai persoalan teori nasakh tersebut.?'® Sumber sekunder
yang penulis pakai adalah semua karya yang membahas pemikiran Ibn taymiyah,
seperti: karya Ibn al-Qayyim, /”/am al Muawaqqi’in; karya Rafiq Yunus al-Misri,
al-Jami’ i Usul al-Riba; karya <Abd al-lah Ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-
Iqtisad al-Islami; dan Fatwa DSN-MUI.

C. Metode Pengumpulan Data

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka metode
pengumpulan datanya adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
cara pengumpulan data dengan menggali informasi pada dokumen-dokumen, baik
itu berupa kertas, video, benda dan lainnya.”** Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berhubungan dengan riba dalam

jual beli, teori ijtihad hukum, biografi Ibn Taymiyyah dan lain-lain.

D. Metode Analisis Data

Pandangan Ibn Taymiyyah tentang jual beli emas secara tidak tunai akan
di analisis dengan Usul Figh khususnya bab ijtihad melalui metode kualitatif.
Metode ini memberikan perhatian terhadap data alamiah, data dalam
hubungannya dengan konteks keberadaannya. Cara-cara inilah yang mendorong
metode kualitatif dianggap sebagai multimetode sebab penelitian pada gilirannya
melibatkan sejumlah besar gejala sosial yang relevan. Nyoman Kutha Ratna
memberikan ciri-ciri terpenting metode kualitatif, yatu:
1. Memberikan perhatian utama pada makna dan pesan, sesuai dengan hakikat

objek, yaitu sebagai studi kultural.

29 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1987), him.
42.

219 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori dan Aplikasi)” Jurnal
Studi Himu-llmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 15, no. 2, juli 2014, him. 276.

211 Umi Zufa, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Cahaya IImu, 2001), him. 65.



2. Lebih mengutamakan proses dibandingkan dengan hasil penelitian, sehingga
makna selalu berubah.

3. Tidak ada jarak antara subjek peneliti dengan objek penelitian sebagali
instrument utama, sehingga terjadi interaksi langsung di antaranya.

4. Desaian dan kerangka penelitian bersifat sementara, sebab penelitian bersifat
terbuka.

5. Penelitian bersifat alamiah, terjadi dalam konteks sosial budayanya masing-

masing.?*?

Pendekatan yang digunakan penulis dalam menganalisis pandangan Ibn
Taymiyyah ini adalah conten analysis, yang merupakan analisis ilmiah tentang isi
pesan suatu komunikasi. Secara teknis ini mencakup upaya tiga hal, yaitu:

1. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi
2. Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan
3. Menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi.?®

Analisis konten yaitu mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam
sebuah karya sastra. Maksudnya peneliti mengungkap pesan atau kandungan
makna dan nilai-nilai moral yang terdapat dalam buku-buku yang menjadi sumber
penelitian ini. conten analysis memiliki beberapa ciri, di antaranya:

1. Objektif

Salah satu ciri penting dari conten analysis adalah objektif. Penelitian
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa
adanya campur tangan dari peneliti. Penelitian menghilangkan bias,
keberpihakan, atau kecendrungan tertentu dari peneliti. conten analysis
memang menggunakan manusia, tetapi ini harus dibatasi sedemikian rupa
sehingga subjektivitas ini tidak muncul. Hasil dari conten analysis adalah
benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan bukan akibat dari

subjektivitas dari peneliti.

212 ymi Zufa, Metodologi Penelitian Sosial,... him. 47-48.
13 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him 68



2. Sistematis
conten analysis selain objektif, juga harus sistematis. Sistematis ini
bermakna, semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas
dan sistematis. Sistematis ini juga berarti setiap kategori yang dipakai
menggunakan suatu definisi tertentu, dan semua bahan dianalisis dengan
menggunakan kategori dan definisi yang sama.
3. Replikabel
Salah satu ciri penting conten analysis yaitu ia harus replikabel.
Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan
yang sama pula. Hasil-hasil dari conten analysis sepanjang menggunakan
bahan dan teknik yang sama, harusnya juga menghasilkan temuan yang sama.
Temuan yang sama ini berlaku untuk peneliti yang berbeda, waktu yang
berbeda, dan konteks yang berbeda.?**

Dengan pendekatan conten analysis ini peneliti akan menganalisi
pandangan lbn Taymiyyah tentang jual beli emas secara tidak tunai, sehingga
akan ditemukan bagaimana sebenarnya pendangannya dan bagaimana metode
yang digunakan ibn Taymiyyah dalam menetapkan hukum bolehnya jual beli
emas secara tidak tunai, kemudian akan diketahui sampai di mana kekuatan

ijtihadnya dilihat dari segi Usul Figh khususnya bab ijtihad.

214 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2010) him. 15-21.



BAB IV
BIOGRAFI IBN TAYMIYYAH (1263-1328 M)

A. Biografi Singkat Ibn Taymiyyah

Nama lengkap Ibn Taymiyyah adalah Ahmad Taqiy al-Din Abu al-‘ Abbas
ibn Syihab al-Din ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam Majd al-Din Abi al-Barakat
ibn ‘Abd al-Lah ibn Taymiyyah. la dilahirkan di Harran pada hari Senin tanggal
10 Rabi’ al-Awwal, ada yang mengatakan tanggal 12 Rabi’ al-Awwal tahun 661
H bertepatan dengan tanggal 22 Januari 1263 M. ia tinggal di Harran Syiria
sampai berumur 7 tahun, kemudian pindah bersama ayah dan saudara-saudaranya
ke Damaskus untuk menghindar dari serangan pasukan Tartar.

Nama ayahnya adalah Syihab al-Din ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn
‘Abd al-Lah ibn Taymiyyah. la belajar agama pada ayahnya (kakek Ibn
Taymiyyah) sehingga menjadi seorang mufti, pengajar dan pengarang Kitab
khususnya dalam mazhab Hanbali. ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam menjadi
pengajar di lembaga pendidikan al-Sukriyyah Damaskus, ia juga memiliki tempat
Khusus di masjid jami’” untuk mengajar.

Kakek Ibn Taymiyyah bernama Majd al-Din Abu al-Barakat ibn ‘Abd al-
Lah ibn Taymiyyah al-Harrani, seorang ahli fikih dalam mazhab Hanbali, ia juga
ahli dalam bidang Hadis, tafsir nahwu. Ibn Taymiyyah terlahir dari keluarga besar
yang ahli dalam masalah agama. Bukan hanya ayah dan kakeknya yang termasuk
ulama terkemuka, nenek dan paman dari kakeknya juga merupakan ulama yang
terkemuka dalam mazhab Hanbali.**® Tidaklah mengherankan jika Ibn Taymiyyah
tumbuh menjadi orang yang cerdas, pemberani dan menjadi ulama yang diakui
oleh semua orang baik masyarakat kecil ataupun para penguasa, karena ia terlahir
dan terdidik dalam keluarga berilmu dan terkemuka.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang asal mula nama Taymiyyah

disematkan kepada keluarga mereka, di antaranya:

% | jhat Muhammad ibn Sa’id Ruslan, Haw/ Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah
(al-Jaza’ir: Dar al-Furqan, 2010), him. 5. Lihat juga Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran
ekonomi Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 250.
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1. Taymiyyah adalah nama keluarga, namun tidak diketahui barasal dari arab atau
bukan, mungkin berasal dari kurdi yang terkenal gagah berani, keras, integrasi
moral yang tinggi dan cerdas. Kualitas ini terlihat pada diri lbn Taymiyyah.

2. Taymiyyah berasal dari kakeknya yang bernama Muhammad ibn al-Khadar.
Ketika ia pergi menunaikan ibadah haji ke Mekkah melalui jalan Tayma’.
Setelah ia kembali dari haji mendapatkan isterinya melahirkan seorang anak
wanita, yang kemudian diberi nama Taymiyyah dan keturunannya diberi nama
Ibn Taymiyyah, untuk mengingat jalan yang dilalui kakeknya Kketika
mengerjakan ibadah haji.

3. Taymiyyah itu dinisbahkan kepada nenek moyang Ibn Taymiyyah. Kisah
singkatnya, konon kakek Ibn Taymiyyah yang bernama Muhammad ‘Abd al-
Lah ibn al-Khadar, mempunyai seorang ibu yang sering memberikan nasihat.
Ibu yang dimaksud namanya Taymiyyah. Jadi menurut versi ini kepada
Taymiyyah inilah Ibn Taymiyyah dinisbahkan.?'®

Ibn Taymiyyah belajar agama dari ayahnya dan para ulama terkemuka
pada masa itu. lbn Taymiyyah tumbuh menjadi orang besar, ia mencurahkan
waktunya untuk mengajar dan mengarang kitab. Banyak orang yang belajar
darinya, dari mereka banyak yang menjadi ulama terkemuka. Di samping ia sibuk
di majlis ilmu ia juga masuk dalam dunia politik dan ikut berperang melawan
bangsa tartar, bahkan ia sempat menjadi panglima perang.

Ibn Taymiyyah termasuk orang yang mempunyai sikap keras dalam
berbagai perso’alan syari’at. Misalnya, ia menyatakan bahwa mariyuana217 sama
dengan al-kohol. la juga dikenal sebagai pendebat yang cakap, energik, dan tak
kenal kompromi. Ibn Taymiyyah berasal dari mazhab Hanbali, tetapi

metodologinya tidak sepenuhnya Hanbali.?*®

21% Muhammad ibn Sa”id Ruslan, Hawl Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah,... him.
6. Lihat juga Muhammad Bahjah al-Baytar, Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah (Bayrut: al-
Maktab al-Islami, 1986), him. 20.

Y7 Dalam KBBI disebutkan bahwa “Mariyuana” adalah tumbuhan semak, daunnya
mengandung zat yang memabukkan. Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, cet. ke IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 879.

% Antony Black, The History of Islamic Political Thoght: From the Prophet to the
Present, Abdullah Ali dan Mariana Ariestyawati (terj.) (Jakarta: PT Serambi llImu Semesta, 2006),
him. 259.



Ibn Taymiyyah termasuk orang yang banyak memiliki pandangan-
pandangan baru, yang berbeda dengan pandangan ulama pada masanya, sehingga
menimbulkan pro dan kontra. Karena pandangan-pandangannya itulah ia beberapa
kali masuk ke dalam penjara. Walaupun dalam keadaan demikian, ia banyak
mengarang kitab yang cukup banyak dalam berbagai bidang ilmu. lbn Taymiyyah
wafat di Damaskus pada malam Senin tanggal 20 Zul Qa’dah tahun 728 H, yang
bertepatan pada tanggal 26 September 1328 M, dan dimakamkan di pemakaman
SUﬁyy&]I.zw

Dari biografi di atas dapat diketahui bahwa Ibn Taymiyyah terlahir dari
keluarga yang agamis dan berpendidikan. Oleh karena itu, tidak heran jika lbn
Taymiyyah menjadi orang yang ahli dalam berbagai macam disiplin ilmu,
karangannya berlimpah, dan sangat gigih memperjuangkan apa yang ia yakini
kebenarannya. la juga mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam masyarakat,

sehingga pandangannya cepat menyebar dan banyak yang mengikutinya.

B. Keadaan Sosial Ibn Taymiyyah

Ibn Taymiyyah dilahirkan dalam sebuah masyarakat yang plural agama
dan budaya, di mana ia menimba berbagai ilmu dan pengalaman dari kemajuan
tradisi pluralisme zamannya. Dalam masyarakat yang plural agama dan budaya
itu, Damaskus, tempat ia dibesarkan, pergumulan kepentingan satu agama dengan
lainnya sering tak terhindarkan. Islam merupakan agama mayoritas dan
mendominasi, agama lain sebagai minoritas. Ibn Taymiyyah sebagai anak zaman
yang mengalami pergumulan pluralisme di masanya, seperti juga ulama Islam lain
pada masa itu, memandang agama Islam sebagai agama superior dan agama lain
sebagai inferior sesuai realitas politik dan sosiologis zaman itu. Pada hakikatnya
kaum minoritas pun secara teologis selalu memandang agama mereka yang paling

benar dan paling superior.??°

29 | jhat Khotibul Umam, “Pemikiran Pendidikan Ibn Taymiyyah Relevansinya dengan
Pendidikan Kontemporer”, Falasifa, vol. 1, no. 2 September 2010, him. 130 dan ‘Umar ibn ‘Ali
al-Bazzar, al-I’lam al-‘Aliyyah fi Manaqib Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah (Bayrut: Dar al-Kitab
al-Jadid, 1976), him.11.

® Agusni Yahya, “Figh al-Hadis lbn Taymiyyah tentang Pluralisme agama”,
Substantia, vol. 12, no. 1 April 2011, him. 11.



Struktur masyarakat Mamluk terbagi menjadi beberapa kelas. Pertama,
bangsa Mamluk, yaitu mereka yang seketurunan dengan penguasa, para pemimpin
yang menduduki jabatan pemerintahan dan yang ikut berperang. Kedua, kaum
serbanan, yaitu mereka yang bekerja di sejumlah kantor pemerintahan. Ketiga,
kelas para pedagang dan pengusaha, mereka sangat kaya raya karena
berkembangnya sektor perdagangan. Selain ketiga kelas di atas, ada kelas
masyarakat lainnya, yaitu para buruh, perajin, pedagang kecil dan kaum miskin.
Mayoritas di antara mereka adalah kaum petani dan buruh tani. Kondisi mereka
sangat buruk karena menjadi sasaran dari berbagai pungutan pajak yang tak sesuai
dengan tingkat pendapatan masyarakat di wilayah itu.

Sistem mata uang semasa Dinasti Mamluk menggunakan tiga jenis mata
uang, yaitu dinar (emas), dirham (perak), dan fu/us (tembaga). Uang dinar sangat
langka, yang banyak digunakan adalah uang logam dari tembaga. Sirkulasi uang
dirham selalu berfluktuasi, kadang langka di pasaran. Secara umum, sistem mata
uang selama periode itu tidak stabil. Peredaran sejumlah mata uang tembaga fir/us
dan peningkatan proporsi dirham, menghilangkan kepercayaan terhadap mata
uang, membuat nilainya merosot dan mendorong terjadinya situasi inflatoar yang
terus memburuk.?%*

Menurut catatan sejarah kondisi ketika Ibn Taymiyyah hidup, ada
beberapa kondisi yang mengkhawatirkan:

1. Semakin banyaknya perbuatan yang dianggap olehnya sebagai bid’ah dan
syirik, lebih-lebih kesyirikan yang terdapat di sekitar masyahid dan kuburan
yang diagungkan. Juga 7’tigad (keyakinan) yang batil terhadap oarng yang
hidup dan yang mati. Mereka diyakini dapat memberi manfaat dan dapat
memberi kesusahan, serta diyakini sebagai tempat mengadu.

2. Tersebarnya filsafat, penyimpangan dan perdebatan yang dianggap oleh Ibn
Taymiyyah sebagai hal yang melenceng dari aturan Islam.

3. Tasawuf dan tarekat-tarekat sufi yang dianggapnya sesat menguasai orang-

orang awam, dan tersebar pula di sana pemikiran batiniyyah.

22! Fasiha, “Pemikiran Ekonomi Ibn Taymiyyah”, al-Amwal, vol. 1, no. 2 September

2016, him. 107-108.



4. Rafidah semakin berperan dalam urusan kaum muslimin. Menurut Ibn
Taymiyyah mereka menyebarkan bid’ah dan kesyirikan di tengah-tengah kaum
muslimin. Mereka mengendurkan semangat umat untuk berjihad. Bahkan
mereka membantu pasukan Tartar yang merupakan musuh kaum muslimin.??

Oleh karena kondisi di atas, menurut Ibn Taymiyyah ajaran Islam sudah
tidak murni lagi sebagaimana pada zaman Nabi Muhammad SAW. dan para
sahabat. Dari sini kemudian muncul berbagai fatwa yang berseberangan dengan
kebanyakan ulama terutama masalah tauhid. Tujuan dari fatwa-fatwa tersebut
adalah untuk memurnikan ajaran Islam, yang sudah bercampur dengan berbagai
pemikiran yang menyimpang menurut pandangananya. Dan pada akhirnya banyak
menimbulkan reaksi dari para ulama yang lain.

Dalam masalah jual emas secara tidak tunai, nampaknya pandangan Ibn
Taymiyyah terpengaruh oleh keadaan mata uang pada masa itu. Di mana mata
uang emas sudah jarang digunakan dalam transaksi setiap hari, peredaran mata
uang logam yang selalu berfluktuasi dan peredaran mata uang fu/us yang semakin

meningkat.

C. Aktifitas Intelektual dan Politik Ibn Taymiyyah

Ibn Taymiyyah merupakan salah satu ulama yang mempunyai kecerdasan
yang tinggi, daya ingatan yang kuat dan pemahaman yang tajam. Di samping itu
ia merupakan orang yang sangat tekun dalam mempelajari ilmu agama, walau
dalam kondisi apapun ia tidak pernah beralasan untuk tidak belajar. Kondisi
negara yang sedang bergejolak pada waktu itu tidak menghalanginya untuk tetap
menuntut ilmu. Begitu juga ketika ia berada di dalam penjara tidak pernah
berhenti untuk mengarang kitab.

Guru pertama Ibn Taymiyyah adalah ayahnya sendiri, yang merupakan
ulama terkemuka dalam mazhab Hanbali. Hal pertama yang dipelajari oleh Ibn
Taymiyyah adalah al-Qur’an, karena kecerdasannya pada usia 10 tahun, ada yang

mengatakan 7 tahun, ia sudah hafal al-Qur’an. Setelah belajar al-Qur’an ia

222 7ainal Abidin, “Corak Pemikiran dan Metode Ijtihad Ibn Taymiyyah”, Millah, edisi
khusus Desember 2010, him. 34.



meneruskan untuk mempelajari Hadis. Di antara kitab Hadis yang dipelajari oleh
lbn Taymiyyah adalah Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Jami’ al-Tirmizi Sunan
Abu Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, Musnad al-Imam Ahmad dan
Sunan al-Daruqutni.”*®

Ibn Taymiyyah bukan hanya mempelajari Hadis saja tapi juga
menghafalkannya. Kitab Hadis yang pertama kali dipelajarinya adalah a/-Jam’
Bayn al-Sahihayn karya Imam al-Hamidi. Ibn al-Hadi ibn Qudamah mengatakan
guru Ibn Taymiyyah dalam Hadis lebih dari 200 guru, diantaranya adalah Ibn
‘Abd al-Da’im al-Magqdisi.

Di samping Ibn Taymiyyah mempelajari al-Qur’an dan Hadis, ia juga
mempelajari ilmu-ilmu yang lain, seperti Fikih khususnya adalah fikih mazhab
Hanbali, Usul Figh, Nahwu dan Tafsir. Ibn Taymiyyah bukan hanya menguasai
berbagai macam ilmu, tetapi juga mengarang berbagai kitab yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu tersebut.

Ketika umurnya belum sampai 20 tahun ayahnya wafat. Setelah satu tahun
dari ditinggalkan oleh ayahnya ia menggantikan posisi ayahnya sebagai pengajar
di sebuah Madrasah. Walaupun ia masih sangat muda ia tidak kalah dengan para
pengajar Hadis yang lain yang mengajar di madrasah tersebut ataupun yang
mengajar di masjid a/-Jami’ al-Kabirdi Damaskus seperti Ibn Daqjiq al-1d.?**

Ibn Taymiyyah sebagai orang yang tekun dan rajin dalam menuntut ilmu
di samping belajar kepada ayahnya sendiri, ia juga belajar terhadap beberapa guru
terkemuka yang lain, di antaranya:

1. Syams al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Ahmad al-Maqdisi seorang
ahli Fikih ternama dan hakim pertama dari kalangan mazhab Hanbali di Syiria
setelanh Sultan Baybars (Sultan Mamluk ke-4, 1260-1277 M) melakukan

pembaharuan di bidang peradilan.

223 Muhammad ibn Sa’id Ruslan, Haw/ Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah (al-
Jaza’ir: Dar al-Furqan, 2010), hIm. 8 dan Muhammad Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa
‘Asrubu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.t.), him. 112,

224 Muhammad ibn Sa”id Ruslan, Haw/ Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah,... him.
8 dan Muhammad Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uvhu wa fighuhu,...
him. 112.



Muhammad ibn ‘Abd al-Qawi ibn Badran al-Maqdisi al-Mardawi (603-699
H), seorang ahli Hadis, ahli Fikih, ahli Tata Bahasa, mufti dan pengarang.
Manja’ ibn ‘Usman ibn As’ad al-Tanawwukhi (631-695-695 H), seorang ahli
Fikih, Usul Figh, Tafsir dan Nahwu

Muhammad ibn Isma’il ibn Abi Sa’ad al-Syaybani (687-704 H), seorang ahli
Hadis, ahli Nahwu, ahli Bahasa, sastrawan, sejarawan dan budayawan.

Zaynab bint Makki al-Harrani (594-688 H), seorang ahli Usul/ Figh.

Syams al-Din Mahmud ibn ‘Abd al-Rahman al-Asfihani (674-749 H), seorang
ahli Fikih, dan Hadis.

‘Abd al-Rahman ibn Muhammad al-Baghdadi (610-685 H), seorang ahli Fikih
Irak.*

Sebagai seorang yang berilmu tinggi dan berwawasan luas, banyak orang

yang menimba ilmu kepada Ibn Taymiyyah, di antaranya:

1.

Ibn Qayyim al-Jawziyyah, yang nama lengkapnya adalah Muhammad ibn
Ayyub ibn Sa’d ibn Haris al-Dimasyqi, ia merupakan murid lbn Taymiyyah
yang paling terkemuka. Ibn Qayyim seorang ahli Fikih dari kalangan mazhab

Hanbali, yang juga ahli Usul Figh, ahli Hadis, ahli Nahwu dan lain-lain.

. Al-Hafiz al-Kabir ‘Imad al-Din Isma’il ibn ‘Umar, yang lebih masyhur dengan

julukan Ibn Kasir, ia merupakan salah satu murid Ibn Taymiyyah dari kalangan
mazhab Syafi’i, selain sebagai seorang ahili Fikih, ahli Tafsir, ahli Hadis dan
ahli Nahwu. Tbn Kasir juga sorang sejarawan dan pengarang yang berhasil.
Al-Hafiz Syams al-Din Abu ‘Abd al-Lah Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Abd al-
Hadi, seorang ulama, ahli Fikih, ahli Hadis, dan ahli Nahwu.

Zayn al-Din ‘Umar ibn Muzaffar ibn ‘Umar ibn Muhammad, yang dikenal
dengan Ibn al-Wardi, yang bermazhab Fikih Syafi’i. la dikenal amat mahir soal

Bahasa, Fikih, Nahwu dan Sastra.??®

22 “Umar ibn ‘Ali al-Bazzar, al-I’lam al-‘Aliyyah fi Managib Syaykh al-Islam Ibn

Taymiyyah (Bayrut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1976), him. 11.

228 Muhammad Bahjah al Baytar, Hayah Syaykh al-Islam ibn Taymiyyah (Bayrut: al-

Maktab al-Islami, 1986), him. 38-39. Lihat juga ‘Umar ibn ‘Ali al-Bazzar, al-I’lam al-‘Aliyyah fi
Manaqib Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah (Bayrut: Dar al-Kitab al-Jadid, 1976), him. 79-84.



Dari beberapa guru Ibn Taymiyyah dapat diketahui kehebatan dan
kebesarannya, karena seorang guru yang besar umumnya akan memiliki murid
yang besar. Begitu juga dari beberapa murid Ibn Taymiyyah yang menjadi ulama
terkemuka dan karya-karya mereka yang meluas dan digunakan oleh semua pihak
menunjukkan kebesaran guru mereka.

Ibn Taymiyyah merupakan salah satu ulama yang kontroversial, banyak
pendapatnya yang berbeda dengan para ulama pada waktu itu, sehingga
menimbulkan pro dan kontra, dan banyak mendapatkan kecaman dan tantangan.
Akibat dari pendapat-pendapatnya yang kontroversial mengakibatkan ia harus
masuk kedalam tahanan beberapa kali. Walaupun ia berada dalam tahanan ia tetap
mengeluarkan pendapat-pendapatnya baik lewat lisan ataupun tulisan. Dalam
tahanan banyak para narapidana yang belajar agama darinya. Karena
kejeniusannya banyak orang yang tertarik untuk belajar kepadanya, walaupun ia
sedang dalam tahanan.

Ibn Taymiyyah tidak hanya masuk dalam dunia ilmu pendidikan saja,
tetapi ia juga terlibat dalam berbagai jabatan penting. Ibn Taymiyyah tidak
sekedar guru dan hakim sebagaimana layaknya tradisi sang kakek dan ayah,
namun perkembangan politik memaksanya untuk memimpin perlawanan militer
terhadap bangsa mongol demi membela tanah air Syiria. Dalam berbagai
kesempatan, ia juga sering melontarkan ide yang lebih sering bertentangan dengan
pendapat para penguasa ataupun sebagian besar masyarakat kebanyakan.
Meskipun sikap itu membuatnya dalam suasana terpojok dan sulit, tetapi ia tidak
pernah goyah dari pendiriannya.”’

Menurut Ibn Taymiyyah agama tidak bisa diamalkan tanpa kekuasaan
politik. Tugas agama untuk memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran
benar-benar tidak bisa tercapai kecuali melalui kekuasaan dan otoritas pemimpin.

Begitu juga kewajiban lain yang telah ditetapkan Allah SWT, yaitu jihad,

221 | jhat Boedi Abdullah, Peradaban Pemikiran ekonomi Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), him. 251.



keadilan, haji, sholat jam’ah, menolong kaum yang tertindas, penerapan hudud,?*®

dan sebagainya, tidak dapat ditunaikan kecuali melalui kekuasaan dan otoritas
pemimpin. Menurutnya, agama tanpa sultan (kekuasaan), jihad, dan harta, sama
buruknya dengan sultan, harta dan perang tanpa agama.?*

Ibn Taymiyyah pertama kali terseret dalam politik praktis pada tahun 693
H /1293 M. ketika itu ia melakukan intervensi terhadap penjatuhan sanksi kepada
seorang yang beragama Kristen bernama ‘Assaf al-Nasrani yang berkebangsaan
Suwayda’. ‘Assaf telah melakukan penghinaan terhadap Nabi Muhammad SAW,
kaum muslimin setempat meminta kepada Gubernur Syiria supaya menjatuhkan
hukuman mati terhadap ‘Assaf. Namun, Gubernur Syiria memberikan kesempatan
kepada ‘Assaf untuk menentukan pilihan antara memeluk agama Islam atau
dijatuhi hukuman mati.

‘Assaf ketika diberi pilihan oleh Gubernur Syiria, memilih untuk memeluk
Islam dari pada dihukum mati. Kemudian, Gubernur memaatkan ‘Assaf dan tidak
jadi melaksanakan hukuman mati terhadap’Assaf. Dalam penyelesaian kasus
‘Assaf yang bersifat politis dan pragmatif itu, Ibn Taymiyyah melancarkan protes
keras terhadap pemerintah. Menurut pendapatnya, setiap orang yang menghina
Nabi SAW, harus dihukum mati tanpa peduli apakah dia muslim atau tidak.
Masuknya seseorang ke dalam Islam, menurut Ibn Taymiyyah, tidak memberikan
akibat dapat menggugurkan hukuman atas tindak kejahatan yang diperbuatnya.

Karena tindakan dari Ibn Taymiyyah itulah yang menyebabkan dia harus
masuk kedalam penjara ‘Adawiyyah di Damaskus. Sewaktu di dalam penjara ia
menulis sebuah kitab yang berjudul “a/-Sarim al-Maslil “ala Syatim al-Rasil ™

Ibn Taymiyyah di samping dikenal sebagai orang yang jenius juga terkenal
sebagai seorang pemberani. Pada suatu hari masyarakat diundang oleh raja

Ghazan ke istana dan mendapatkan jamuan. Ketika jamuan sudah siap semua

?%% Dalam KBBI dijelaskan bahwa “Hudud” adalah hukum yang telah ditentukan oleh

Allah SWT, seperti hukum potong tangan bagi pencuri. Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa, cet. ke 1V (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 5009.

229 Antony Black, The History of Islamic Political Thoght: From the Prophet to the
Present, Abdullah Ali dan Mariana Ariestyawati (terj.) (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2006),
him. 291.

20 Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asrubu, Ara’uhu wa
fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 36.



orang memakannya kecuali lbn Taymiyyah. Lalu ia ditanya oleh sang raja
“Kenapa tidak mau makan?”, Ibn Taymiyyah menjawab “Bagaimana saya
memakan dari makananmu padahal sumua itu kau hasilkan dari menjarah harta
orang lain, kau masak dengan kayu yang kau tebang dari pepohonan orang lain”.
Mendengar jawaban itu raja Ghazan tidak berani melawan lbn Taymiyyah.
Kemudian raja Ghazan meminta doa dari Ibn Taymiyyah. Lalu Ibn Taymiyyah
berdo’a “Ya Allah SWT jika engkau tau bahwa ia (raja Ghazan) berperang hanya
karena untuk meninggikan agamamu, ia berjihad di jalanmu, maka kuatkanlah dan
tolonglah. Tapi jika ia berperang karena demi kekuasaan dan dunia, maka lakukan
(yang engkau kehendaki) padanya”, ketika Ibn Taymiyyah berdo’a raja Ghazan
mengamininya.”! Keberanian Ibn Taymiyyah bukan hanya diakui oleh
masyarakat kecil, tetapi juga diakui oleh para penguasa, sehingga ketika lbn
Taymiyyah tidak mau memakan jamuannya dan menyindirnya ketika
mendoakannya, raja Ghazan tidak berani menghukumnya.

Kondisi politik di masa Ibn Taymiyyah sedang tidak stabil, negara Islam
dalam keadaan sangat lemah, kerajaan sudang kehilangan wibawa, umat Islam
terpecah-pecah, para pemimpin saling berebut kekuasaan. Pada saat itu datanglah
pasukan Tartar menyerang negara Islam dan berhasil menaklukkan khilafah
‘Abbasiyyah.

Pada waktu pemerintahan dipegang oleh Sultan al-Malik al-Mansur Lajjin,
tahun 696-698 H/1297-1299 M, Ibn Taymiyyah yang saat itu sangat dibutuhkan
oleh penguasa sebab keberanian dan wibawanya, ditunjuk agar ikut beragitasi
bersama Sultan al-Mansur mendesak umat Islam berjihad menentang Kerajaan
Armenia kecil.

Setelah peristiwa tersebut Ibn Taymiyyah berkosentrasi dalam aktivitas
intelektualnya, yaitu tulis menulis. Ibn Taymiyyah menulis tentang sifat-sifat
Allah SWT, dalam bentuk risalah yang diberi judul “al/-Risalah al-Hamawiyyal’,
yang kemudian membuatnya harus berseteru dengan para fugaha yang dipimpin
oleh al-Qadi Jalal al-Din yang bermazhab Hanafi.

2 Muhammad ibn Sa’id Ruslan, Haw/ Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah (al-

Jaza’ir: Dar al-Furgan, 2010), him. 12. Lihat juga Muhammad Bahjah al Baytar, Hayah Syaykh
al-Islam ibn Taymiyyah (Bayrut: al-Maktab al-Islami, 1986), him. 20.



Meningkatnya suhu politik di Syiria memaksa Ibn Taymiyyah untuk
sementara waktu menghentikan aktivitas intelektualnya dan menghentikan
polemiknya tentang pemahaman agama dan mengalihkan perhatiannya pada
politik praktis dengan menjadi seorang orator dan agiator jihad guna menghadapi
dan mengusir tentara Mongol yang biadab beserta senjatanya yang relatif lebih
modern. Untuk kepentingan ini pada tahun 700 H/1301 M, ia pergi ke Kairo-
Mesir untuk meminta bantuan kepada Sultan Mamluk, yaitu al-malik al-Nasir
Muhammad ibn al-Mansur al-Qalawun, supaya mengirimkan pasukan tempurnya
ke Syiria. Ibn Taymiyyah sendiri yang ternyata berjiwa pejuang dan berdarah
militer, oleh penguasa dijadikan komandan pasukan Islam yang akhirnya berhasil
memperoleh kemenangan pada peristiwa Syaghab (702 H/1303 M). Keberhasilan
tersebut semakin mengangkat pamor Ibn Taymiyyah bahkan ia berhasil
membujuk pihak militer menumpas kaum “Assasin” pengikut-pengikut
Ahmadiyyah dan Kisrawaniyyah.**

Ketika Ibn Taymiyyah berumur 51 tahun tepatnya pada bulan Zul Qa’dah
712 H /Februari 1313 M, oleh pemerintah Mesir masih dipercaya untuk ikut
berperang di Yerussalem, Palestina. Seusai menjalankan tugasnya di medan
pertempuran, ia diizinkan pulang ke Damaskus dan mendapatkan gelar profesor
atau guru besar dalam bidang fikih, dan oleh pendukungnya ia dikukuhkan
sebagai Mujtahid Mutlag, namun menurut Abu Zahrah ia termasuk Mujtahid
Muntasib. >

Menurut pendukungnya Ibn Taymiyyah adalah seorang pembaharu dan
pemurni Islam par excellence, maksudnya ia benar-benar berusaha

memperbaharui pemahaman dan pengalaman Islam di zamannya sedemikian rupa

%2 Iihat Muhammad ibn Sa’id Ruslan, Hawl Hayah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah
(al-Jaza’ir: Dar al-Furqgan, 2010), him. 12. Lihat ‘Abd al-Rahman al-Syarqawi, /bn Taymiyyah al-
Faqih al-Mu’di (Bayrut: Dar al-Syuruq, 1990), him. 59. Muhammad Abu Zahrah, /bn Taymiyyah
Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 22-23.

28 Muijtahid Mutlaqg adalah seorang mujtahid yang tidak terikat pada mazhab (pendapat)
siapapun, ia juga tidak terikat pada kaidah-kaidah khusus Imam lain, serta hasil ijtihadnya berbeda
dengan ulama yang lain baik sedikit ataupun banyak. Sedangkan Mujtahid AMuntasib adalah
seorang yang bertijhad baik dalam wsu/ ataupun fura’, ia mengambil hukum langsung dari
dalilnya, tetapi ia mengikuti salah satu imam dalam metode ijtihad dan 7st/nbat. Lihat Abu Zahrah,
Ibn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him.
445.



sehingga sungguh banyak dari pemahaman dan pengalaman yang dikembangkan
dan ditawarkan kepada masyarakat pada saat itu terasa sangat baru.** Akibat dari
pemahaman-pemahaman Ibn Taymiyyah yang bersebrangan dengan pemahaman
umum itulah yang menyebabkan adanya pro dan kontra tentang dirinya, dari masa

Ibn Taymiyyah sendiri sampai saat ini.

D. Konstruk Pemikiran lbn Taymiyyah

Corak dan gaya dakwah Ibn Taymiyyah sangat dipengaruhi oleh situasi
dan kondisi umat Islam saat itu. Di satu sisi, umat Islam menghadapi ancaman
dari kaum Salibi yang menyarang kota Pelestina dan pembantaian sadis yang
dilakukan kaum Tartar (Moghul) di Baghdad. Namun, di sisi lain ia melihat
banyak hal-hal yang dianggapnya merupakan sebuah penyimpangan akidah
seperti kemusyrikan dan bid’ah yang tersebar di tengah-tengah umat Islam.
Menurutnya, hal ini merupakan sumber utama dari kelemahan umat Islam dalam
menghadapi musuhnya baik yang nyata seperti kaum kafir maupun yang tidak
nyata seperti hawa nafsu.?®

Metodologi yang diusung Ibn Taymiyyah dalam pemikiran dan tulisannya
mengenai Tafsir, Akidah, Fikih dan Tasawuf selalu dikuatkan dengan bukti atau
dalil dari al-Qur’an dan Sunnah, kemudian mendekatkan sunnah dengan nalar. Ibn
Taymiyyah menggunakan dan menentukan nalar hanya sekedar sebagai nasihat
bukan untuk gubahan, dan pendekatan bukan untuk petunjuk. Oleh karena itu,
ditemukan sebuah kesatuan sifat, tanda dan kepribadian yaitu kesatuan dalam satu
metodologi saja.

Metodologi yang ditempuh Ibn Taymiyyah terdiri dari empat unsur:
1. Berpegang teguh pada nas dan mengesampingkan nalar.

Ibn Taymiyyah tidaklah menggunakan nalar sebagai sumber yang mutlak

dalam menentukan hukum, karena menurutnya, nas tidak mungkin bertentangan

2% Khotibul Umam, “Pemikiran Pendidikan Ibn Taymiyyah Relevansinya dengan
Pendidikan Kontemporer”, Falasifa, vol. 1, no. 2 September 2010, him. 130.

2% Ardiansyah, “Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran Ibn Taymiyyah dalam
Paham Salafi”, Analytica Islamica, vol. 2, no. 2, 2013, him. 250.



dengan akal, dan posisi akal harus mengikuti nas.”*® Sebagai contoh Ibn
Taymiyyah berpegang teguh kepada nas adalah dalam masalah ayat-ayat sifat

seperti dalam surat Yunus ayat 3, yang berbunyi:
s e g
Dalam surat Taha ayat 5, yang berbunyi:
s Al e A

Mayoritas ulama menta’wil lafal istawa dalam kedua ayat di atas dengan
“menguasai” karena jika diartikan sesuai lahirnya akan bertentangan dengan akal
dan ayat-ayat yang lain. Berbeda dengan Ibn Taymiyyah, ia tetap mengartikannya
dengan “bersemayam” sesuai dengan lafal yang ada dalam nas tersebut.?*’

2. Tidak terikat oleh pendapat mayoritas

Ibn Taymiyyah tidak terikat pada pendapat mayoritas, bagi Ibn Taymiyyah
tidak seorang pun memiliki kebenaran mutlak, melainkan harus berpijak pada al-
Qur’an, Sunnah dan Asar para ulama salaf yang mengikuti Nabi SAW. Tentang
mazhab empat, Ibn Taymiyyah mengatakan bahwa jika pendapat-pendapat ulama
salaf sesuai al-Qur’an, Sunnah dan Asar, mereka perlu diikuti dan begitu juga
sebaliknya.?*®

Salah satu contoh Ibn Taymiyyah tidak terikat oleh pendapat mayoritas
adalah masalah talak tiga yang dijatuhkan langsung satu kali, seperti orang
berkata kepada isterinya “kamu saya talak tiga”. Mayoritas ulama termasuk

mazhab empat mengatakan bahwa talak tersebut jatuh tiga, sedangkan menurut

Ibn Taymiyyah hanya jatuh talak satu. Karena menurutnya berdasarkan al-Qur’an

2% 7zainal Abidin, “Corak Pemikiran dan Metode Ijtihad Ibn Taymiyyah”, Millah, edisi
khusus Desember 2010, him. 35. Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asrubu, Ara’uhu wa
fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 213.

2! Masalah ayat-ayat sifat dibahas panjang lebar oleh Ibn Taymiyyah dalam karyanya
“al-Fatwa al-Hamawiyyah”. Lihat Ibn Taymiyyah, al-Fatwa al-Hamawiyyah (Riyad: Dar al-
Sami’i, 2004), hlm. 1-202. Lihat juga Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani,
Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar al-Wafa’, 2005), 111, him. 225.

238 7ainal Abidin, “Corak Pemikiran dan Metode Ijtihad Ibn Taymiyyah”, Millah, edisi
khusus Desember 2010, him. 35. Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asrubu, Ara’uhu wa
fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 216.



dan Hadis talak tersebut hanya jatuh satu.”®® Dalil al-Qur’an yang dijadikan dasar
oleh Ibn Taymiyyah adalah Q.S. al-Baqgarah ayat 229, yang berbunyi:
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa talak itu harus bertahap. Talak dua
harus setelah talak satu, talak tiga harus setelah talak dua. Maka jika ada orang
yang menjatuhkan talak tiga sekaligus hanya jatuh talak satu.

Sedangkan dalil Hadisnya adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim, yaitu:
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Hadis di atas secara jelas mengatakan bahwa talak tiga (yang dijatuhkan
satu kali) pada masa Rasul SAW dan Abu Bakar dihukumi satu.

Walaupun mayoritas Ulama berpendapat bahwa talak tersebut jatuh tiga,
tetapi Ibn Taymiyyah tidaklah mengikutinya, karena menurutnya pendapat mereka
tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. Ibn Taymiyyah berpendapat bahwa
talaknya hanya jatuh satu sesuai yang ada dalam al-Qur’an dan al-Hadis.

3. Berpegang teguh pada pendapat ulama salaf

Ibn Taymiyyah berpandangan bahwa syari’ah itu bersumber dari al-
Qur’an, Nabi Muhammadlah yang menjelaskan dan memperaktekkannya kepada
umat terlebih kepada para sahabat pada masa Nabi Muhammad SAW. melalui
Tafsir, penjelasan dan penyampaian para sahabat berarti merekalah sejatinya
orang-orang yang mengikuti syari’at Allah SWT dari Nabi SAW. merekalah (para
sahabat) yang menjaga ajaran Nabi SAW. karena mereka yang langsung

mendengar dan memahami syari’at Allah SWT langsung dari Nabi SAW.

2% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XII, him. 33. Lihat juga Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti, Muhadarat i al-
Figh al-Muqaran (Dimasyq: Dar al-Fikr, 2009), him. 99-106.

2% Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya’ al Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-Talaq al-Salas, no. Hadis 1472, 11, him. 1099.



begitupun para Tabi’in yang mendapatkan peyampaian dan pemahaman langsung
dari para sahabat.?*!

Ibn Taymiyyah dalam menentukan sebuah hukum selalu bersandar
terhadap ulama salaf, karena merekalah yang paling paham dengan al-Qur’an dan
Hadis. Salah satu contohnya ketika Ibn Taymiyyah sedang menerangkan tentang
berdo’a. Ia mengatakan bahwa ketika sescorang hendak berdo’a hendaklah ia
berdo’a di dalam masjid, seperti yang dilakukan oleh para sahabat. Tidak
ditemukan sama sekali para sahabat melakukan do’a di makam Nabi SAW.
bahkan mereka juga tidak petnah berdiri lama di dekat makam Nabi SAW untuk
mendo’akannya, apalagi berdo’a untuk diri sendiri. Kemudian Ibn Taymiyyah
juga mengatakan bahwa memanggil Nabi, meminta hajat darinya, meminta
syafa’atnya di dekat makamnya atau setelah wafatnya (walaupun tidak di dekat
makam), merupakan perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh ulama salaf. Jika
memang perbuatan tersebut disyari’atkan dalam Islam tentulah sudah dilakukan
oleh para sahabat dan tabi’in.?*

4. Tidak fanatik terhadap pemikirannya

Ibn Taymiyyah bukanlah orang yang fanatik terhadap pemikirannya saja,
Ibn Taymiyyah selalu melepas dirinya dari segala apa yang mengikatnya, kecuali
yang sesuai dengan al-Qur’an, Sunnah dan Asar salaf. Ibn Taymiyyah tumbuh
dalam mazhab Hanbali, akan tetapi ia tidak hanya mempelajari mazhabnya saja,
melainkan semua mazhab ia pelajari dan dalami, kemudian menghubungkan
dalam satu sumber.**

Dalam kitab-kitab 1bn Taymiyyah, ketika membahas suatu masalah selalu
menyebutkan pendapat empat mazhab dan ulama-ulama lain dari sahabat dan
tabi’in. Hal ini menunjukkan bahwa Ibn Taymiyyah tidak fanatik terhadap

pendapatnya sendiri, tetapi ia selalu mempertimbangkan pendapat orang lain.

281 Zainal Abidin, “Corak Pemikiran dan Metode Ijtihad Ibn Taymiyyah”, Millah, edisi
khusus Desember 2010, him. 35. Lihat juga Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asrubu,
Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 217.

2 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), I, him. 232-232.
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khusus Desember 2010, him. 35. Abu Zahrah, /bn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asrubu, Ara’uhu wa
fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 218.



Kemudian menganalisis dalil mereka, dan mengambil pendapat yang paling kuat
dalilnya.

Salah satu contohnya adalah ketika Ibn Taymiyyah membantah pendapat

golongan Jahmiyyah yang mengatakan bahwa manusia itu majbur (tidak diberi
kemampuan untuk memilih, tetapi semua yang terjadi pada manusia sudah
dipilihkan oleh Allah SWT). Dalam hal ini, ia menyebutkan pendapat al-Awza’i,
al-Zubaydi, al-Sawri, ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi, Ahmad ibn Hanbal, Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i, al-Lays dan para sahabat. Ibn Taymiyyah mengatakan
bahwa para ulama tersebut tidak ada yang berpendapat bahwa manusia itu
majbur**
Contoh lain, ketika Ibn Taymiyyah menentukan ilat riba pada emas dan
perak. la menyebutkan pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan dua
riwayat dari Ahmad ibn Hanbal, lalu ia memilih pendapat yang paling kuat
dalilnya.

Menurut Imam Abu Hanifah, ilatnya adalah barang-barang tersebut bisa
ditimbang/ditakar di samping kesamaan jenisnya. Menurut Imam Malik karena
menjadi patokan harga, ada yang mengatakan karena menjadi alat tukar menukar.
Qaul yang mu’tamad dalam mazhab Syafi’i, ilatnya menjadi patokan harga,
Dalam mazhab Hanbali ada dua riwayat, yang pertama karena bisa ditimbang
serta satu jenis, Riwayat yang kedua, menjadi alat tukar menukar, Riwayat kedua
inilah yang diambil oleh Ibn Taymiyyah.**®
5. Pemahaman terhadap ilat hukum.

Ibn Taymiyyah dalam memahami nas selalu memperhatikan ilat dibalik
penetapan hukum tersebut. Sehingga jika suatu hukum ditetapkan karena suatu
ilat, maka hukum tersebut akan mengikuti ilatnya. Jika ilatnya ada maka hukum
tersebut juga ada. Begitu juga sebaliknya, jika ilatnya hilang maka hukumnya juga

ikut hilang.

4% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), VIII, him. 478-479.

% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa,... XXIX,
him. 471.



Salah saru contohnya adalah masalah yang sedang kita bahas, yaitu jual
beli emas secara tidak tunai. Dalam beberapa Hadis disebutkan bahwa jual beli
emas secara tidak tunai tidak diperbolehkan. Kemudian Ibn Taymiyyah
memandang bahwa tidak diperbolehkannya jual beli tersebut karena suatu ilat,
yaitu adanya emas dijadikan sebagai alat tukar menukar. Sehingga ketika emas
tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar, tetapi dimaksudkan sebagai
barang maka hukumnya menjadi boleh.**®

Pada aspek apistemologi,?*’ pemikiran Ibn Taymiyyah memiliki kesamaan
dengan kaum empirisme. Menurut Nicholas Heer sebagaimana dikutip oleh Zainal
Abidin, terdapat kesamaan pandangan antara sebagian kaum empiris, seperti
David Hume, John Lock, dan stuart Mill dengan Ibn Taymiyyah.

Empirisme Ibn Taymiyyah sangat tampak dalam karyanya “a/-Radd ‘ala
al-Mantigiyyin®. la memaparkan kelemahan logika sebagai metode dalam
memperoleh pengetahuan. Menurutnya mantig (logika) sebagai metode berfikir,
tidak dapat dipakai untuk mengkaji obyek-obyek keislaman secara hakiki. Obyek
keislaman empiris hanya dapat diketahui melalui eksperimen.?*®

Dari beberapa corak pemikiran Ibn Taymiyyah di atas dapat diketahui
bahwa Ibn Taymiyyah memiliki beberapa ciri khusus dibandingkan dengan ulama
yang lain, yaitu berpegang teguh pada nas dan mengesampingkan nalar, tidak
terikat oleh pendapat mayoritas, berpegang teguh pada pendapat ulama salaf, dan
tidak fanatik terhadap pemikirannya. Di samping itu, ia juga memiliki keilmuan
yang luas, pandangan yang jauh, ilmiah, dalil yang kuat, dan berpegang teguh

pada al-Qur’an dan Hadis serta pendapat ulama salaf.

% Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, al-Mustadrak ‘ala Majmi’ al-
Fatawa, (t.t.p.: t.p., 1997), IV, him. 17.

7 Dalam KBBI dijelaskan bahwa “epistemologi” adalah cabang ilmu filsafat tentang
dasar-dasar dan batas-batas pengetahuan. Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, cet. ke IV (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), him. 378.

48 7ainal Abidin, “Corak Pemikiran dan Metode Ijtihad Ibn Taymiyyah”, Millah, edisi
khusus Desember 2010, him. 36.



E. Karya-karya Ibn Taymiyyah

Dilihat dari hasil karyanya, Ibn Taymiyyah tergolong sebagai penulis yang
berhasil dan produktif. Karangannya sangat banyak, al-Hafiz Ibn Hajar dalam
kitab “a/-Durr al-Kaminah” menyebutkan bahwa karya Ibn Taymiyyah mencapai
lebih dari 400 kitab, dalam kitab Fawat al-Wafayat disebutkan bahwa karya lbn
Taymiyyah mencapai 300 kitab, sedangkan al-Zahabi menyebutkan karya Ibn
Taymiyyah mencapai 500 kitab. Diantaranya ada yang masalah hukum, politik
(kenegaraan), filsafat, dan agidah (teologi).?*°
1. Bidang Hukum Islam
a. Majmu’ al-Fatawa

Kitab ini merupakan karya terbesar Ibn Taymiyyah, yang berisikan fatwa-
fatwa tentang hukum Islam baik yang sesuai dengan mazhabnya (Hanbali) atau
tidak.
b. Al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa

Kitab ini berisikan fatwa-fatwa Ibn Taymiyyah tentang hukum islam yang
belum tercantum dalam kitab Majmu’ al-Fatawa. Jadi kitab ini merupakan
pelengkap kitab yang sebelumnya.
c. Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah

Kitab ini ditulis oleh salah satu muridnya lbn Taymiyyah, yang terkenal
dengan sebutan Ibn Lahham. Kitab ini khusus mencakup fatwa-fatwa Ibn
Taymiyyah yang keluar dari mazhab yang dianutnya (mazhab Hanbali).
d. Al-Sarim al-Maslul ‘ala Syatim al-Rasul

Dalam kitab ini Ibn Taymiyyah menerangkan bahwa masuknya seseoraang
ke dalam Islam tidaklah menggugurkan hukuman atas tindakan yang telah
diperbuatnya.

9 | ihat Yusuf Ahmad Muhammad al-Badwi, Sirah al-Zatiyyah li Syaykh al-Islam Ibn
Taymiyyah (‘Amman: Dar al-Hamid, 2007), him. 353-383 dan Muhammad ‘Uzayr Syams dan
‘Ali ibn Muhammad al-‘Umran, al-Jami’ Li Sirah Syaykh al-Islam Ibn Taymiyyah Khilal Sab’ah
Qurun (Makkah: Dar ‘Alam al-Fawa’id, 2000), him 282-311. Dalam kedua kitab tersebut karya-
karya Ibn Taymiyyah dibahas panjang lebar.



a. Al-Hisbah fi al-Islam

Ibn Taymiyyah dalam kitab ini membahas cara penggunaan prinsip
menyerukan kebajikan dan mencegah kejahatan, terutama sekali sehubungan
dengan administrasi Negara. Dan juga berisi pernyataan-pernyataan mengenai
hakikat dan fungsi Negara.

2. Bidang politik
b. Al-Siyasah al-Syar’iyyah fi Islah al-Ra’iyyah.

Dalam kitab ini Ibn Taymiyyah menjelaskan tugas dan kewajiban
pemerintah, dan bagi rakyat memenuhi amanah, realisasinya dalam pembagian
zakat, menegakan keadilan dan melaksanakan Audud.
¢. Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah

Kitab ini merupakan jawaban sekaligus bantahan terhadap karya Jamal al-
Din al-Mutahhar al-Hilli yang berjudul Minhaj al-Karamah fi Ma’rifah al-
Imamah. Jamal al-Din menulis kitab ini untuk mempengaruhi raja-raja Mongol
agar menganut paham Syi’ah. Minhaj al-Sunnah ditulis oleh lbn Taymiyyah untuk
membendung meluasnya paham Syi’ah di negara-negara Islam sebelah timur.

3. Bidang Filsafat
a. Al-Radd ‘ala al-Mantiqiyyin

Dalam kitab ini Ibn Taymiyyah mengoreksi dan mengkritik terhadap teori

keagamaan yang menurut penilainnya tidak benar.

b. Nagd al-Mantiq
Ibn Taymiyyah dalam kitab ini banyak membantah beberapa pendapat ahli
mantiq dengan pandangan-pandangannya yang kuat.

4. Bidang Agidah

a. Al-Tawassul wa al-Wasilah

Kitab ini ditulis oleh Ibn Taymiyyah dengan tujuan agar umat Islam
menjauhi perbuatan-perbuatan bid’ah, seperti berziarah ke kuburan dengan tujuan
meminta pertolongan atau syafa’at kepada roh yang telah terkubur, sekalipun

kuburan Nabi tetap syirik.



b. Al-Furqan bayna awliya’ al-Rahman wa Awliya’ al-Syaytan
Dalam kitab ini, Ibn Taymiyyah selain menerangkan tentang kekasih Allah

SWT dan kekasih syaitan, juga menerangkan tentang hakikat dan syari’at. Adapun

hakikat yang dimaksud di sini adalah hakikat agama Allah SWT, meskipun setiap

mereka mempunyai peraturan masing-masing. Sedangkan syari’at adalah cara
yang ditempuh dalam melaksanakan ibadah pada Allah SWT.

c. Al-‘Aqidah al-Wasatyah

Karya Ibn Taymiyyah ini merupakan pembahasan singkat mengenai dasar
iman, dan ahlu sunnah wal jama’ah merupakan satu-satunya golongan yang akan
terbebas dari kutukan Allah SWT.

d. Iqtida’ al-Sirat al-Mustagim

Ibn Taymiyyah menulis kitab ini disebabkan adanya seseorang raja yang
beragama Kristen yang berkuasa di pulau Ciprus, yang memperlakukan kaum
minoritas muslim dengan sewenang-wenang sang sangat kejam.

e. Kitab al-Nubuwwat

Dalam kitab ini lbn Taymiyyah membahas tentang kenabian, tentang sihir
dan hal-hal yang ghaib.
Menurut Abu Zahrah kitab-kitab Ibn Taymiyyah secara umum mempunyai

4 ciri khas, yaitu:

1. Jelas, kitab-kitab Ibn Taymiyyah kalimatnya sangat jelas, tidak rumit dan tidak
ada kesamaran. Menurut Abu Zahrah barangkali yang menyebabkan demikian
karena kebanyakan isi kitabnya merupakan bantahan dan kritikan terhadap
pendapat orang lain

2. Banyak menggunakan dalil dari Hadis Nabi SAW, dan Asar ulama salaf dari
pendaptnya shabat dan tabi’in para Mujtahid. Sehingga ketika membaca kitab-
kitab Ibn Taymiyyah seakan-akan sedang membaca ilmu ulama salaf.

3. Pengantarnya yang indah dan pembahasannya yang panjang. Disamping itu
penggunaan kalimatnya sesuai dengan tempatnya dan tata bahasanya yang

sesuai dengan kaidah Arab, sehingga mudah dipahami dan sangat ilmiah.



4. Ungkapannya sangat dalam dan analisa yang tajam, sehingga ketika dibaca
seakan sedang membaca karya ahli filsafat yang besar.?*®
Dari karya-karya Ibn Taymiyyah dapat diketahui kehebatan dan
kejeniusannya baik dalam bahasa yang digunakan ataupun alasan-alasannya,
terutama ketika membantah pendapat orang lain. Padahal, Ibn Taymiyyah
mengarang karya-karyanya dalam kondisi yang tidak stabil, beberapa kali harus
terjun di medan pertempuran, beberapa kali berada di tahanan. Di samping itu, ia

sibuk dengan mengajar baik di Madrasah al-Sukriyyah ataupan di Masjid Jami’.

250 Abu Zahrah, Ibn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar
al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), him. 521-522.



BAB V

ANALISIS FATWA IBN TAYMIYYAH (1263-1328 M) TENTANG
KEBOLEHAN JUAL BELI EMAS SECARA TIDAK TUNAI

A. Pandangan Ibn Taymiyyah Tentang Jual Beli Emas dengan Cara Tidak
Tunai

Ibn Taymiyyah merupakan salah satu Ulama yang memperbolehkan jual
beli emas secara tidak tunai. Dalam beberapa kitabnya, Ibn Taymiyyah
mengatakan bahwa benda yang dicetak dari emas atau perak boleh dijual dengan
sejenisnya tanpa disyaratkan harus sama dalam ukurannya. Begitu juga dalam
salah satu kitabnya disebutkan bahwa benda yang dicetak dari emas atau perak
boleh dijual dengan sejenisnya baik dengan cara tunai maupun tidak tunai selama
tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar. Berikut redaksi kitab a/-Zkhtiyarat
al-Fighiyyah dan al-Fatawa al-Kubra:
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Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (ramasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan.

Dalam kitabnya yang diberi nama al-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa,
disebutkan:
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Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan, baik
jual beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran

»! Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani,al-Ikhtiyarat al-
Fighiyyah (Bayrut: Dar al-Ma’rifah, 1978), him. 473 dan al-Fatawa al-Kubra (Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), V, him. 391.

2 Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, al-Mustadrak ‘ala
Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.: t.p., 1997), IV, him. 17.
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tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga
(uang).

Ibn Taymiyyah menggunakan redaksi @ﬁml\

20

; yang artinya adalah

menjual benda yang dicetak. Namun, yang dimaksud bukan hanya hukum menjual
saja tetapi juga membelinya, karena para ulama termasuk lbn Taymiyyah tidak
membedakan antara hukum menjual dan membelinya.”*® Oleh karena itu dalam

kitab-kitab fikih ketika para ulama akan membahas tentang jual beli, mereka

menggunakan redaksi C‘““ i_)\s,/@?;ij\ &G [ i»&f/t};’j* S yang artinya bab

jual, tetapi di dalamnya mereka juga membahasa hukum membelinya juga. Hal itu
menunjukan bahwa redaksi tersebut bukan hanya mengandung makna jual saja,
tetapi juga mengandung makna beli.

Sebagaimana Ulama yang lain, Ibn Taymiyyah dalam membahas riba
dalam jual beli, termasuk di dalamnya adalah jual beli emas secara tidak tunai,
berpedoman kepada beberapa Hadis nabi, di antaranya adalah Hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Ubadah ibn al-Samit, yaitu:
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Rasulullah SAW. telah bersabda: emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma,
garam dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan

3 |nj adalah pemahaman penulis dari beberapa redaksi kitab fikih. Lihat Wizarah al-
Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, al-Mawsiu’ah al-Fighiyyah, cet. 2 (Kuwayt: Dar al-Salasil,
1983), IX, hlm. 5.

% Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Ihya’ al Turas al-
‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1587, III, him. 1211. Lihat
Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-*Asriyyah, t.t.), bab fi al-sarf,
no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-
Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi mislin, no. Hadis 1240, 111,
hlm. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab musnad Abi Sa’id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, hlm. 179, cet, 1, dan Sulayman
ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ma
usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, hlm. 38.



sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu
asalkan dengan tunai dan langsung serah terimanya

Ibn Taymiyyah, sebagaimana jumhur Ulama berpendapat bahwa haramnya
riba dalam jual beli tidak hanya berlaku pada enam macam benda yang disebutkan
dalam Hadis saja, tetapi berlaku juga pada semua benda yang mempunyai ilat
yang sama dengan enam benda yang disebutkan dalam Hadis. Mengenai ilat riba
pada emas Ibn Taymiyyah sependapat dengan jumhur Ulama, bahwa ilatnya
adalah karena dijadikan sebagai alat tukar menukar. Sebelum Ibn taymiyyah
menentukan pilihannya itu, Ibn Taymiyyah menyebutkan pendapat para Ulama
tentang ilat riba pada emas. Dalam hal ini Ibn Taymiyyah menyebutkan empat
pendapat para Ulama tentang ilat riba pada emas, yaitu:

1. Pendapat pertama mengatakan bahwa ilatnya adalah karena bisa ditimbang. Ini
adalah pendapat mazhab Hanafi, dan riwayat yang masyhur dari Imam Ahmad
ibn Hanbal.

2. Pendapat kedua mengatakan bahwa ilat riba pada emas karena menjadi alat
tukar menukar. Ini adalah pendapat mazhab Maliki dan Syafi’i, juga riwayat
kedua dari Imam Ahmad ibn Hanbal.

3. Pendapat ketiga mengatakan tidak ada ilatnya, sehingga hukum riba hanya
berlaku pada benda yang disebutkan dalam Hadis. ini adalah pendapat Imam
Dawud dan diriwayatkan dari Qatadah.

4. Pendapat keempat mengatakan ilatnya adalah Harta, sehingga seluruh harta
termasuk barang ribawi.

Kemudian Ibn Taymiyyah mengomentari pendapat-pendapat di atas. Ibn
Taymiyyah mengatakan bahwa pendapat yang keempat bertentangan dengan
beberapa nas dan ijamak Ulama salaf. Oleh karena itu, sifat harta tidak bisa
dijadikan sebagai ilat riba pada emas. Kemudian sifat yang pertama yaitu bisa
ditimbang, juga tidak bisa dijadikan sebagi ilat riba pada emas, karena Ulama
sepakat boleh akad salam (pesan) dengan emas atau perak pada sesuatu yang bisa
ditimbang seperti besi, sutra dan kapas, jika ilatnya karena bisa ditimbang niscaya

akad salam tersebut tidak sah. Ketika mereka mengatakan sah berarti hal itu



menunjukkan bahwa ilat riba pada emas dan perak bukan karena bisa
ditimbang.”*

Ibn Taymiyyah tidak mengomentari pendapat yang ketiga, yaitu pendapat
yang mengatakan bahwa hukum riba pada emas dan juga benda lain yang
disebutkan dalam Hadis tidak mempunyai ilat, sehingga hukum riba hanya
berlaku pada enam benda yang disebutkan dalam Hadis saja. Kemudian Ibn

Taymiyyah berkata:
256

.

Pendapat yang lebih zahir (jelas) adalah bahwasanya ilat pada emas dan
perak adalah sebagai harga (alat tukar menukar.)

Untuk menguatkan pendapatnya bahwa ilat riba pada emas adalah karena
menjadi alat tukar menukar, Ibn Taymiyyah mengatakan bahwa antara alat tukar
menukar dengan hukum haramnya riba pada emas ada munasabah (kesesuaian),
karena fungsi dari alat tukar menukar adalah sebagai standar harta sehingga bisa
diketahui nilainya, bukan untuk dimanfaatkan bendanya. Jika salah satu alat tukar
menukar ditukar dengan alat tukar menukar yang lain dengan jalan tidak tunai,
maka tujuannya adalah untuk tijarah (perdagangan) dan hal itu bertentangan
dengan fungsi adanya alat tukar menukar. Disyaratkannya tunai (4u/ul) dan serah
terima (zagabud) di tempat adalah untuk merealisasikan fungsi alat tukar menukar,
yaitu sebagai standar nilai harta. Hal itu hanya dapat dicapai jika dilakukan
dengan cara tunai. Oleh karena itu, jual beli antar alat tukar menukar, seperti emas
dengan emas harus dilakukan secara tunai.?’

Setelah diketahui bahwa ilat riba pada emas adalah alat tukar menukar,
maka hukum riba akan berlaku pada semua benda yang dijadikan sebagai alat
tukar menukar, seperti uang yang terbuat dari tembaga (fu/us) dan uang kertas.

Hal itu dikarenakan fungsi sebuah ilat adalah sebagai pemberi tahu adanya suatu

2> Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar

al-Wafa’, 2005), XXIX, hlm. 470-471.

°¢ Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa,... XXIX,
hlm. 470-471.

7 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa,... XXIX,
hlm. 471-472.



28 Maka, di mana ada ilat, di situ

hukum sebagaimana pendapat jumhur Ulama.
juga ada hukum.

Pada masa Rosulullah SAW alat tukar menukar yang berlaku adalah dinar
dan dirham. Dinar adalah alat tukar menukar yang terbuat dari emas, sedangkan
dirham adalah alat tukar menukar yang terbuat dari perak. Pada masa Ibn
Taymiyyah, sudah muncul alat tukar menukar yang lain, yaitu fu/us. Fulus adalah
alat tukar menukar yang terbuat dari tembaga. Bahkan pada waktu itu peredaran
fulus lebih banyak dari pada peredaran dinar dan dirham. Peredaran dinar lebih
sedikit dari pada peredaran dirham.®® Sedangkaan pada masa sekarang telah
muncul lagi alat tukar menukar yang baru, yaitu alat tukar menukar yang terbuat
dari kertas. Peredaran fu/us sudah sangat sedikit, sedangkan dinar dan dirham
sudah tidak beredar lagi. Walaupun emas masih beredar tapi sudah tidak
dimaksudkan sebagai alat tukar menukar, melainkan sebagai benda yang
diperdagangkan.

Berdasarkan keterangan di atas bahwa setiap alat tukar menukar berlaku
hukum riba, maka menurut Ibn Taymiyyah sebagaimana pandangan mayoritas
Ulama, tidak boleh jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, fulus dengan
fulus, uang kertas dengan uang kertas dengan cara tidak tunai. Begitu juga, jual
beli emas dengan alat tukar menukar yang lain, seperti jual beli emas dengan fi/us
atau jual beli emas dengan uang kertas, harus dilakukan dengan cara tunai. Hal
tersebut disebabkan antara keduanya memiliki ilat yang sama yaitu alat tukar
menukar.

Pada masa kini emas sudah tidak menjadi alat tukar menukar lagi, tatapi
hanya sebagai benda sebagaimana benda-benda lain yang diperdagangkan. Dalam

hal ini Ibn Taymiyyah mengatakan:

258

323-325.
29 Fasiha, “Pemikiran Ekonomi Ibn Taymiyyah”, al-Amwal, vol. 1, no. 2 September
2016, him. 107-108.

Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
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Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan, baik
jual beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran
tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga

(uang).

Dari pendapat Ibn Taymiyyah di atas penulis memahami bahwa ia
memperbolehkan jual beli emas dengan cara tidak tunai, karena ilat ribanya, yaitu
sebagai alat tukar menukar sudah tidak ada. Sebagaimana telah diketahui bahwa
ilat dan hukum selalu bersamaan, di mana ada ilat maka di situ ada hukum,
dimana tidak ada ilat maka juga tidak ada hukum. Hal itu dikarenakan adanya
suatu hukum disebabkan adanya ilat, sehingga jika ilatnya hilang, tidak ada lagi
sesuatu yang menyebabkan adanya hukum tersebut, oleh karena itu hukumnya
juga ikut hilang.

Ibn Qayyim mengatakan hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak
adanya ilat, oleh karena itu apabila syarak menggantungkan hukum dengan sebab
atau ilat, hukum tersebut akan hilang dengan hilangnya sebab atau ilat tersebut.?**
Ibn Taymiyyah mengatakan bahwa jika ilat hilang maka hukum yang
digantungkan terhadap ilat tersebut juga hilang, tetapi bisa juga hukum tersebut
tidak hilang jika terdapat ilat yang lain. jika hukumnya tidak hilang padahal tidak
ada ilat yang lain, maka itu menunjukkan bahwa ilat tersebut tidak berpengaruh

dan batal.?®> Dalam hal ini masyhur sebuah kaidah yang berbunyi:

2%0 | jhat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/-Mustadrak ‘ala

Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.: t.p., 1997), IV, him. 17.

! Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’/lam al-Muwaqqi’in
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), IV hlm. 90.

262 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa (t.t.p.: Dar
al-Wafa’, 2005), XVII, him. 274.
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Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ilat.
Kemudian apakah yang diperbolehkan oleh Ibn Taymiyyah untuk dijual
belikan dengan tidak tunai hanya emas yang dijadikan perhiasan ataukah termasuk

juga yang lain seperti emas batangan?. Redaksi kitabnya mengatakan }@imf\

artinya yang dicetak. Walaupun sesuatu yang dicetak dari emas bukan hanya
perhiasan, tetapi para penulis yang membahas pendapat Ibn Taymiyyah
memahaminya dengan perhiasan saja, karena secara umum menggunakan sesuatu
yang terbuat dari emas selain perhiasan seperti wadah, hukumnya haram, maka
hukum jual belinya juga haram, baik dengan cara tunai ataupun tidak tunai.?*

Jika kita perhatikan kata ’@imﬂ (dicetak), berarti emas batangan tidak

termasuk. Maka jual beli emas batangan secara tunai tidak boleh. Tetapi bisa juga
yang dikehendaki Ibn Taymiyyah di samping sesuatu yang dicetak juga sesuatu
yang disiapkan untuk dicetak,”®® berarti emas batangan juga boleh dijual belikan

dengan cara tidak tunai. Redaksi selanjutnya menguatkan kemungkinan yang

kedua ini, karena ia mengatakan HH Lgijfw é s (selagi tidak dimaksudkan

sebagai alat tukar menukar), emas batangan tidak dimaksudkan sebagai alat tukar
menukar, berarti boleh dijual belikan dengan cara tidak tunai. Di samping itu, jika
emas yang dicetak menjadi perhiasan boleh dijual dengan cara tidak tunai, kenapa
yang masih batangan tidak boleh? Bukankah kedua-duanya bukan termasuk alat

tukar menukar?. Disamping itu Ibn Taymiyyah berpendapat bahwa ilat riba pada

263 7 akariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Usul al-Figh ‘ala Manhaj ahl al-Hadis
(t.t.p: Dar al-Kharaz, 2002), hlm. 65 dan Salih ibn Muhammad al-Qahtani, Majmu’ah al-Fawa’id
al-Fighiyyah ‘ala Manzumah al-Qawa’id al-Fighiyyah (t.t.p.:Dar al-Sami’i, 2000), hlm. 112.

**% Lihat Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, /’/am al-Muwaqqi
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), II, hlm.160 dan Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ i Usul
al-Riba, cet. 1(Dimasyq: Dar al-Qalam, 1991), him. 149.

%5 Dalam ilmu Balaghah disebut majaz mursal yang mempunyai a/agah (hubungan)
melihat sesuatu yang akan terjadi. Lihat Ahmad ibn Ibrahim ibn Mustafa al-Hasyimi, Jawahir al-
Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Bayrut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.t.), him.
254.



emas adalah menjadi alat tukar menukar, berarti selagi tidak menjadi alat tukar
menukar tidak termasuk riba, karena tidak ada ilatnya.

Alasan  pencetakan sangat tepat untuk dijadikan  penyebab
diperbolehkannya jual beli emas yang dicetak (seperti perhiasan) dengan mata
uang yang berupa emas tanpa harus sama ukurannya. Karena kelebihannya itu
sebagai ujroh (kompensasi) pencetakannya. Tetapi, jika pencetakan tersebut
dijadikan alasan diperbolehkannya jual beli dengan cara tidak tunai, hal itu kurang
tepat, karena tidak ada korelasinya. Yang paling tepat dijadikan alasan adalah
karena tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar. Jika demikian maka jual
beli emas batangan dengan cara tidak tunai hukumnya boleh.

Pemahaman ini sama seperti yang dikatakan oleh Syaykh Ali Jum’ah
sebagaimana dikutip oleh Fatwa DSN-MUI, ia mengatakan bahwa emas yang
dicetak atau yang dipersiapkan untuk dicetak boleh dijual belikan dengan cara
tidak tunai. Begitu juga ketetapan fatwa DSN-MUI tidak membedakan antara
emas yang dicetak dengan yang tidak dicetak, yang penting tidak menjadi alat
tukar menukar yang resmi maka hukumnya boleh diperjual belikan dengan cara
tidak tunai.?®®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ibn Taymiyyah berpandangan
boleh jual beli emas secara tidak tunai selama emas tersebut tidak dijadikan
sebagai alat tukar menukar, baik emas tersebut berupa perhiasan, wadah, batangan

ataupun yang lain. Hal itu berdasarkan kaidah
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Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ilat.

B. Analisis ljtihad Hukum Ibn Taymiyyah Mengenai Jual Beli Emas Secara
Tidak Tunai

Ibn Taymiyyah dalam menentukan sebuah hukum selalu menyebutkan
pendapat-pendapat Ulama sebelumnya, terutama pendapat-pendapat dalam

mazhab Hanbali, sebagaimana telah diketahui bahwa Ibn Taymiyyah berasal dari

2% |ihat Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta:

Erlangga, 2014), him. 413-430.



mazhab Hanbali. Ibn Taymiyyah bukan hanya menyebutkan pendapat mereka
saja, tetapi juga menyebutkan dalil-dalil mereka, kemudian menganalisis dalil-
dalil tersebut sehingga bisa diketahui pendapat manakah yang paling kuat. Jadi,
Ibn Taymiyyah tidak hanya mengikuti pendapat Ulama sebelumnya tetapi juga
melakukan ijtihad sendiri.

Ibn Taymiyyah sebagaimana Ulama yang lain dalam menentukkan hukum
jual beli emas secara tidak tunai berpedoman pada Hadis yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dari ‘Ubadah ibn al-Samit, yaitu:

-
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Rasulullah SAW. telah bersabda: emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma, garam
dengan garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat
serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan
tunai dan langsung serah terimanya.

Hadis tersebut termasuk Hadis sahih, karena dua alasan, yaitu:
1. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya yang bernama Sahih Muslim

Para Ulama ahli Hadis mengatakan bahwa semua Hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab Hadisnya, yaitu Sahih Muslim adalah Hadis
sahih. Dalam hal ini ‘Alawi ibn Hamid mengatakan bahwa Hadis nabi yang
diriwayatkan dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim atau dalam salah satunya
tidak perlu dicari sanadnya, karena para Ulama telah menerima semua Hadis yang
diriwayatkan dalam kedua kitab tersebut.?®® Imam Nawawi mengatakan kitab
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim adalah kitab paling sahih setelah al-Qur’an.”®®

27 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim (Bayrut: Dar Thya’ al Turas al-

‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 1587, III, him. 1211.
8 ¢Alawi ibn Hamid ibn Syihab al-Din, Mugaddimah fi Mustalah al-Hadis wa
“Ulumih (Tarim: Maktabah Tarim al-Hadisah, 2009), him.66.
269 | jhat Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, 7aqrib al-Nawawi (Bayrut:Mu’assasah al-
Kutub al-Saqafiyyah, 2003), I, him. 46.



Ibn Tahir sebagaimana dikutip oleh Imam Suyuti mengatakan bahwa Imam
Bukhari dan Imam Muslim menyaratkan Hadis yang ada dalam kitab sahih
mereka Hadis yang disepekati (ijmak) perawinya sigah (dipercaya) sampai perawi
sahabat.””® Dilihat dari pendapat para Ulama tentang kesa/iian Hadis yang ada
dalam kitab Sahih Muslim, sangatlah pantas ketika kitab tersebut diberi nama
Sahih, karena semua Hadis yang terdapat dalam kitab tersebut adalah sahih, baik
menurut pengarangnya ataupun menurut Ulama yang lain.

2. Sanadnya sahih

Walaupun Hadis tersebut terdapat dalam kitab Sahih Muslim, dimana para

Ulama mengatakan bahwa semua Hadis yang ada di dalamnya itu sahzh, bahkan

‘Alawi ibn Hamid mengatakan bahwa Hadis yang terdapat dalam kitab tersebut

tidak perlu dicari sanadnya, namun untuk lebih memantapkan ke sahihan Hadis

tersebut, penulis akan meneliti sanadnya. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam

Muslim dari Ishaq ibn Ibrahim dari Waki’ dari Sufyan dari Khalid al-Haza’ dari

Abi Qilabah dari Abi al-Asy’as dari ‘Ubadah ibn al-Samit dari Rasulullah SAW.

Berikut ini penulis paparkan biografi singkat para perawi Hadis tersebut beserta

pendapat para Ulama tentang mereka.

a. Ishaq ibn Ibrahim

Nama lengkapnya Ishaq ibn Ibrahim ibn Makhlad ibn ‘Abd al-Lah ibn

Matar ibn ‘Ubayd al-Lah al-Tamimi. la lebih dikenal dengan nama Ishaq ibn

Rahawayh. Di antara guru-gurunya adalah Waki’ ibn Jarah dan ‘Abd al-Lah ibn

Mubarak. Di antara murid-muridnya adalah Imam Bukhari dan Imam Muslim.

Berikut di antara pendapat-pendapat Ulama terhadap Ishaq ibn Ibrahim:

1) Muhammad ibn Aslam mengatakan “Saya tidak mengetahui orang yang lebih
takut kepada Allah dari pada Ishaq”. Ia juga berkata “Ishaq merupakan
manusia terpandai”.

2) Imam Ahmad mengatakan “Saya tidak mengetahui di dunia ini ada orang yang

menyamai Ishaq”.

27? Lihat ‘Abd al-Rahman ibn al-Kamal al-Suyuti, 7adrib al-Rawi (Bayrut:Mu’assasah
al-Kutub al-Saqafiyyah, 2003), I, him. 62.



3) Imam Nasa’i mengatakan “Ishaq adalah salah satu Imam yang jujur dan dapat
dipercaya”.

Ishaq ibn Ibrahim tinggal di Naysabur, ia lahir pada tahun 161 H. ada yang
mengatakan tahun 163 H, dan wafat pada tahun 238 H.?"* Imam Muslim lahir
pada tahun 204 H, dan wafat pada tahun 261 H. Dari tahun lahir dan wafat kedua
imam ini dapat diketahui bahwa mereka pernah hidup satu zaman. Di samping itu
al-Zahabi mengatakan bahwa di antara murid Ishaq ibn Ibrahim adalah Imam
Muslim. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara Imam Muslim dan Ishaq ibn
Ibrahim muttasil (tersambung).

b. Waki’

Nama lengkapnya Waki’ ibn al-Jarah ibn Malih ibn ‘Adi ibn Faras ibn
Jumjumah ibn Sufyan al-Ru’asi. Di antara guru-gurunya adalah Sufyan al-Sawri
dan Hisyam ibn ‘Urwah. Di antara murid-muridnya adalah Ishaq ibn Ibrahim dan
Sufyan al-Sawri (salah satu gurunya sendiri). Berikut beberapa pendapat Ulama
tentang Waki’:

1) Imam Ahmad ibn Hanbal berkata “Saya tidak melihat ada orang yang lebih
paham terhadap ilmu dan lebih banyak hafalannya dari pada Waki’.

2) Muhammad ibn Sa’d berkata “Waki’ adalah orang yang dipercaya, jujur,
tinggi, banyak Hadisnya dan menjadi hujah”.

3) Ibn ‘Ammar berkata “Di Kufah pada zamannya Waki’ tidak ada orang yang
lebih ahli fikih dan lebih pandai dengan Hadis dari pada Waki’”.

Waki’ ibn al-Jarah tinggal di Kufah, ia lahir pada tahun 128 H, ada yang
mengatakan pada tahun 129, dan wafat pada tahun 196 H.?’? Ishaq ibn Ibrahim
lahir pada tahun 161 H, dan wafat pada tahun 238 H. Dari tahun lahir dan wafat
kedua perawi ini dapat diketahui bahwa mereka pernah hidup satu zaman. Di
samping itu al-Zahabi mengatakan bahwa di antara murid Waki’ adalah Ishaq ibn
Ibrahim. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara Ishaq ibn Ibrahim dan Waki’

muttasil (tersambung).

! Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, cet ke 3 (t.t.p.:
Mu’assasah al-Risalah, 1985), XTI, him. 358.
272 Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’,... IX, him. 140.



c. Sufyan

Nama lengkapnya Sufyan ibn Sa’id ibn Masruq ibn Habib ibn Rafi’ ibn
‘Abd al-Lah ibn Mawhibah al-Sawri. Di antara guru-gurunya adalah Khalid al-
Haza’ dan Ibrahim ibn ‘Abd al-A’la’. Di antara murid-muridnya adalah Waki’ ibn
al-Jarah dan Syu’bah ibn al-Hajjaj. Berikut beberapa pendapat Ulama tentang
Sufyan al-Sawri:

1) Syu’bah berkata “Sufyan al-Sawri adalah Amir al-Mu’minin dalam Hadis.

2) Ibn Mubarak berkata “Saya telah menulis 1100 guru, tetapi saya tidak menulis
guru yang lebih utama dari pada Sufyan al-Sawri”.

3) Al-Zahabi berkata “Sufyan al-Sawri adalah Syaykh al-Islam, Imamnya Huffaz,
penghulunya para Ulama pada zamannya dan seorang mujtahid”.

Sufyan al-Sawri tinggal di Kufah, ia Lahir pada tahun 97 H, dan wafat
pada tahun 161 H.2® Waki’ ibn al-Jarah lahir pada tahun 128 H, ada yang
mengatakan pada tahun 129, dan wafat pada tahun 196 H. Dari tahun lahir dan
wafat kedua perawi ini dapat diketahui bahwa mereka pernah hidup satu zaman.
Di samping itu al-Zahabi mengatakan bahwa di antara murid Sufyan al-Sawri
adalah Waki’. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara Waki’ dan Sufyan al-Sawri
muttasil (tersambung).

d. Khalid al-Haza’

Nama lengkapnya Khalid ibn Mahran Abu al-Manazil al-Basri al-Haza’.
Di antara guru-gurunnya adalah Abi Qilabah dan ‘Ikrimah. Di antara murid-
muridnya Sufyan al-Sawri dan Sufyan ibn ‘Uyaynah. Di antara pendapat-
pendapat Ulama tentang Khalid al-Haza’:

1) Al-Zahabi berkata “Khalid al-Haza’ adalah seorang imam, hafiz dan
dipercaya”.

2) Al-Nasa’i berkata “Khalid al-Haza’ adalah orang yang dipercaya”

3) Fahd ibn Hayyan berkata “Khalid al-Haza’ adalah seorang hafiz yang

berwibawa”.

** Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Sivar A’lam al-Nubala’,... VII, hlm. 237 dan
Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal (Bayrut: Mu’assasah al-
Risalah, 1982), XI, hlm. 154.



Khalid al-Haza’ tinggal di Basrah, ia wafat pada tahun 141 H ada yang
mengatakan tahun 142 H.?"* Penulis tidak menemukan tahun lahirnya. Sufyan al-
Sawri Lahir pada tahun 97 H, dan wafat pada tahun 161 H. Dari tahun lahir dan
wafat kedua perawi ini dapat diketahui bahwa mereka pernah hidup satu zaman.
Di samping itu al-Mizzi mengatakan bahwa di antara murid Khalid al-Haza’
adalah Sufyan al-Sawri. Jadi dapat disimpulkan, bahwa antara Sufyan al-Sawri
dan Khalid al-Haza’ muttasil (tersambung).

e. Abi Qilabah

Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Lah ibn Zayd ibn ‘Amr ibn Natil ibn
Malik al-Jarmi. Di antara guru-gurunya Abi al-Asy’as dan ‘Abd al-Rahman ibn
Saybah. Di antara murid-muridnya adalah Khalid al-Haza’ dan Ayyub al-
Sikhtiyani. Di antara pendapat Ulama tentang Abi Qilabah:

1) Ibn Sa’d berkata “Abi Qilabah adalah orang yang dapat dipercaya dan banyak
meriwayatkan Hadis”.

2) Ibn Hazm berkata “Abi Qilabah adalah seorang yang adil dan imam yang
agung”.

3) Ibn Sirin berkata “Abi Qilabah adalah orang yang dipercaya dan salih”.

Abi Qilabah Tinggal di Basrah, ia wafat pada tahun 104 H.?” Penulis tidak
menemukan tahun lahirnya. Khalid al-Haza’ wafat pada tahun 141 H, ada yang
mengatakan tahun 142 H. Dari tahun wafat kedua perawi ini dapat diketahui
bahwa selisih wafat mereka 36 atau 37 tahun, sehingga sangat mungkin jika
mereka pernah hidup satu zaman. Di samping itu al-Mizzi mengatakan bahwa di
antara murid Abi Qilabah adalah Khalid al-Haza’. Jadi dapat disimpulkan, bahwa
antara Khalid al-Haza’ dan Abi Qilabah muttasil (tersambung).

f. Abi al-Asy’as

% Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, cet ke 3 (t.t.p.:
Mu’assasah al-Risalah, 1985), VI, him. 191 dan Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahzib al-
Kamal fi Asma’ al-Rijal (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 1982), VIII, him. 177.

2 Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi,... IV, him. 468 dan Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman
al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma > al-Rijal,... XIV, him. 542.



Nama lengkapnya adalah Syarahil ibn Adah Abi al-Asy’as al-San’ani. Di
antara guru-gurunya adalah ‘Ubadah ibn al-Samit dan Abu Hurayrah. Di antara
murid-muridnya adalah Abi Qilabah dan Hassan ibn ‘Atiyyah. Di antara
pendapat-pendapat Ulama tentang Abi al-Asy’as adalah:

1) Ahmad ibn ‘Abd al-Lah al-*Ajfi berkata “Abi al-Asy’as adalah seorang tabi’in
yang dipercaya”.

2) Ibn Hibban menyebutkan Abi al-Asy’as dalam kitabnya yang diberi nama “a/-
Sigat”, berarti Ibn Hibban berpendapat bahwa Abi al-Asy’as termasuk perawi
yang dipercaya.

3) Al-Zahabi berkata “Abi al-Asy’as adalah perawi yang dipercaya”.

Abi al-Asy’as tiinggal di San’a’ kemudian pindah ke Damaskus. Menurut
al-Hafiz Ibn ‘Asakir Abi al-Asy’as wafat setelah tahun 100 H.?"® Walaupun Abi
al-Asy’as tidak ditemukan tahun lahir dan kepastian tahun wafatnya, namun
cukup dengan apa yang dikatakan oleh al-Zahabi dan al-Mizzi bahwa salah satu
dari murid Abi al-Asy’as adalah Abi Qilabah, maka bisa dikatakan bahwa mereka
berdua pernah hidup pada satu zaman. Jadi dapat disimpulkan, bahwa antara Abi
Qilabah dan Abi al-Asy’as muttasil (tersambung).

g. ‘Ubadah ibn al-Samit

Nama lengkapnya adalah ‘Ubadah ibn al-Samit ibn Qays ibn Asram ibn
Fihr ibn Qays ibn Sa’labah ibn Ghanam ibn Salim ibn ‘Awf ibn ‘Amr ibn ‘Awf
ibn al-Khazraj. Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah SAW. dan Anas ibn
Malik. Di antara murid-muridnya adalah Abi al-Asy’as dan ‘Abd al-Lah ibn Ka’b
al-Ansari. Di antara pendapat-pendapat Ulama tentang ‘Ubadah ibn al-Samit:

1) Ibn Hibban menyebutkan ‘Ubadah ibn al-Samit dalam kitabnya yang diberi
nama “al-Sigat”, berarti Ibn Hibban berpendapat bahwa ‘Ubadah ibn al-Samit
termasuk perawi yang dipercaya.

2) Ibn Sa’d mengatakan “‘Ubadah ibn al-Samit selalu menyertai Rasulullah
SAW.”

#’* Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi,... 1V, him. 357 dan Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman
al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal,... XI1, him. 408.



3) Al-Zahabi mengatakan “‘Ubadah ibn al-Samit adalah seorang imam, panutan
dan salah satu sahabat yang mengikuti perang Badar”.

‘Ubadah ibn al-Samit tinggal di Madinah kemudian pindah ke Syam, ia
wafat pada tahun 34, dan berumur 72 tahun.”’” Walaupun Abi al-Asy’as tidak
ditemukan tahun lahir dan kepastian tahun wafatnya, namun cukup dengan apa
yang dikatakan oleh al-Zahabi dan al-Mizzi bahwa salah satu dari murid ‘Ubadah
ibn al-Samit adalah Abi al-Asy’as, maka bisa dikatakan bahwa mereka berdua
pernah hidup pada satu zaman. Jadi dapat disimpulkan, bahwa antara Abi al-
Asy’as dan ‘Ubadah ibn al-Samit muttasil (tersambung). Dari keterangan di atas
bahwa ‘Ubadah ibn al-Samit merupakan salah satu sahabat Rasulullah SAW,
salah satu guru dari ‘Ubadah ibn al-Samit adalah Rasulullah SAW, dan juga
dilihat dari umur dan tahun wafat ‘Ubadah ibn al-Samit dapat dipastikan bahwa
antara ‘Ubadah ibn al-Samit dan Rasulullah SAW. muttasil (tersambung).

Berdasarkan biografi singkat para perawi di atas, dapat disimpulkan,
bahwa sanad Hadis yang dijadikan sebagai dalil pengharaman jual beli emas
secara tidak tunai adalah muttasil (tersambung), dari Imam Muslim sampai
Rasulullah SAW. Begitu juga, berdasarkan beberapa komentar Ulama tentang
para perawi Hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua perawinya sigah
(dipercaya). Oleh karena itu Hadis tersebut termasuk Hadis sahih.

Hadis yang dijadikan sebagai dalil haramnya jual beli emas secara tidak
tunai di atas, bukan hanya diriwayatkan oleh Imam Muslim, tetapi juga
diriwayatkan oleh para ahli Hadis yang lain, walaupun redaksi Hadisnya berbeda-
beda tetapi maknanya masih sama. Di antara ahli Hadis yang meriwayatkan Hadis
tersebut adalah Abu Dawud al-Sijistani, dalam kitabnya Sunan abi Dawud,
Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, dalam kitabnya Sunan al-Tirmizi, Ahmad ibn
Hanbal al-Syaybani, dalam kitabnya Musnad Ahmad, Sulayman ibn Ahmad al-

Tabarani, dalam kitabnya a/-Mu’jam al-Kabir. >

?”7 Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubalz’,... 1V, him. 357 dan
Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal,... X1V, him. 183.

% Lihat Abu Dawud al-Sijistani, Sunan abi Dawud (Bayrut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, t.t.), bab fi al-sarf, no. Hadis 3349, III, him. 284, Muhammad ibn Tsa al-Tirmizi, Sunan
al-Tirmizi (Misr:Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), bab ma ja’a ann al-hintat bi al-hintat mislan bi



Dalam hadis ‘Ubadah ibn al-Samit di atas, Nabi menggunakan kata s

dalam Usul Figh kata tersebut merupakan kata umum, karena ada al-nya, yaitu a/
li istighroq al-jins. Maka, hukum haramnya jual beli emas secara tidak tunai
berlaku pada semua jenis emas, baik emas yang dijadikan sebagai alat tukar
menukar, perhiasan, wadah, batangan ataupun yang lain. Hukum umum ini
berlaku sampai ada dalil yang mengkhususkannya.

Pada Hadis-Hadis di atas tidak nampak apakah emas yang dimaksud hanya
emas yang djadikan sebagai alat tukar menukar saja atau semua jenis emas . Ada
beberapa Hadis yang nampak jelas bahwa emas yang dimaksud bukan hanya emas
yang dijadikan alat tukar menukar saja, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
Majah, yaitu:
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Dari ishaq ibn gabisah dari ayahnya bahwa Ubadah ibn Samit al-Ansari

seorang utusan sahabat Rasulullah saw pergi berperang bersama

muawiyah ke negri Rum. Suatu saat ia melihat orang-orang tukar
menukar emas dengan tambahan beberap dinar. Maka Ubadah ibn Samit

berkata: “Wahai manusia sesungguhnya kamu melakukan riba karena aku
mendengar Rasulullah saw bersabda “ janganlah kamu jual beli (tukar-

i
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mislin, no. Hadis 1240, III, hlm. 533, Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut:
Mu’assasah al-Risalah, 2001), bab musnad Abi Sa’id al-Khudri, no. Hadis 11634, XVIII, him.
179, cet, 1, dan Sulayman ibn Ahmad al-Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn
Taymiyyah, t.t.), bab ma usnida Abu sa’id al-Khudri, no. Hadis 5447, VI, hlm. 38.

?’% Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Qazwayni, Sunan ibn Majah (t.t.p.: Dar Ihya’
al-Kutub al-* Arabiyyah, t.t.), bab ta’zim hadis Rasul Allah saw, no. Hadis 18, I, him. 8.



menukar) emas dengan emas kecuali setara dengan tidak menambah dan
tidak menunggu (tunai)”. Muawiyah berkata kepadanya = Wahai Abu
Walid aku tida melihat itu sebagai riba kecuali jika memang menunggu
waktu”. Ubadah berkata “Aku berkata kepadamu Hadis Rasulullah saw,
sedang kamu berbicara dengan akal pikiran kamu sendiri. Semoga Allah
SWT mengeluarkan aku, aku tidak mau tinggal di negeri yang sama
denganmu sedang engkau menjadi pemimpinnya”. Ketika Ubadah kembali
ke Madinah maka Umar bertanya padanya “Apa yang membuatmu
kembali wahi Abu walid?”. Maka dia menceritakan perselisihannya
dengan Muawiyah serta janjinya untuk tidak tinggal di tanah yang sama
dengan Muawiyah. Umar berkata “Kembalilah kamu ke negerimu Abu
Walid, semoga Allah menjauhkan kebaikan suatu negeri yang tidak
memiliki dirimu dan orang-orang sepertimu”. Kemudian Umar menulis
surat kepada Muawiyah “Kamu tidak berhak memerintahnya dan
perintahkan orang-orang untuk mengikuti ucapannya (Abu Walid) karena
dialah yang benar”.

Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu:
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Telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibn Umar al-Qawariri, ia
berkata telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Zaid dari ayub dari
Abi Qilabah, ia berkata: “ketika berada di Syam, saya mengikuti suatu
halagah dan di sana ada Muslim ibn Yasar, kemudian datanglah Abu

280 Muslim ibn al-Hajjaj al-Naysaburi, Sahih Muslim, (Bayrut: Dar Ihya’ al-Turas al-

‘Arabi, t.t.), bab al-sarf wa bay’ al-zahab bi al-wariq naqdan, no. Hadis 80, III, hlm. 1210.



Asy’as. Lalu oraang-orang berkata “Abu Asy’as telah datang Abu Asy’as
telah datang”. Ketika ia duduk aku berkata padanya “ceritakanlah Hadis
kepada saudara kami yaitu Hadis Ubadah ibn samit”. la menjawab
“baiklah, suatu ketika kami mengikuti suatu peperangan dan di dalamnya
ada Muawiyah, lalu kami mendapatkan ghanimah yang banyak, di
antaranya ada wadah yang terbuat dari perak. Muawiyah kemudian
menyuruh seseorang untuk menjual wadah tersebut ketika orang-orang
menerima bagian harta ghanimah maka orang-orang ramai menawarnya.
Hal itu terdengar oleh Ubadah ibn Samit maka ia berdiri dan berkata
“Sesungguhnya saya pernah mendengar Rasulullah saw melarang jual
beli emas dengan emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma, garam
dengan garam kecuali dengan takaran yang sama dan tunai, barangsiapa
melebihkan maka ia telah melakukan riba”. Oleh karena itu orang-orang
menolak dan tidak jadi mengambil wadah tersebut. Hal itu sampai ke
telinga Muawiyah maka ia berdiri dan berkhutbah, ia berkata “kenapa
ada beberapa orang yang menyampaikan Hadis dari Rasulullah saw
padahal kami telah bersama beliau dan kami tidak pernah mendengar hal
itu dari belau”. Kemudian Ubadah ibn samit berdiri dan mengulangi
ceritanya dan berkata “sungguh kami akan selalu meriwayatkan apa yang
kami dengar dari Rasulillah saw meskipun Muawiyah membencinya” atau
ia berkata “Saya tidak peduli walaupun akan dipecat dari tentaranya di
malam hari yang gelap gulita”. Hammad mengatakan ini atau
sepadannya.

Dari kedua riwayat hadis di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Hukum riba dalam jual beli, khususnya emas dan perak, sudah
diperselisihkan sejak zaman shahabat Nabi SAW, diantara yang
melarangnya adalah ‘Ubadah ibn al-Samit, sedangkan yang membolehkan
adalah Mu’awiyah ibn Abi Sufyan.

2. Permasalahan riba dalam jual beli bukan hanya berlaku pada emas yang
dijadikan sebagai alat tukar menukar saja, tetapi juga berlaku pada yang
lain, seperti wadah yang terbuat dari emas.

3. Kata emas (—»4)) yang ada pada hadis Nabi masih umum, sehingga bisa

memasukkan semua jenis emas, baik emas yang menjadi alat tukar menukar
ataupun yang tidak menjadi alat tukar menukar. Tetapi, tidak menutup
kemungkinan kata umum tersebut dizakhsis dengan dalil lain, sehingga

hukum riba bisa berlaku hanya pada emas yang menjadi alat tukar menukar.



4. Penafsiran kata emas (—-»4\) yang ada dalam hadis kedalam emas yang

menjadi alat tukar menukar dan selain alat tukar menukar bukan datang dari
Nabi, tetapi dari sebagian shahabat nabi, dantaranya ‘Ubadah ibn al-Samit,
sehingga masih terbuka peluang untuk ditafsirkan ulang, karena seperti yang
dikatakan oleh Imam Syafi’i bahwa pendapat shahabat tidak bisa dijadikan
sebagai hujjah, apalagi ketika ada shahabat lain yang berpendapat lain.?®*
Sampai di sini Ibn Taymiyyah menyimpulkan bahwa jual beli emas secara
tidak tunai hukumnya tidak boleh berdasarkan Hadis-hadis di atas. Dari istidlal
Ibn Taymiyyah terhadap hukum jual beli emas secara tidak tunai berdasarkan
hadis-hadis di atas, dapat diketahui bahwa Ibn Taymiyyah menggunakan metode
bayeim_‘,282 karena Ibn Taymiyyah menetapkan hukumnya berdasarkan apa yang
tersurat di dalam nas, yaitu Hadis yang menunjukkan makna larangan jual beli
emas dengan cara tidak tunai, seperti Hadis-hadis yang telah disebutkan di atas.
Sebagaimana jumhur Ulama, Ibn Taymiyyah berpendapat bahwa
haramnya riba jual beli tidak hanya berlaku pada enam jenis benda yang
disebutkan dalam Hadis saja, tetapi juga berlaku pada semua benda yang
mempunyai ilat yang sama dengan enam benda yang disebutkan dalam Hadis.
Kemudian para Ulama berbeda pendapat dalam menentukan ilat tersebut.
Dalam kitabnya yang diberi nama a/-Mustadrak ‘ala Majmu’ al-Fatawa,

Ibn Taymiyyah mengatakan:

?81 Mazhab Shahabat apakah bisa menjadi hujah?, lihat Amir Syarifudin, Ushul Figh
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him. 429-436.

282 Metode ijtihad bayani adalah ijtinad untuk menemukan hukum yang terkandung
dalam nas, namun sifatnya zanni, baik dari segi ketetapannya maupun dari segi petunjukannya.
Lapangan ijtihad ini hanya dalam batas pemahaman terhadap nas dan menguatkan salah satu di
antara beberapa pemahaman yang berbeda. Dalam hal ini, hukumnya tersurat dalam nas, namun
tidak memberikan penjelasan yang pasti. Dalam kajian usul figh metode bayani disebut dengan a/-
Qawa’id al-Usuliyyah al-Lughawiyyah atau Dalalah al-lafz. lihat Amir Syarifudin, Ushul Figh, ...
I1,him. 306.
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Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan, baik
jual beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran
tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga

(uang).
Ibn Taymiyyah mengatakan “% 58 Ja 16 < redaksi ini memberikan

pemahaman bahwa ilat riba pada emas menurut Ibn Taymiyyah adalah alat tukar

menukar (:£), karena ia menggantungkan hukum riba pada alat tukar menukar.

Seakan-akan ia mengatakan “boleh jual beli emas secara tidak tunai selama tidak
menjadi alat tukar menukar® mafhium mukhalatahnya®™* jika emas tersebut
menjadi alat tukar menukar maka tidak boleh dijual belikan dengan cara tidak
tunai. Hal itu berarti ilat riba pada emas menurutnya adalah alat tukar-menukar
walupun dalam mazhab yang ia anut, yaitu mazhab Hanbali, dalam pendapat yang
masyhur ilat riba pada emas adalah karena bisa ditimbang.?®® Dalam kitabnya

yang lain, yaitu Majmu’ al-Fatawa lbn Taymiyyah secara tegas mengatakan:

26 @ @z %0
s J;g@\o\}@b‘y

Pendapat yang lebih zahir (jelas) adalah bahwasanya ilat pada emas dan
perak adalah sebagai harga (alat tukar menukar)

?8 Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, al-Mustadrak ‘ala
Majmu’ al-Fatawa, (t.t.p.: t.p., 1997), IV, him. 17.

8% Mathim mukhalatah adalah Mafhum yang lafaznya menunjukkan bahwa hukum
yang tidak disebutkan berbeda dengan hukum yang disebutkan. Atau bisa juga diartikan hukum
yang berlaku berdasarkan Mafhum yang berlawanan dengan hukum yang berlaku pada mantug.
Mathum mukhalafah diberi nama juga dalil al-khitab. Lihat Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2008), 11, him. 429-436.

2% Lihat Wizarah al-Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, al-Mawsii’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), V, him. 361-377.

# Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XXIX, hlm. 471.



Kata ;@w merupakan salah satu sighat al-tarjih (kata untuk menguatkan,

maksudnya pendapat setelahnya merupakan pendapat yang kuat), yang
menunjukkan beberapa pengertian, yaitu: adanya khilaf, pendapat tersebut adalah
pendapat yang kuat sedangkan lawannya lemah, lawannya mempunyai dalil yang

cukup jelas walaupun pendapat yang kuat dalilnya lebih jelas.?’

Ibn Taymiyyah
menggunakan kata tersebut karena terdapat khilaf dalam menentukan ilat riba
pada emas, baik khilaf yang terjadi pada mazhab Hanbali ataupun mazhab yang

lain. Kemudian Ibn Taymiyyah memilih pendapat yang mengatakan bahwa ilat

riba pada emas adalah AMJ\ (alat tukar menukar).

Pemilihan Ibn Taymiyyah terhadap alat tukar menukar sebagai ilat riba
pada emas, tidak memilih ilat bisa ditimbang sebagaimana pendapat yang
masyhur dalam mazhab Hanbali, menunjukkan bahwa ia melakukan ijtihad
sendiri, walaupun masih dalam lingkaran mazhab. Oleh karena itu, Abu Zahrah
mengatakan bahwa Ibn Taymiyyah termasuk Mujtahid AMuntasib, walaupun
sebagian pendukungnya mengatakan bahwa lbn Taymiyyah termasuk mujtahid
Mu,t]aq.288

Dilihat dari metodenya dalam menentukan ilat riba pada emas Ibn
Taymiyyah menggunakan maslak sabr wa tagsim*® Secara bahasa Sabr wa
tagsim artinya memperhitungkan dan menyingkirkan sedangkan menurut istilah

meneliti kemungkinan sifat yang terdapat dalam a/-as/, kemudian meneliti dan

%7 Lihat Ahmad al-Ahdal, Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, (Bayrut: Dar al-Fikr,
2005), him. 21.

288 Mujtahid Mutlaq adalah seorang mujtahid yang tidak terikat pada mazhab (pendapat)
siapapun, ia juga tidak terikat pada kaidah-kaidah khusus Imam lain, serta hasil ijtihadnya berbeda
dengan Ulama yang lain baik sedikit ataupun banyak. Sedangkan Mujtahid Muntasib adalah
seorang yang bertijhad baik dalam usuz/ ataupun furu’, ia mengambil hukum langsung dari
dalilnya, tetapi ia mengikuti salah satu imam dalam metode ijtihad dan 7stinbat. Lihat Abu Zahrah,
Ibn Taymiyyah Hayatuhu wa ‘Asruhu, Ara’uhu wa fighuhu (t.t.p.: Dar al-Fikr al-‘ Arabi, t.t.), him.
445,

28 Maslak artinya jalan, masalik al-‘ilat berarti beberapa jalan yang digunakan untuk
mengetahui ilatnya sesuatu. Lihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr:
Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, t.t), him. 125. Menurut Ahli Mantiq sabr wa tagsim
disebut dengan istilah a/-Qiyas al-Syarti al-Munfasil. lihat Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi,
al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 200.



menyingkirkan sifat-sifat yang tidak pantas menjadi ilat, maka sifat yang
tertinggal itulah yang menjadi ilat untuk hukum a/-as/ tersebut.?*°

Begitu juga yang dilakukan oleh Ibn Taymiyyah, pertama yang dilakukan
adalah menyebutkan beberapa sifat yang ada dalam emas yang memungkinkan
dijadikan sebagai ilat, kemudian menolak satu per satu sifat yang lemah untuk
jadikan sebagai ilat sehingga tersisa satu sifat. Kemudian sifat yang terakhir inilah
yang dijadikan sebagai ilat. Ibn Taymiyyah menyebutkan tiga sifat dalam emas
yang memungkinkan dijadikan sebagai ilat, yaitu:

1. Bisa ditimbang
2. Alat tukar menukar
3. Harta

Ibn Taymiyyah menyebutkan tiga sifat tersebut bukan yang lain, karena
ada sebagian Ulama yang menjadikan tiga sifat tersebut menjadi ilat riba dalam
emas. Sifat yang pertama, yaitu bisa timbang, dijadikan sebagai ilat oleh mazhab
Hanafi dan merupakan riwayat yang masyhur dari Imam Ahmad ibn Hanbal. Sifat
yang kedua, yaitu alat tukar menukar dijadikan sebagai ilat oleh mazhab Maliki,
mazhab Syafi’i dan merupakan riwayat kedua dari Imam Ahmad ibn Hanbal.
Sedangkan sifat yang ketiga, yaitu harta dijadikan ilat oleh sebagian Ulama.
Dalam hal ini Ibn Taymiyyah tidak menyebutkan nama Ulama tersebut.

Ibn Taymiyyah dalam menolak sifat yang pertama, yaitu harta mengatakan
bahwa Ulama sepakat boleh melakukan akad salam (pesan) dengan emas atau
perak pada sesuatu yang bisa ditimbang seperti besi, sutra dan kapas, jika ilatnya
karena bisa ditimbang niscaya akad salam tersebut tidak sah. Ketika mereka
mengatakan sah berarti hal itu menunjukkan bahwa ilat riba pada emas dan perak

bukan karena bisa ditimbang.**

2% Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2008), him.
379, Muhammad Hasan hitu, al-wajiz i Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq: Mu’assasah al-
Risalah Nasyirun, 2009), him.413-414, Muhammad ibn Bahadir, al-Zarkasyi, a/-Bahr al-Muhit i
Usul al-Figh (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), IV, him. 200. dan Zakariya ibn
Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubra, tt), him.
127.

! Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XXIX, hlm. 470-471. Lihat juga Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-
Jawziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in (Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), II, hlm. 156 dan



Dalam menolak sifat yang kedua, yaitu harta, lIbn taymiyyah mengatakan
bahwa hal tersebut bertentangan dengan beberapa nas dan ijmaknya Ulama
salaf.®* Sebagaimana telah ditetapkan dalam Usa/ Figh bahwa salah satu
syaratnya ilat adalah tidak bertentangan dengan nas atau ijmak, karena dalil nas
dan ijmak lebih didahulukan dari pada kias,* sehingga jika ada hukum yang
dihasilkan dengan kias bertentangan dengan hukum yang ada dalam nas atau
ijmak maka hukum yang dihasilkan dengan kias tidak boleh diamalkan.
Disamping itu, jika harta dijadikan sebagai ilat maka semua harta menjadi barang
ribawi, sehingga hal itu akan mempersempit manusia dalam melakukan tukar
menukar.

Setelah sifat bisa ditimbang dan sifat harta tidak bisa dijadikan sebagai ilat,
maka sifat yang tersisa, yaitu alat tukar menukar, harus dijadikan sebagai ilat,
karena jika tidak dijadikan sebagai ilat, riba dalam emas tidak ada ilatnya.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Ibn Taymiyyah tidak
mengomentari pendapat Ulama yang mengatakan bahwa hukum riba dalam jual
beli tidak ada ilatnya, walaupun dia sebelumnya menyebutkan pendapat tersebut.
Mungkin yang menyebabkan demikian karena pendapat tersebut sangat lemah
sehingga tidak perlu dibantah, karena pendapat tersebut merupakan cabang dari
pengingkaran mereka terhadap adanya dalil kias. Mungkin juga karena lbn
Taymiyyah menganggap bahwa bantahan terhadap orang yang mengingkari kias
sudah cukup dibahas dalam kitab-kitab Usul Figh, sehingga tidak perlu lagi
dibahas disini.

Setelah diketahui ilat riba pada emas yaitu alat tukar menukar, maka
hukum riba akan mengalami perluasan dan penyempitan. Mengalami perluasan
karena hukum riba tidak hanya berlaku bagi emas saja, tetapi juga berlaku bagi

semua barang yang dijadikan sebagai alat tukar menukar baik itu emas, perak,

Abdullah Ibn Sulayman al-Mani’, Buhis Fi al-Igtisad al-Islami, (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1996), him. 320.

?%2 Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa,... XXIX,
hlm. 470-471. Lihat juga Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, [’/am al-
MuwaqgqiTn,... 11, hlm. 156 dan Abdullah Ibn Sulayman al-Mani’, Buhus Fi al-Igtisad al-
Islami,. .. hlm. 320.

2% Lihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah al-Kubra, t.t), him. 123.



logam ataupun kertas. Dalam hal ini, semua ahli Usul Figh sepakat mengatakan
bahwa ilat boleh memperluas hukum yang ada dalam nas.**

Mengalami penyempitan karena tidak semua emas menjadi barang ribawi,
yang menjadi barang ribawi hanya emas yang dijadikan sebagai alat tukar
menukar. Dalam Usul Figh mayoritas Ulama mengatakan diperbolehkan adanya

ilat mengkhususkan keumuman nas,?® seperti dalam permasalahan yang sedang

dibahas. Kata i,ﬁfnf\f\ (emas) adalah kata umum, karena ada al-nya, sehingga

mencakup semua bentuk emas, baik yang dijadikan sebagai alat tukar menukar

ataupun tidak. Setelah ditentukan bahwa ilatnya adalah alat tukar menukar, maka

kata L.wf\ (emas) menjadi khusus, karena hanya mencakup emas yang dijadikan

sebagai alat tukar menukar saja. Sedangkan emas yang tidak dijadikan sebagai

alat tukar menukar seperti emas batangan dan perhiasan, tidak tercakup dalam
kata uu’\ (emas) yang ada dalam hadis yang membahas riba dalam jual beli.
Jadi, kata u.xﬁ dalam Hadis yang semula bermakna umum dan mencakup

semua jenis emas, baik emas yang dijadikan sebagai alat tukar menukar, wadah,

perhiasan, ataupun emas batangan, berubah menjadi khusus dan hanya mencakup

emas yang dijadikan sebagai alat tukar menukar. Hal itu karena kata LNJ\

tersebut telah dizakhsis dengan ilatnya, yaitu alat tukar menukar. Dalam Usul Figh

kata tersebut disebut up}ié.;.;j\ & (lafaz umum yang telah dikhususkan).
Kemudian dalam Usul Figh ada kaidah yang berbunyi:
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Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ilat.

%% Lihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Waustl,... him.122.

?% Lihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Waustl,... him.122.

2% 7akariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Usul al-Figh ‘ala Manhaj ahl al-Hadis
(t.t.p: Dar al-Kharaz, 2002), hlm. 65 dan Salih ibn Muhammad al-Qahtani, Majmu’ah al-Fawa’id
al-Fighiyyah ‘ala Manzumah al-Qawa’id al-Fighiyyah (t.t.p.:Dar al-Sami’i, 2000), hlm. 112.



Kaidah ini berhubungan dengan jual beli emas secara tidak tunai, karena
ketika emas itu ada ilatnya (dijadikan sebagai alat tukar menukar), maka termasuk
barang ribawi, sehingga jual belinya harus dengan cara tunai. Ketika emas itu
tidak ada ilatnya (tidak dijadikan sebagai alat tukar menukar), maka tidak
termasuk barang ribawi, sehingga cara jual belinya seperti halnya barang lain
yang bukan termasuk barang ribawi.

Sampai di sini dapat diketahui bahwa Ibn Taymiyyah dalam menentukan
hukum jual beli emas secara tidak tunai di samping menggunakan metode bayani,
juga menggunakan metode ra’/ifZ”’” karena Ibn taymiyyah dalam menentukan
hukum menggantungkannya terhadap ilat. Oleh karena itu, lbn Taymiyyah
berpendapat jual beli emas secara tidak tunai tidak boleh jika emas tersebut
dimaksudkan sebagai alat tukar menukar, karena termasuk barang ribawi, maka
disyaratkan harus Au/ul (tunai). Jadi, jika emas tidak dimaksudkan sebagai alat
tukar menukar tidak termasuk barang ribawi maka hukum jual belinya
dikembalikan kepada hukum asal jual beli pada umumnya, yaitu boleh, baik
secara tunai ataupun tidak tunai. Ketika emas tidak dimaksudkan sebagai alat
tukar menukar masuk dalam keumuman firman Allah dalam surat al-Bagarah

(2):275, yang berbunyi:
w95

Dan Allah telah menghalalkan jual beli.

»7 Metode ini merupakan metode yang berusaha menemukan ilat (alasan) dari

pensyariatan suatu hukum. Sehingga berdasarkan pada anggapan bahwa ketentuan-ketentuan yang
diturunkan Allah SWT. untuk mengatur perilaku manusia ada alasan logis dan hikmah yang ingin
dicapainya. Sebab Allah SWT. tidak menurukan ketentuan dan aturan tersebut secara sia-sia atau
tanpa tujuan apa-apa. Secara umum tujuan tersebut adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di
akhirat. Tetapi secara lebih khusus, setiap perintah dan larangan mempunyai alasan logis dan
tujuan masing-masing. Sebagian daripadanya disebutkan langsung di dalam al-Qur’an atau Hadis.
Sebagian lagi disyariatkan saja dan ada pula yang harus direnungkan dan dipikirkan terlebih
dahulu. Lihat Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, [’lam al-Muwaqqi’in
(Bayrut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1991), I, him. 196 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin,
Kamus IImu ushul Fikih (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 118, Suwarjin, Ushul Figh
(Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 115 dan Amir Syarifudin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2008), 11, him. 306.



Begitu juga dalam keumuman Hadis Rasulullah SAW. yaitu:
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Rasulullah SAW. ditanya: Usaha apakah yang terbaik?, Rasulullah SAW.
menjawab: Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual
beli yang mabrur (diberkahi).

Kata ’ifo\ dalam ayat di atas termasuk kata yang umum, karena kata
tunggal yang dimasuki al, begitu juga kata Jf dalam Hadis diatas, karena

setiap kata yang dimasuki kata S~ termasuk kata yang umum. Oleh karena itu,

semua bentuk jual beli hukumnya boleh baik jual beli emas ataupun bukan emas,
baik dengan cara tunai atapun tidak tunai.

Berdasarkan keumuman dalil di atas semua jual beli termasuk jual beli
emas secara tidak tunai hukumnya boleh sampai ada dalil yang
mengkhususkannya. Untuk jual beli emas secara tidak tunai ketika emas
dimaksudkan sebagai alat tukar menukar ada dalil yang melarangnya, seperti
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Ubadah ibn al-Samit, sehingga
sudah tidak tercakup lagi dalam keumuman dalil yang memperbolehkan jual beli.
Sedangkan jual beli emas secara tidak tunai ketika tidak dimaksudkan sebagai alat
tukar menukar tidak ditemukan dalil yang melarangnya, sehingga hukumnya tetap
boleh dan masuk dalam keumuman dalil yang membolehkan jual beli secara
umum. Oleh karena itu Ibn Taymiyyah berkata:
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?%® Ahmad ibn Hanbal al-Syaybani, Musnad Ahmad (Bayrut: Mu’assasah al-Risalah,
2001), bab Hadis Rafi ibn Khadij, no. Hadis 17265, XXVIII, hlm. 502, Sulayman ibn Ahmad al-
Tabarani, a/-Mu’jam al-Kabir (Qahirah: Maktabah Ibn Taymiyyah, t.t.), bab ‘Ubayah ibn Rifa’ah
ibn Rafi ibn Khadij, no. Hadis 4411, IV, hlm. 276.

% Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, al-Mustadrak ‘ala
Majmu’ al-Fatawa (t.t.p.: t.p., 1997), IV, hlm. 17.



Boleh melakukan jual beli benda yang dicetak dari emas dan perak
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamasul), dan
kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa pembuatan, baik
jual beli itu dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran
tangguh, selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga

(uang).

Dari sini dapat diketahui ketika Ibn Taymiyyah menghukumi bolehnya
jual beli emas secara tidak tunai karena tidak dimaksudkan sebagai alat tukar
menukar menggunakan metode istishabi. Karena sebenarnya setelah emas tidak
termasuk barang ribawi, hukumnya dikembalikan kepada hukum jual beli pada
umumnya dan masuk pada keumuman dalil yang membolehkan jual beli.
Melestarikan hukum yang berlaku umum sampai ada dalil yang mengkhususkan
dan memberlakukan suatu nas sebelum ada dalil lain yang menasakhnya
merupakan salah satu dari macam-macam Jstishab.>®

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ijtihad Ibn
Taymiyyah dalam menentukan hukum jual beli emas secara tidak tunai
menggunakan tiga metode, vyaitu bayani, ta’lili dan istishabi. Dengan
menggunakan metode bayani menghasilkan hukum jual beli emas secara tidak
tunai tidak boleh. Dengan menggunakan metode ta’/ili hukum jual beli emas
dengan cara tidak tunai diperinci, jika emas dimaksudkan sebagai alat tukar
menukar hukumnya tidak boleh, jika tidak dimaksudkan sebagai alat tukar
menukar tidak ada larangan. Dengan menggunakan metode istishabi hukum jual
beli emas secara tidak tunai kembali pada hukum asal jual beli, yaitu boleh.

Pandangan Ibn Taymiyyah ini tidak luput dari bantahan dan kritikan, di
antara penulis yang membantah pandangan Ibn Taymiyyah ini adalah:

%% | jhat Wahbah al-Zuhayli, Usul al-Figh al-Islami (Dimasyq: Dar al-Fikr, 1986), him.
860-865. Lihat juga Muhammad Hasan hitu, al-wajiz fi Usul al-Tasyri’ al-Islami (Dimasyq:
Mu’assasah al-Risalah Nasyirun, 2009), him. 445.



1. “Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani>*"'

‘Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, dalam kiabnya yang diberi nama
Buhus f7 al-Iqtisad al-Islami mengatakan bahwa ketika emas sudah dicetak seperti
halnya emas perhiasan, boleh ditukar dengan sesama emas dengan tidak sama
ukurannya. Berarti dalam hal ini tidak berlaku syarat famasul/ (sama ukurannya),
tetapi, harus memenuhi syarat Au/al (tunai).®** Jadi, walaupun sudah dicetak dan
tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar masih tetap disyaratkan tunai. la
menganggap bahwa memperbolehkan jual beli emas secara tidak tunai ketika
emas tidak dimaksudkan sebagai alat tukar menukar telah melakukan ijtihad yang
bertentangan dengan nas, dalam hal ini ada kaidah yang berbunyi:

el aa s Y

Tidak ada ijtihad bersamaan dengan nas.

Kaidah ini menunjukkan tidak boleh ijtihad dalam suatu hukum yang
sudah ada ketetapannya dalam nas baik al-Qur’an atau Hadis, karena
dibutuhkannya ijtihad itu hanya ketika tidak ada nas. Jika ada nas tidak boleh
ijtihad kecuali untuk memahami nas tersebut dan da/a/ahnya.®*

Penulis berpandangan bahwa membolehkan jual emas secara tidak tunai
ketika emas tidak dimaksudkan sebagi alat tukar menukar tidak masuk dalam
kaidah di atas. Karena maksud dari kaidah di atas adalah menentukan hukum yang

*%! Nama lengkapnya ‘Abd al-Lah Ibn Sulayman ibn Muhammad al-Mani’ dari bani

Zayd Kabilah Quda’iyyah Qahtaniyyah. la terlahir di kota Syaqra’ tahun 1349 H. Pada tahun 1377
ia lulus pendidikan S1 di Universitas Muhammad ibn Sa’ud dan menjadi anggota majlis fatwa,
kemudian masuk dalam lembaga pendidikan hingga tahun 1389, setelah itu pindah ke lembaga
pengadilan hingga tahun 1391. Pada tahun 1396 menjadi wakil ketua umum pada lembaga
penelitian ilmiah, ifta’, da’wah dan irsyad. Mulai tahun 1400 H menjadi wakil ketua Pengadilan di
Makkah al-Mukarromah. Pada tahun 1389 H lulus pendidikan S2 di Ma’had al-Qada’ al-‘Ali. Di
antara guru-gurunya Syaykh Muhammad ibn Ibrahim, Syaykh Muhammad al-Amin al-Syinqiti,
Syaykh ‘Abd al-Aziz ibn Baz dan beberapa Ulama al-Azhar. Di antara karya-karyanya Buhus Fi
al-Iqtisad al-Islami, al-Waraq al-Naqdi dan Hiwar ma’a al-Isytirakiyin fi daw’ al-Syari’ah. Lihat
‘Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus Fi al-Iqtisad al-Islami, (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1996), him. 7. Lihat juga http://www. al-manee.com, (diakses pada bulan Oktober 2016).

3921 jhat Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’, Buhus F7 al-Iqtisad al-Islami, (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1996), hlm. 322.

*% Muhammad Sidqi ibn Ahmad al-Ghuzi, A/-Wajiz i Idah al-Figh al-Kulliyyah
(Bayrut: Mu’assasah al-Risalah, 1996), I, him. 33. Lihat juga Muhammad Mustafa al-Zuhayli, a/-
Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbiqatiha fi al-Mazahib al-Arba’ah (Dimasyq:Dar al-Fikr, 2006), 1,
hlm. 499.



bertentangan dengan dalalahnya nas, sedangkan dalalahnya u.xﬁ dalam Hadis

yang diriwayatkan oleh ‘Ubadah ibn al-Samit, khusus menunjukkan emas yang

dijadikan sebagai alat tukar menukar. Karena kata uﬂ\ dalam Hadis tersebut

telah dizakhsis dengan ilat, sebagaimana pendapat mayoritas Ulama bahwa kata
umum bisa di rakhsis dengan ilat.*® Setelah emas yang tidak dimaksudkan

sebagai alat tukar menukar tidak termasuk barang ribawi karena tidak masuk ke

dalam kata w,\f\ dalam Hadis, maka hukumnya masuk ke dalam keumuman dalil

yang membolehkan jual beli dengan cara istishab.
ljtihad di sini sama dengan ijtihad tentang hukum bersentuhan kulit antara
laki-laki dengan perempuan yang masih mahram.*®® Dalam QS. al-Ma’idah ayat 6

disebutkan:

¢

2l Mﬂ“ N s

22%m

Kata ¢l adalah kata umum, sehingga mencakup semua perempuan baik

yang mahram ataupun bukan mahram. Berarti menyentuh perempuan baik yang
mahram ataupun bukan, membatalkan wudu. Tetapi, setelah diketahui ilatnya
yaitu mazinnah al-tamattu’ (diduga ada rasa nikmat), ilat tersebut tidak ada ketika
menyentuh perempuan yang mahram. Oleh karena itu, mayoritas Ulama
mengatakan bahwa menyentuh perempuan yang mahram tidak membatalakan

wudu.%®

3% Lihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wusul (Misr: Dar al-Kutub al-
‘Arabiyyah al-Kubra, t.t), him. 122.

%9 | ihat Zakariya ibn Muhammad al-Ansari, Ghayah al-Wausil,... him. 122.

%% | jhat Wizarah al-Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, a/-Mawsi’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), XVII, him. 117.



2. Rafiq Yunus®”’

Rafiq Yunus dalam kitabnya al-Jami’ i Usul al-Riba, setelah
menyebutkan pendapat Ibn Taymiyyah dan Ibn Qayim beserta alasan-alasan
mereka tentang bolehnya jual beli emas perhiasan dengan cara tidak tunai,
mengatakan bahwa dalil mereka tidaklah kuat. Pada intinya alasan mereka

hanyalah karena emas dianggap sebagai 8“ (komoditas) bukan alat tukar

menukar. Kemudian Rafiq Yunus mengatakan bahwa dalam emas, baik yang
dijadikan alat tukar menukar, perhiasan ataupun batangan memiliki sifat khusus
yang tidak dimiliki oleh alat tukar menukar yang lain. Oleh karena itu, banyak ahli
fikih mengatakan bahwa emas itu pada dasarnya diciptakan sebagai alat tukar
menukar dan standar harga. Bahkan ada sebagian ahli fikih yang tidak mau
menerima selain emas sebagi standar harga.**®

Dari sini penulis memahami bahwa Rafiq Yunus menganggap hanya
karena emas tidak menjadi alat tukar menukar tidaklah bisa dijadikan sebagai
alasan diperbolehkannya jual beli emas secara tidak tunai. Jika Rafiq Yunus
mengakui bahwa ilat riba pada emas adalah karena menjadi alat tukar menukar,
lalu kenapa Rafiq Yunus lebih condong pada pandangan bahwa jual beli emas
yang tidak menjadi alat tukar menukar dengan cara tidak tunai tidak boleh?. Lalu
apa fungsinya ilat itu?. Bukankah ilat itu yang mempengaruhi hukum? Berarti ia
berpandangan ada hukum tetapi tidak ada ilat. Kecuali jika ia berpandangan ada
ilat lain dalam emas selain sebagai alat tukar menukar. Padahal pada pembahasan

sebelumnya ia mengatakan bahwa hukum riba pada emas ada ilatnya, dan

*%7 Rafiq Yunus al-Misri lahir di Dimasyq, 2 Juni 1942. la mendapatkan gelar Doktor di

Universitas Rennes, Prancis pada tahun 1975, mengambil jurusan bidang ekonomi pembangunan.
la pernah menjadi peneliti di pusat penelitian ekonomi Islam, Universitas king ‘Abd al’ Aziz pada
tahun 1981-2011. Pernah mendapatkan penghargaan dari Islamic Development Bank Islamic
Economics pada tahun 1997. Di antara karya-karyanya al-Jami’ fi Usul al-Riba, Usul al-Igtisad al-
Islami dan al-I’jaz al-Iqtisadi Li- al-Qur’an al-Karim. lihat http://drmasri.com, (diakses pada
tanggal 11 Agustus 2006 dan diperbarui pada tanggal 3 Desember 2016).

308 Rafiq Yunus al-Misri, a/-Jami’ ff Usul al-Riba, cet. 1(Dimasyq:Dar al-Qalam, 1991),
him. 158.
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menurut pendapat yang kuat ilatnya adalah menjadi alat tukar menukar.*® Lalu

kenapa disini cenderung mengatakan ada hukum riba tapi tidak ada ilatnya.

Rafiq Yunus juga mengatakan bahwa diperbolehkannya jual beli emas
perhiasan dengan cara tidak tunai bisa menyebabkan orang jatuh ke dalam riba
nasi’ah (riba dalam utang piutang).*!° Pandangannya ini bisa diterima jika emas
masih dianggap sebagai alat tukar menukar, sehingga orang yang beli emas satu
gram dengan cara tidak tunai, seakan-akan utang emas satu gram dan
mengembalikannya lebih dari satu gram. Bisa juga digambarkan orang tersebut
utang uang 500 ribu dan mengembalikannya lebih dari 500 ribu. Tapi, jika kita
sudah tidak menganggap emas sebagai alat tukar menukar sama sekali hal itu
tidak akan terjadi.

Ibn taymiyyah merupakan salah satu Ulama yang mempunyai banyak
pandangan yang bersebrangan dengan Ulama-Ulama yang lain, baik Ulama
sebelumnya, pada zamannya ataupun Ulama setelahnya. Bahasa yang dipakai
olehnya juga keras, tegas dan mudah dipaham. Kebanyakan karyanya merupakan
respon dan tanggapan dari gejala-gejala yang ada di sekitarnya. Penulis
berpandangan ada beberapa faktor sosial yang mungkin mempengaruhi pemikiran
Ibn Taymiyyah secara umum. Di antaranya:

1. Keadaan masyarakat yang plural agama dan budaya di mana ia menimba
berbagai ilmu dan pengalaman dari kemajuan tradisi pluralisme zamannya.

2. Masyarakat terbagi menjadi beberapa kelas. Kelas yang paling bawah adalah
para buruh, perajin, pedagang kecil dan kaum miskin. Kondisi mereka sangat
buruk karena menjadi sasaran dari berbagai pungutan pajak yang tak sesuai
dengan tingkat pendapatan masyarakat di wilayah itu.

3. Dalam pandangannya ajaran Islam sudah tidak murni lagi sebagaimana pada
zaman Nabi Muhammad SAW. dan para sahabat. Hal itu disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya:

a. Semakin banyaknya perbuatan yang dianggapnya sebagai bid’ah dan syirik,
lebih-lebih kesyirikan yang terdapat di sekitar masyahid dan kuburan yang

309 Raflq Yunus al-Misri, al-Jami’ fi Usul al-Riba,... him. 106-111.
310 Rafiq Yunus al-Misti, a/-Jami’ ff Usul al-Riba,... hlm. 158.



diagungkan. Juga 7’tigad (keyakinan) yang batil terhadap orang yang hidup
dan yang mati. Mereka diyakini dapat memberi manfaat dan dapat memberi
kesusahan, serta diyakini sebagai tempat mengadu.

b. Tersebarnya filsafat, penyimpangan dan perdebatan yang dianggap oleh Ibn
Taymiyyah sebagai hal yang melenceng dari aturan Islam.

c. Tasawuf dan tarekat-tarekat sufi yang dianggapnya sesat menguasai orang-
orang awam, dan tersebar pula di sana pemikiran batiniyyah.

d. Rafidah semakin berperan dalam urusan kaum muslimin. Menurut Ibn
Taymiyyah mereka menyebarkan bid’ah dan kesyirikan di tengah-tengah
kaum muslimin. Mereka mengendurkan semangat umat untuk berjihad.
Bahkan mereka membantu pasukan Tartar yang merupakan musuh kaum
muslimin.

Di samping faktor sosial, faktor politik pada zaman Ibn Taymiyyah juga
mungkin mempengaruhi pemikirannya secara umum. Di antaranya:

1. Negara Islam dalam keadaan sangat lemah, kerajaan sudah kehilangan wibawa,
umat Islam terpecah-pecah, para pemimpin saling berebut kekuasaan. Pada saat
itu datanglah pasukan Mongol menyerang negara Islam dan berhasil
menaklukkan khilafah ‘Abbasiyyah.

2. Daerah tempat tinggal Ibn Taymiyyah, yaitu Syiria juga mendapat ancaman
serangan dari luar yang mengkhawatirkan sehingga beberapa kali ia harus
terjun ke medan pertempuran. Bahkan oleh penguasa dia dijadikan sebagali
pemimpin perlawanan militer terhadap bangsa mongol demi membela tanah air
Syiria, menjadi pemimpin pasukan Islam yang akhirnya berhasil memperoleh
kemenangan pada peristiwa Syaghab, dan juga ikut berperang di Yerussalem,
Palestina.

3. Adanya penguasa yang kurang tegas, seperti dalam kasus penghinaan terhadap
Nabi Muhammad SAW. yang dilakukan oleh seorang yang beragama Kristen
bernama ‘Assaf al-Nasrani yang berkebangsaan Suwayda’.

4. Para penguasa yang tidak adil, mereka lebih mementingkan diri sendiri dari

pada kesejahteraan rakyat.



Faktor yang mungkin mempengaruhi pemikiran Ibn Taymiyyah khusus
tentang jual beli emas secara tidak tunai adalah karena uang dinar (terbuat dari
emas) sudah sangat langka. Yang lebih banyak beredar pada waktu itu adalah
fulus (terbuat dari tembaga). Kebanyakan emas pada waktu itu menjadi komoditas
sebagaimana barang yang lain. Secara umum, sistem mata uang selama periode itu
tidak stabil. Peredaran sejumlah mata uang tembaga fu/us dan peningkatan
proporsi dirham (terbuat dari perak), menghilangkan kepercayaan terhadap mata
uang, membuat nilainya merosot dan mendorong terjadinya situasi inflatoar yang

terus memburuk.

C. Implikasi Pandangan Ibn Taymiyyah dengan Jual Beli Emas Saat Ini

Seiring dengan berkembangnya perekonomian, banyak bermunculan
lembaga keuangan, seperti bank, pegadaian, koperasi dan lain-lain. Namun,
lembaga-lembaga keuangan tersebut banyak memperaktikkan riba dan tidak
sejalan dengan syariat Islam. Sebagaimana telah dimaklumi negara Indonesia
berpenduduk mayoritas muslim, dan tidak asing lagi bahwa agama Islam
melarang praktik riba. Di sisi lain, pada saat ini sangat sulit untuk bisa terhindar
dari transaksi dengan bank.

Melihat kondisi di atas para cendekiawan muslim tidak tinggal diam,
mereka mencari solusi agar tetap bisa bertransaksi dengan bank ataupun lembaga
keuangan yang lain, dan terhindar dari perbuatan riba yang telah diharamkan
dalam agama Islam. Kemudian mereka mendirikan berbagai macam lembaga
keuangan syariah, seperti bank syariah, pegadaian syariah, koperasi syariah dan
lain-lain.

Pada tahun 1999 Majlis Ulama Indonesia (MUI) telah membentuk tim
khusus yang diberi nama Dewan Syariah Nasional (DSN) yang bertugas untuk
mengkaji dan memutuskan beberapa hukum transaksi yang kemudian dijadikan

h.311

rujukan oleh lembaga-lembaga keuangan syaria Dewan Syariah Nasional

dalam memutuskan hukum disamping berpedoman pada dasar hukum pokok
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Lihat Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Jakarta:
Erlangga, 2014), hlm. xi.



dalam Islam, yaitu al-Qur’an, Hadis, [jmak dan Kias, mereka juga berpedoman
pada pendapat ulama-ulama terdahulu.

Pada saat ini praktik jual beli banyak menggunakan cara tidak tunai, baik
barang-barang yang mewah seperti rumah, ataupun yang sederhana seperti
perabot rumah tangga. Begitu juga jual beli emas, banyak dilakukan dengan cara
tidak tunai, baik yang terjadi di toko-toko emas ataupun lembaga-lembaga
keuangan syariah. Berikut ini merupakan produk lembaga keuangan syariah
(LKS) yang di dalamnya terdapat prektek jual beli emas secara tidak tunai:

1. Murabahah Logam Investasi Abadi (MULIA).

Produk MULIA adalah investasi pada emas yang transaksi pembayarannya
bisa secara tunai dan tidak tunai. Namun, ada sebagian LKS yang melayani
produk ini hanya dengan cara tidak tunai. Investasi emas batangan ini
memberikan kemudahan kepada masyarakat yang tertarik untuk berinvestasi emas
batangan guna memperoleh portofolio asset masyarakat tetapi dana terbatas.*'
Produk MULIA ini sudah menyebar di berbagai Lembaga Keuangan Syari’ah. Di
antara LKS yang sudah melayani produk ini adalah BNI Syari’ah cabang jember,
PT Pegadaian Syari’ah Cabang Purwokerto, PT Pegadaian Syari’ah Banjarmasin,
PT Pegadaian Syari’ah Jambi dan Koperasi Pondok Pesantren XYZ.%'3

Sebagaimana produk-produk yang lain, LKS dalam menerapkan produk
ini berpedoman kepada fatwa DSN-MUI. Karena dalam produk ini terdapat jual

beli emas secara tidak tunai, maka dalam hal ini LKS berpedoman pada Fatwa

2 Muhammad Wildan, “Produk Murabahah Logam Investasi Abadi di Pegadaian
Syari’ah Perspektif hukum Islam (Studi Kasus di PT. Pegadaian Syari’ah Cabang Purwokerto)”
Tesis, (Purwokerto: 1AIN, 2016), him. 1.

313 Agung Parmono dan Andrian Kurniawan,” Penerapan Akuntansi Perbankan
Pembiayaan Emas iB Hasanah dan Gadai Emas”, Al-Mashraf, vol. 2, no. 1 Oktober 2015, him. 49,
Muhammad Wildan, “Produk Murabahah L.ogam Investasi Abadi di Pegadaian Syari’ah Perspektif
hukum Islam (Studi Kasus di PT. Pegadaian Syari’ah Cabang Purwokerto)” Tesis, (Purwokerto:
IAIN, 2016), him. 9, Nispan Rahmi, “Akad Murabahah dalam Investasi Logam Mulia pada
Pegadaian Syari’ah Banjarmasin” AT-TARADHI Jurnal Studi Ekonomi, vol. 6, no. 2 Desember
2015, hlm. 160, Johannes dan Taufik Diya, “Peran Faktor Psikologi Terhadap Keputusan Investasi
Produk Mulia pada PT. Pegadaian (persero) di kota Jambi” Digest Marketing, Vol. 1, no. 3 Juli-
September 2012, hlm. 211 dan Sunarno, “Penanganan Pembiayaan Murabahah Macet pada
Koperasi Pondok Pesantren (kopontren) XYZ”, Jurnal Ekonomi Syari’ah Teori dan Terapan, Vol.
3, no. 8 agustus 2016, him. 656.



DSN-MUI no. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai.**
DSN-MUI dalam menetapkan fatwanya tersebut berpedoman pada beberapa dalil
dan pandangan Ulama yang membolehkan jual beli emas secara tidak tunai di
antaranya pandangan lbn Taymiyyah. Dari beberapa Ulama yang pandangannya
disebutkan oleh DSN-MUI dalam masalah ini Ibn Taymiyyah merupakan yang
paling awal masanya.
2. Bai’ ‘inah

Bai’ ‘inah adalah jual beli suatu barang dengan cara tidak tunai dan
barang tersebut diserah terimakan kepada pembeli. Kemudian barang itu dibeli
lagi oleh penjualnya dengan cara tunai dengan harga yang lebih murah sebelum
penjual menerima uang dari pembeli.**> Barang yang biasa digunakan untuk jual
beli ‘/nah adalah emas, mengingat harganya yang selalu naik. Jual beli dengan
cara ini merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan oleh Dewan Syari’ah
Nasional untuk mengalihkan transaksi non syari’ah yang sedang berjalan menjadi
transaksi yang sesuai dengan syari’ah. Hal ini disebutkan dalam Fatwa Dewan
Syari’ah Nasional nomor: 31/DSN-MUI/V1/2002 tentang pengalihan utang.*'®

Jual beli 7nah merupakan salah satu bentuk jual beli yang kehalalannya
masih diperselisinkan oleh para Ulama, apalagi jika yang dijadikan objek jual beli
adalah emas. Mayoritas Ulama mengharamkan bentuk jual beli ini, termasuk Ibn
Taymiyyah.3*’ Di antara Ulama yang memperbolehkan jual beli 7na/h adalah imam
syaﬁ’i.318 dengan berdasarkan pada pendapat imam syafi’i ini jual beli 7nah dapat
dipraktikkan. Sedangkan tentang penggunaan emas sebagai objek mengikuti
beberapa pandangan Ulama yang memperbolehkan jual beli emas secara tidak

tunai, seperti Ibn Taymiyyah.
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Lihat Dewan Syari’ah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah,
(Jakarta: Erlangga, 2014), him. 413.

" Wizarah al-Awqaf wa Syu'un al-Islamiyyah, al-Mawsi’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), IX, hlm. 96.

1% Lihat Dewan Syari’ah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syari’ah,
(Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 176-183.

* Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, Majmi” al-Fatawa, (t.t.p.:Dar
al-Wafa’, 2005), XXIX, him. 439 dan Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah al-Harrani, a/-
Fatawa al-Kubra (Bayrut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1987), IV, him. 21.

%18 |_ihat Wizarah al-Awqaf wa Syu’un al-Islamiyyah, a/-Mawsi’ah al-Fighiyyah, cet. 2
(Kuwayt: Dar al-Salasil, 1983), IX, hlm. 96.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analasis penulis terhadap pandangan Ibn Taymiyyah tentang

kebolehan jual beli emas secara tidak tunai dapat disimpulkan:

1.

Ibn Taymiyyah berpandangan bolehnya jual beli emas secara tidak tunai
bukan hanya terletak pada emas yang berbentuk perhiasan, tetapi terletak
pada semua jenis emas yang tidak dijadikan sebagai alat tukar menukar
seperti emas batangan.

Ibn Taymiyyah dalam menentukan hukum jual beli emas secara tidak tunai
pada mulanya menggunakan metode bayani, kemudian menggunakan
metode ta’/ili, dan terakhir menggunakan metode istishabi. Sebagaimana
ulama yang lain, ketika Ibn Taymiyyah menggunakan metode bayani
dalam menentukan hukum jual beli emas dengan cara tidak tunai
berdasarkan Hadis yang menunjukkan larangan jual beli emas dengan cara
tidak tunai, seperti Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
‘Ubadah ibn al-Samit. Hadis tersebut secara tersurat menunjukkan bahwa
jual beli emas secara tidak tunai tidak diperbolehkan.

Kemudian lbn Taymiyyah menggunakan metode ta’/i/i. la mencari ilat
tidak diperbolehkannya jual beli emas secara tidak tunai dengan
menggunakan maslak sabr wa tagsim. Dengan maslak tersebut ia
menyimpulkan bahwa ilat tidak diperbolehkannya jual beli emas secara
tidak tunai adalah alat tukar menukar. Sehingga semua benda yang
dijadikan sebagai alat tukar menukar, baik emas ataupun bukan termasuk
barang ribawi, dan ketika dijual belikan harus dengan cara tunai. Begitu
juga sebaliknya jika emas tidak dijadikan alat tukar menukar maka bukan
termasuk barang ribawi dan boleh dijual belikan dengan cara tidak tunai.
Yang terakhir Ibn Taymiyyah menggunakan metode istishabi. Karena
sebenarnya setelah emas tidak termasuk barang ribawi, hukumnya

dikembalikan kepada hukum jual beli pada umumnya dan masuk pada
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keumuman dalil yang membolehkan jual beli. Melestarikan hukum yang

berlaku umum sampai ada dalil yang mengkhususkan dan memberlakukan

suatu nas sebelum ada dalil lain yang menasakhnya merupakan salah satu

dari macam-macam istishab.

Dari beberapa penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa pendapat Ibn
Taymiyyah tentang kebolehan jual beli emas secara tidak tunai kuat dan
dibenarkan dilihat dari segi Usul Figh.

B. Saran-saran

Dari uraian dan simpulan di atas dapat diketahui bahwa pandangan Ibn
Taymiyyah tentang bolehnya jual beli emas secara tidak tunai merupakan
pandangan yang kuat. Pandangannya ini juga telah ditetapkan dalam fatwa DSN-
MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010. Oleh karena itu, kepada kaum muslimin
untuk tidak ragu lagi bertransaksi dengan LKS khususnya yang berhubungan
dengan emas, selama praktik dalam LKS tersebut sesuai dengan ketetapan fatwa
DSN-MUI.

Penulis juga menyarankan kepada LKS untuk berhati-hati dalam
menjalankan produk-produknya, khususnya yang berhubungan dengan emas,
jangan sampai keluar dari aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh fatwa DSN-
MUI. Kesulitan dan keruwetan LKS dalam menjalankan produk-produknya yang
sesuai dengan ketetapan fatwa DSN-MUI jangan sampai membuatnya keluar dari
ketetapan-ketetapan yang sudah ada, karena hal itu di samping akan dimintai
pertanggungjawaban oleh yang maha kuasa, juga menghilangkan kepercayaan
nasabah. Dampaknya banyak orang beranggapan bahwa lembaga keuangan
sayariah tidak ada bedanya dengan lembaga keuangan konvensional.

Penulis disini hanya fokus terhadap pandangan Ibn Taymiyyah yang
membolehkan jual beli emas secara tidak tunai, dan hanya menyinggung sedikit
terhadap pandangan yang tidak memperbolehkannya. Untuk itu, penulis sarankan
kepada para pembaca yang ingin mengkaji hukum jual beli emas secara tidak

tunai secara mendalam, untuk mengkaji khusus pandangan ulama-ulama yang



tidak memperbolehkan jual beli emas secara tidak tunai, seperti Rafiq Yunus,
‘Abd al-Lah ibn Sulayman al-Mani’ dan Wahbah al-ZuhayT[i.

Tulisan ini juga hanya menggunakan kajian pustaka, tidak menggunakan
kajian lapangan. Bagi para peneliti, penulis sarankan untuk meneliti pengaruh
pandangan Ibn Taymiyyah tentang bolehnya jual beli emas secara tidak tunai
terhadap jual beli emas saat ini dengan menggunakan kajian lapangan. Bisa juga
meneliti sampai di mana LKS dalam memperaktikan produk-produk yang

berhubungan dengan emas dilihat dari ketetapan fatwa DSN-MUI.
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